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« PRAKATA

Bismillahirrahmaanirrahim,
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji syukur ke hadirat Allah Swt., yang telah memb. « 'esehatan, rezeki,
berkah, dan amanah kepada diri dan keluarga s=7a sehingga saya dapat
menulis dan menyelesaikan buku ini. Terima ki-.n kepada pemerintah
Indonesia melalui Direktorat Riset dan Peny Udian kepada Masyarakat
(DRPM) Ristek Dikti yang telah memberij ‘.. na hibah untuk riset-riset kami
dan buku ini.

Buku metode riset akuntansiini. eiupakan buku yang dapat digunakan
oleh pembaca atau peneliti m=d. a.tuk pedoman dalam melakukan riset
khusus di bidang akuntansi .r disiplin ilmu lain yang terkait. Buku ini
berbeda dengan buku m “ode riset yang lain karena buku ini fokus pada
permasalahan riset yai ~ didasari oleh teori-teori akuntansi, baik di
bidang akuntansi kec »r sjan maupun akuntansi manajemen. Buku ini juga
mengajarkan tabat. 1 yang berbeda dengan riset lain, yaitu pada tahap
awal sebelum » =’litian dilakukan, peneliti harus membaca dan mampu
memahami ; »sil riset peneliti terdahulu di bidang yang relevan dengan
yang ‘e ‘<. Buku-buku metode riset lain kebanyakan merupakan buku
metoc - penelitian bisnis yang masih bersifat general (bidang ekonomi,
nm«nyemen dan akuntansi). Penulis termotivasi untuk menulis buku ini
dengan tujuan untuk membantu para peneliti muda (para praktisi maupun
akademisi seperti halnya dosen dan mahasiswa baik di tingkat/strata satu,
magister maupun doktor) agar mampu meneliti sesuai dengan kaidah teori
dan metodologi yang tepat. Buku ini dilengkapi dengan contoh-contoh
hasil riset akuntansi keuangan dan manajemen.

Buku ini disusun dalam sepuluh bab, yang terdiri atas: (1) filosofi riset
akuntansi; (2) teori akuntansi positif; (3) metode riset akuntansi ilmiah; (4)
proses riset akuntansi; (5) variabel dan desain riset akuntansi; (6) rerangka
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konseptual dan formulasi hipotesis; (7) data dan sampel; (8) teknik analisis
dan interpretasi data; (9) publikasi hasil riset akuntansi; serta (10) contoh-
contoh usulan dan laporan hasil riset di bidang akuntansi keuangan dan
manajemen, serta riset akuntansi yang berkaitan dengan disiplin ilmu
ekonomi. Masing-masing bab mempunyai tujuan pembelajaran (learning
objectives) yang dapat digunakan sebagai learning outcomes setelah
membaca buku ini.

Pengorganisasian materi Bab 1 meliputi: filosofi riset akuntansi
positivisme dan argumentasi pendekatan kuantitatif berbasis filos¥fi
positivisme serta motivasi penulis metode riset akuntapsi(yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Capaian pembelajaran 3Kiii bab ini
pembaca diharapkan mampu menjelaskan filosofi riset akafiig1isi dengan
pendekatan kuantitatif.

Pengorganisasian materi Bab 2 meliputi: logika berpigir ilmiah antara
teori dan fakta, pengertian teori akuntansi, perkemfod 2gan teori akuntansi,
klasifikasi teori akuntansi, konstruksi teori akuiy aisi, serta teori akuntansi
dan riset empiris. Capaian pembelajaran akhé® thb ini pembaca diharapkan
mampu menjelaskan Teori Akuntansi Posifi?

Pengorganisasian materi Bab Zjuflputi: pengertian metode riset
akuntansi yang ilmiah, elemen-elefi ) riset, tujuan metode riset ilmiah,
karakteristik riset ilmiah di{o#fpIg akuntansi. Capaian pembelajaran
akhir bab ini pembaca diharapkan mampu menjelaskan elemen-elemen
riset, tujuan, dan karaktézistivriset ilmiah di bidang akuntansi. Kemudian
pembaca juga diharap{r.smiampu membedakan riset akuntansi ilmiah dan
naturalis, mengklarif asi jenis riset akuntansi dan menganalisis peran dan
kontribusi riset al@yitansi ilmiah. Ada perbedaan yang signifikan antara
metode riset ¢\itah (scientific research) dengan metode kualitatif atau
naturalis Kountribusi atau manfaat yang dijelaskan tersebut dapat berupa
tidak 1€ s ya kontribusi empiris atau kebijakan saja, tapi juga diharapkan ada
kor{tribpsi teorinya. Susunan riset ilmiah biasanya terstruktur dengan baik,
mengikuti kaidah-kaidah yang sudah baku dan membutuhkan analisis
atau pengujian kuantitatif atau kualitatif (untuk riset ilmiah), sedangkan
untuk artikel ilmiah yang teoritik membutuhkan acuan yang sangat jelas
dan ilmiah. Oleh karena itu, riset ilmiah secara substansi terkesan lebih
berbobot daripada karya tulis biasa.

Pengorganisasian materi Bab 4 meliputi; proses riset akuntansi,
riset pendahuluan (preliminary study), penyusunan usulan penelitian,
pelaksanaan penelitian, pelaporan hasil penelitian, dan diseminasi dan
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publikasi hasil penelitian. Capaian pembelajaran akhir bab ini pembaca
diharapkan mampu menjelaskan dengan baik proses riset akuntansi.
Selanjutnya, pembaca mampu menjelaskan beberapa tahapan yang ada di
dalam proses riset akuntansi, yaitu di antaranya: riset pendahuluan untuk
memastikan bahwa ide atau konsep yang dapat diteliti didukung dengan
data atau berdasar atas fenomena yang ada di praktik dan menentukan
pertanyaan penelitian. Berikutnya peneliti dapat menyusun usulan
penelitian, melaksanakan, melaporkan, dan melakukan diseminagi, dan
publikasi hasil risetnya dalam suatu jurnal ilmiah terakreditagt “%tau
bereputasi.

Pengorganisasian materi Bab 5 meliputi: pengertian oayiubel riset
akuntansi, jenis variabel dalam riset akuntansi, definisif{xynseptual dan
operasional variabel, pengukuran variabel, dan jenis ¢ sliin"riset akuntansi.
Capaian pembelajaran akhir bab ini pembaca diiarapkan mampu
menganalisis variabel dan desain riset akuntans./ fariabel ini mencakup
jenis variabel, skala pengukuran variabel, idcl tiikasi, definisi konseptual
dan operasional variabel. Demikian pulaghaiapu menganalisis jenis atau
macam desain riset yang dapat dilakukan i bidang akuntansi.

Pengorganisasian materi Bab@6®leliputi: telaah kritis hasil riset
terdahulu, rerangka konseptuald/jengertian hipotesis, jenis hipotesis,
formulasi hipotesis dan penf{i#ati hipotesis. Capaian pembelajaran akhir
Bab ini pembaca diharapkan fiiampu menyusun rerangka konseptual dan
formulasi hipotesis.

Pengorganisasidp{ihateri Bab 7 meliputi: pengujian data, jenis dan
sumber data, peng impulan data, populasi, elemen dan sampel, metode
penyampelan ({¥npling method), dan penentuan ukuran sampel. Capaian
pembelajaraq’ ahir bab ini pembaca diharapkan mampu membedakan dan
mengana/is.9 data dan sampel.

{»i.gorganisasian materi Bab 8 meliputi: teknik analisis data sesuai
dégain 11set yang ditentukan, teknik analisis multivariate data untuk desain
kawfalitas analisis terdiri atas regresi sederhana (single regression analysis),
analisis regresi linear berganda (multiple regression analysis), analisis regresi
pemoderasi (moderating regression analysis), analisis diskriminan (multiple
discriminant analysis) dan regresi logistik, analisis jalur (path analysis) dan
analisis structural equation modeling (SEM), beberapa software yang dapat
digunakan untuk membantu analisis data dan interpretasi data. Capaian
pembelajaran akhir bab ini pembaca diharapkan mampu menjelaskan
teknik analisis dan interpretasi data.
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Pengorganisasian materi Bab 9 meliputi: karakteristik kualitatif riset
akuntansi, kaidah penulisan dan substansibahasa, bagaimana memilih jurnal
publikasi riset akuntansi, jurnal akuntansi internasional yang bereputasi,
dan pembuatan sitasi dan daftar referensi menggunakan Mendeley. Capaian
pembelajaran akhir bab ini pembaca diharapkan mampu menyusun dan
menganalisis publikasi hasil riset akuntansi.

Pengorganisasian materi Bab 10 meliputi: contoh hasil riset akuntansi
keuangan dan contoh hasil riset akuntansi manajemen serta coptoh
usulan riset akuntansi yang terkait dengan disiplin ilmu ekonomi. Capaith
pembelajaran akhir bab ini pembaca diharapkan mampu mengidantfikasi
bagaimana hasil riset akuntansi keuangan dan hasil riset “JKuntansi
manajemen. Contoh-contoh yang dibahas adalah usulan ficy "hasil riset
penulis, baik sebagai peneliti utama maupun peneli #peridukung atau
anggota tim (hasil riset tesis atau disertasi mahasiswa yai.g dibimbing dan
kemudian dipublikasikan di jurnal).

Saya mengucapkan terima kasih kepada ‘i m rhum ayah dan mama
(Drs. H. Furkamsidik dan Hj. Ambatien), sj' 1% (Profesor Sutrisno, M.Si.,
SE., Ak), dan putra dan putri serta keluargy kakak Dr. Ida Maria, MPH,
Dr. Michael Lapian, Sp.B, FINACS{ELES, dan adik Ir. H. Onwardono
Retreantono & Hj. Shofie Indri Ngt-yi, SKG. Terima kasih kepada guru-
guru metodologi riset dan teqfisfstintansi saya yang telah menginspirasi,
memberi ilmu dan literatur-liccratur untuk acuan yang mendukung
terselesaikannya penuliSan “Wuku ini, di antaranya: Profesor Tearney,
Profesor Zaki Baridwifi, \Profesor Bambang Sudibyo, Profesor Jogiyanto
Hartono, Profesor &:wardjono, Profesor Mas'ud Machfoed (alm.), dan
Dr. Nur Indrian(y{¢ (alm.). Terima kasih kepada guru-guru akuntansi
di program sqack satu Universitas Brawijaya terutama kepada Profesor
Bambang {uoroto, Drs. Mustofa, CA (alm), Drs. Yusuf Wibisana, MSc.
dan BU,/Ali Djamhuri yang telah membimbing skripsi dan mengajar
maf¢if akuntansi. Terima kasih juga kepada kolega di Universitas Merdeka
Malasig; khususnya tim FGD yang telah memberi koreksi dan masukan saat
draf buku ini disusun, di antaranya: Profesor Nazief Nirwanto, Profesor
Anwar Sanusi, Dr. Prihat Assih, Dr. Diana Zuhroh, Dr. Edi Subyantoro, Dr.
Harianto Respati, Dr. Parawiyati, dan Retno Safriliana (kandidat Dr.), serta
kolega yang lain yang mohon maaf tidak dapat kami sebutkan satu persatu,
juga terima kasih pada kolega dan tenaga kependidikan di Pascasarjana
terutama Dra. Rus Ambarwati, MM dan Nurul Isnaini Amd., yang telah
dengan tulus dan ikhlas membantu proses penulisan buku ini. Terima kasih
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kepada semua kolega di PTN/PTS lain di seluruh Indonesia dan semua
pihak yang telah membantu saya hingga dapat menyelesaikan buku ini yang
mohon maaf tidak dapat saya sebutkan satu per satu.

Kami sadar sebagai penulis masih banyak hal yang tidak sempurna,
namun hal tersebut tidak menghalangi penulis untuk mengekspresikan dan
menuangkan pengetahuan dan pengalaman penulis baik selama studi di
Program Magister dan Doktor di Universitas Gadjah Mada dan sandwich
di University of Kentucky Lexington, Amerika maupun selama mgenjadi
reviewer dan adviser riset di bidang akuntansi di tingkat nasional spacfun
internasional. Ketidaksempurnaan dan jika ada kesalahan dalam !siku ini
merupakan proses pembelajaran (learnings) bagi penulis, belajcy'dan terus
belajar sekalipun juga belajar dari kesalahan yang pernah,&iiigkukan untuk
diperbaiki dan tidak diulang kembali di masa mendat{ o8 1¢rima kasih dan
semoga bermanfaat.

Wabillahittaufiq wal hidayah, Wassalelavnlaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

Malang, Agustus 2017
Penulis

Grahita Chandrarin



T ViETODE RISET AKUNTANSI PENDEKATAN KUANTITATIF



« DAFTAR ISI

€ TENTANG PENULIS ......coovrurrrunerrnreneneennesessesesesesesssesesesst sos enens v
€ PRAKATA ....oerreeeeteteentnneanesesasssssssssssssssssssssssssssssesssssens on iae uesens vii
€ DAFTARISI ...enciirenrneneennnreneseesssssenesesssssssssssssns bete estessssseesnes xiii

BAB 1— PENDAHULUAN
Filosofi Riset Akuntansi Pendekatan Kuanti*~ti Serbasis pada

Filosofi POSItiVISME .....c.coeeerreemeeereeerneeereernnenns AR 2
Argumentasi Pendekatan Kuantitatif . hasis pada Filosofi
POSIEIVISINE ...t e e 7
Motivasi Penulis 10
BAB 2 — TEORI AKUNTAN._.  OSITIF
Logika Berpikir [lm. "1 Antara Teori dan Fakta 14
Pengertian Teori Al TNTANSI ..veerereereeesees s sesssssssessesssessaseens 16
Perkembangan ™ ri ARUNEANSI....ccoeerrreeessreessesseesssesssesssessseessesssesssessneens 18
Klasifikasi ¢ i Akuntansi 23
Klas*fii. _« Teori Akuntansi Berdasar pada Tingkatan—Teori Akuntansi
Sar gai Bahasa 23
7'asifikasi Teori Akuntansi Berdasar pada Argumentasi Logis ... 24
Klasifikasi Teori Akuntansi Berdasar pada Cara Berdirinya..........cccouueee.. 25
Konstruksi TEori ARUNTANSI ......ceeeeeeerreeeseesseesseessseesseesssesssesssesssessssssssesssesssseens 25
Teori Akuntansi dan Riset Empiris 26
BAB 3 — METODE RISET AKUNTANSI ILMIAH
Pengertian Metode Riset Akuntansi yang [lmiah 34
Elemen-Elemen RISET .......oeeeneeiseesssseessessssssssssessssssssssessssssesssessssssesssenes
Tujuan Metode Riset Akuntansi IImiah ...

Karakteristik Riset [lmiah di Bidang Akuntansi
Perbedaan Riset [lmiah dan Naturalis.........c.oeeereessesnesssessessssessnees



I VET0DE RISET AKUNTANSI PENDEKATAN KUANTITATIF

BAB 4

BAB 5

BAB 6

BAb+

Area RiSEt AKUNTANSI ...vuuceeeeeeseerseresseessessssessseessssssssssessssssssssssesssssssesssesssssssseees 39
Riset Akuntansi Keuangan 39
Riset Akuntansi Manajemen atau Perilaku 42

Jenis RiSet AKUNTANSI ...uciesesssisssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns 52

Peran dan Kontribusi Riset AKUNTANSI .....cocvunereeenneeneeensseseesseeeseesseeesesinneens 53

— PROSES RISET AKUNTANSI

Proses RiSEt ARUNETANST ...ccueecereenreeeeesseessecsseessessssssssssssesssssssessssssssssssessssssseses 56

Tahap Pertama Riset Pendahuluan (Preliminary Study) ..., \

Tahap Kedua Penyusunan Usulan Penelitian .........coeneesneesseeenss Ly 61

Tahap Ketiga Pelaksanaan RiSet ... 69

Tahap Keempat Pelaporan Hasil RiSet....ccmenennennensreesalo Dsereeeneenne 72

Tahap Kelima Diseminasi dan Publikasi Hasil Penelit a2t i................. 79

— VARIABEL DAN DESAIN RISET AKUNT /A &SI

Pengertian Variabel Riset AKUNTANSI ..ot e Deveeeeeeemseeseessessseesseessseens 82

Jenis Variabel Riset AKUNTANS....ccrreureeenesl oo Dheeeeeeeeseesseeseesssesssessssessseesnes 83

Identifikasi, Definisi Konseptual, dan.Qy yrasional Variabel.................. 87

Skala Pengukuran Variabel........ i i eeeeeeseeeessesseesseesseens

Jenis Desain dan Model Riset A&/ atansi

Penyusunan Model RISEt.£ i i snsssnsssssssssssssessssssssssssssssssseess

— RERANGKA K2NOZPTUAL DAN FORMULASI HIPOTESIS

Telaah Kritis Halil 1o set Terdahulu.. s 110

Rerangka Kong DTUAL....eeeeeeeeeseeseesssessesssesssesssesssssssessssssssssssesssssssseees 110

Pengertian (Ha0tesiS. s 110

JENIS HIE OUIBIS ot s ssssssssnses

Forn‘u.asi Hipotesis

‘e 1gujian Hipotesis

<~ DATA DAN SAMPEL
Pentingnya Pengujian Data ...

Jenis dan SUMDET Data ... ssssssssssssssssssssssssssssns
Metode Pengumpulan Data...
Populasi, Elemen, dan Sampel

Metode Penyampelan (Sampling Method) ......coeennrerneeenneesneeennens 126
Penentuan UKUran SAmpel ......eeeeeeesssesseessssssessssssssssssessssssseess 128
Rumus Ukuran Sampel untuk Simple Random Sampling.........cccoueeerenreenen. 129

Rumus Ukuran Sampel untuk Stratified Random Sampling.........cccueeeeneeees 129



pAFTAR 15! S

BAB 8 — TEKNIK ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA
Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data untuk Desain Riset Kuantitatif Deskriptif ................. 134
Teknik Analisis Data untuk Desain Riset Korelasional ... 134
Teknik Analisis Data untuk Desain Riset Kausalitas 135
Teknik Analisis Studi Peristiwa (Event Study) 136
Teknik Analisis Data untuk Desain Riset Eksperimental ..........cccooueeeenneeenns 137
Teknik Analisis Multivariat untuk Desain Kausalitas 137
Analisis Regresi Sederhana Y
Analisis Regresi Linear Berganda . 138
Analisis Regresi Pemoderasi (Moderating Regression Analysis| < ¥.......... 142
Analisis Diskriminan Berganda dan Regresi Logistik .....a0 0 e, 143
Analisis Jalur _ AP SR 144
Analisis Structural Equation Modeling 145
Jenis Paket Perangkat Lunak untuk Mendukuig' | cknik
PN EE 10 0 D - - PPN o S RN 146
Interpretasi Hasil Analisis Data ... i eeneeeesssesssseessssseseens 148
BAB 9 — PUBLIKASI HASIL RISE )A “UNTANSI
Karakteristik Kualitatif Risetf2 . pNtansi. .. 158
Kaidah Penulisan dan S{520nsi Bahasa ... 159
Bagaimana Memililylurnai Publikasi Riset Akuntansi?......coceeneeneeen. 162
Jurnal Akuntansi 1teiiasional Bereputasi ....eenrereesssssesessssneens 163
Pembuatan Sit i1 an Daftar Referensi Menggunakan Mendeley........ 164
BAB 10 — CON "¢'H USULAN DAN HASIL RISET AKUNTANSI
Bebei' naHasil Riset Akuntansi yang Dipublikasi.......ccoeeemeereeenseesneeens 170
Ditar Contoh Riset Akuntansi [Imiah 170
contoh Hasil Riset Akuntansi Keuangan
(Chandrarin, 20071 ). ereereeseersessseesseessesssessssssesssesssesssesssesssesssesssssssseess 172
Contoh Hasil Riset Akuntansi Manajemen (Sistem Informasi Akuntansi),
Chandrarin & Indriantoro (1997) .....eseesessssesesssesssseseess 181
Contoh Usulan Riset Akuntansi yang terkait dengan Disiplin [Imu
Ekonomi (Chandrarin et al. Fortcoming 2017) .....cconeneeemeeneeenneesneeens 181
€ LAMPIRAN ......oceetereerererereseseseesesessesessesessssesessesessesesssessssesessesessnsenes L-1
€ DAFTAR PUSTAKA.......cooveireerrreeereesseessssessssessssesessssessssessssesasseses D-1

€ INDEKS ..oererereeerereeeneeeeeseensaeesesastsesessstsssssssssssssssssssssesssssssesssenssssensaens I-1



METODE RISET AKUNTANSI PENDEKATAN KUANTITATIF



PENDAHULUAN

Topik-Topik yang Dibahas ° <

Beberapa topik yang dibahas dalam bab ini adalah s=a_ai berikut.

1. Filosofi Riset Akuntansi Pendekatan Kuanti*. ‘t . arbasis pada Filosofi Positivisme
2. Argumentasi Pendekatan Kuantitatif B. *he < pada Filosofi Positivisme
3. Motivasi Penulis Buku Metode Riset A" i unsi

Capaian Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini; per. ~aca diharapkan mampu melakukan aktivitas berikut ini.

_

Menjelaskan filosofi e\ akuntansi positivisme.

Menjelaskan argu: encisi pendekatan positivisme.

Menjelaskan m . va.i penulis buku metode riset akuntansi yang fokus pada pendekatan
positivisme
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P FILOSOFI RISET AKUNTANSI PENDEKATAN KUANTITATIF
BERBASIS PADA FILOSOFI POSITIVISME

Buku metode riset akuntansi ini menggunakan pendekatan kuantitatif
yang berbasis pada filosofi positivisme dan mengacu pada teori akuntansi
positif yang telah dikembangkan oleh Watts & Zimmerman. Pendekatan
kuantitatif menggunakan susunan atau langkah-langkah yang terstrd'stur
dalam suatu proses riset untuk menarik kesimpulan menggunakasiifasil
analisis berdasar pada alat statistik parametrik.

Salah satu pendekatan kuantitatif adalah lebih objektif gyn sasilnya
mempunyai kemampuan untuk dapat digeneralisasi, sghif zg% membuka
peluang riset-riset berikutnya untuk berkembang atau r& "ikesi. Normalisasi
sebuah teori akan terbentuk ketika hasil-hasil riset sonsisten dan mampu
digeneralisasi dalam lingkup yang lebih besar.

Pendekatan kuantitatif ini berbasis pada st yang ilmiah (scientific
research). Argumentasi tentang sifat ilmuf erigetahuan dan bagaimana
proses menemukannya masih banyak gdipeidebatkan. Ryan et al. (1992)
menjelaskan bahwa ada empat aliran yjitd sebagai berikut.

1. Rationalism

Rationalism beranggapan fhahwa ilmu pengetahuan pasti hanya dapat
diperoleh melalui pengg@paan alasan. Aliran ini menitikberatkan pada
kekuatan logika dan mi{ e/hatika dalam mengungkapkan kebenaran ilmiah,
dan kebenaran itu tic )k cukup dengan observasi tapi harus ada alasannya.

2. Empirisn.
Empirisus, (3¢fanggapan bahwa ilmu pengetahuan pasti hanya dapat
diperai . dari observasi dan pengalaman melalui persepsi. Pada aliran ini,
log{ltaydan matematika hanya digunakan sebagai alat untuk memperoleh
kebetrdaran ilmiah. Aliran ini dikembangkan oleh Bacon, Hume, Locke, dan
Berkeley di Britain, kemudian dibawa ke Amerika.

Ada tiga hal penting untuk diperhatikan, yaitu sebagai berikut.

a. Kepastian keyakinan (belief) dalam hal apa kita mengetahui hanya
dapat didekati melalui pengalaman yang dirasakan.

b. Kemewahan atau kesempurnaan (ultimately) semua ilmu pengetahuan
berasal dari pengalaman “alasan” sepanjang yang kita pahami
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merupakan learn, sebagaimana dinyatakan oleh Locke bahwa: “We are
all born with a blank sheet upon which sense impressions are written”

c. Di bidang pernyataan-pernyataan penulisan adalah benar atau juga
salah karena cara dunia memandang atau karena beberapa properti
formal bahasa yang digunakan.

Kesimpulan dari ketiganya: pertama, adalah keyakinan didasarkan
pada daerah noneksperimental (yaitu bukan justifikasi dengan pengalaman
atau dengan secara logika atau matematika memperoleh impiimsi-
implikasi pengalaman) disebut metafisik dan adalah tidak beratt:/xedua
dan ketiga adalah keyakinan tentang dunia tidak dapat dijustifiss.i dengan
penggunaan alasan saja. Jadi menurut aliran ini ilmu pew§ :tahtian (alam
atau sosial) seharusnya “value free” yaitu bebas dari ke/akirzan dan ideologi
yang tidak dapat dijustifikasi dalam bentuk objek piiigalaman melalui
penelitian.

3. Realism

Realism menurut pandangan umum adal&a’) ketika kita menjelaskan sesuatu
maka sesuatu itu secara nyata (olielit) ada. Persepsi aliran ini adalah
bahwa ada sesuatu realitas indepgf@idch yang dapat dikatakan dalam suatu
cara yang objektif dan bahivagkUhstruksi-konstruksi ditempatkan pada
realitas yang ada, setidaknya 4sida beberapa tingkatan, independen atau
bebas dari keyakinan peibcili;, ideologi dan nilai kita.

4. Idealism

Idealism menyatfir2n bahwa tidak ada realitas yang bebas nilai. Kant, filosof
aliran ini befdjgumentasi bahwa ilmu pengetahuan diciptakan oleh the
perceiving(itind using a small number of inbuilt intellectual constructs atau
metqfie metode argumentasi (methods of reasoning). Kemudian aliran
infAdik?mbangkan oleh filosof lain seperti Hanson, Kuhn, Lacatos dan
Feverabend.

Implikasi idealisme Kant dalam keuangan, misalnya kedudukan aliran
realism pada realitas objektif dari perilaku pasar dapat digunakan untuk
membereskan tuntutan pesaing itu yang yakin bahwa perilaku harga
saham terbaik dijelaskan sebagai suatu random walk dan siapa yang tidak
mengerjakan hal itu (the realist potition would be that the objective reality of
market behavior can be used to settle the competing claims of those who believe
that share price behavior is best described as a random walk and those who
do not). Empat aliran filosofi tersebut dapat dilustrasikan pada Gambar 1.1.
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Rationalism

e Matematic
Science

Idealism Empirism

***Positivism

Realism

IEEITETERN Filosofi Riset Akuntansi (Ad<, <1 Filosofi Riset Keuangan)

<) e

Di mana letak n¢ ‘tivisme pada Gambar 1.1 tersebut? Positivisme
terletak di A 2.a empirism dan realism. Empirism beranggapan
bahwa il~u", engetahuan pasti hanya dapat diperoleh dari observasi
dan por._ziaman melalui persepsi, sedangkan realism beranggapan
bah. 2 «etika kita menjelaskan sesuatu maka sesuatu itu secara
(tacktif ada. Matematic science berada di antara rasionalism
dan empirism, yaitu banyak ke prescriptive normative (untuk
menjawab should or ought to). Ada dua jenis positivisme, yaitu
empirist positivism dan logical positivism, bedanya adalah kalau
empirist positivism dapat dibantah atau dipatahkan (refutable)
sedangkan kalau logical positivism harus dilakukan terus-menerus
(verification).
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Rationalism beranggapan bahwa adalah mungkin untuk
memperoleh ilmu pengetahuan yang benar tentang dunia secara
alami dengan introspeksi. Rationalist pada tingkat metodologi
berargumen bahwa kriteria objektif dapat dibuat dalam menentukan
competing theories, menentukan demarkasi pernyataan ilmiah
dan menentukan apakah suatu teori dijustifikasi oleh fakta atau
sebaliknya. Pendekatan penelitian keuangan dan akuntansi lebib
banyak berorientasi pada aliran positivisme yang didukung n'c.
aliran rationalism.

Relativism beranggapan bahwa adalah tidak murgk» untuk
menentukan kriteria metodologi “a prior”’ dan bah. = koyakinan
ilmuwan adalah relatif untuk berbagai luas dari faktar koiitijen yang
saling berhubungan. Pendekatan hermenetik le¢'s. berorientasi
pada aliran relativism ini.

Positivisme

Positivisme (positivism) adalahpalyfai filsafat yang muncul di abad 19 yang
diletakkan dasar-dasarnya oidiiiuguste Comte. Pada tahun 1953, Milton
Friedman di Chicago n\aulis The Methodology of Positive Economics.
Prinsip-prinsip aliran inijydalah sebagai berikut.

1. Ada suatu reali astnind-independent yang dijelaskan oleh suatu bahasa
observasi olf1Litlf.

Pernyatafijyhanya berarti jika pernyataan itu sintetik atau analitik.
Perny@aan sintetik tidak dapat mengetahui suatu priori.
SC1lua”pernyataan metafisik adalah tidak bermakna.

Rionsip verifikasi menunjukkan bahwa pernyataan bermakna adalah
berasal dari metode verifikasinya.

NS

Beberapa kritik terhadap aliran positivisme adalah sebagai berikut.

1. Hukum dalam science merupakan generalisasi.
Teori punya istilah yang dapat memberikan arti yang berbeda jika
dihubungkan dengan bahasa observasi dan tergantung pada sistem
pengukuran yang digunakan.
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Explanation bagi aliran positivisme merupakan suatu proses untuk
mengungkap hukum penting seperti generalisasi yang mencakup contoh
tunggal yang dijelaskan. Hukum yang tampaknya mempunyai kekuatan
prediksi yang baik sering mempunyai kekuatan penjelas yang lemah dan
sebaliknya. Penjelasan (explanation) dalam akuntansi dan keuangan jarang
merupakan masalah teknis dari pengidentifikasian beberapa hukum
perilaku tertentu seperti biasanya kasus dengan penjelasan dalam ilmu
alam. Penjelasan dalam ilmu sosial selalu memerlukan interpretasi.

Karl Popper (1959) dalam bukunya “The Logic of Scientific Discape:y”
menjelaskan tentang falsificationism menyatakan bahwa ilmu pengetiliuan
seharusnya menyangkut falsifying teori-teori melalui logilsa‘y’erdasar
observasi. Berkenaan dengan falsificationism, Poppexs{“menjelaskan
bagaimana perkembangan ilmu pengetahuan melalui ses \sgkaian pengujian
hipotesis. Menurut Popper, teori harus dapat dipatahkai. (refutable). Ada
demarkasi antara science dan pseudo-science.

Riset merupakan suatu proses aktivitas sisi 1 yang dilakukan oleh
ilmuwan yang tidak begitu menghasilkap!roward finansial tapi lebih
merupakan reputasi atau kredit sosial. Seha p1 suatu sistem sosial, rumpun
riset menunjukkan norma-norma séjia’yang dijaga oleh prosedur yang
keras untuk penulisan publikasinyz

Secara metodologi, mode! s#ria yang disusun sebagai inti program
riset mempunyai karakteristik ki‘usial sebagai berikut.

1. Model harus memur,%inkan untuk menghasilkan implikasi teoretis
dari mana prediks. aFservasional dapat ditarik.

2. Asumsidalamscilel seharusnya secara internal konsisten dalam logical
sense dan sescidrhana integritas logika model yang akan dipakai.

3. Model seiiarusnya secara teoretis sepadan dengan fakta empiris apa
pungdd vl domainnya.

4. JLiry<up teoretis model didefinisikan oleh model dan hadirnya
soperangkat implikasi prediktif dan eksplanatori.

5. TKombinasi seperangkat bentuk model yang berhubungan dengan
observasi laporan yang relevan, domain literatur dari program riset
khusus.

Argumen tentang kandungan bahwa ilmu pengetahuan yang objektif
tidak mungkin dinyatakan tetapi bahwa argumen dibuat menarik dari
pandangan yang harus mengarah pada pandangan bahwa semua riset adalah
provisional dan bukan posisi yang tidak dapat dibantah. Arah argumen
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tentang status teori dan observasi mempunyai alasan bahwa proporsi besar
dalam literatur akuntansi dan keuangan dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Suatu jaringan model-model inti (core models) dengan model-model
yang diadopsi di sekitar perubahan asumsi.

2. Suatu exchange syntax melalui makna yang ditransmisikan.

3. Well attested observation reports.

Interpretasi pada analisis riset teoretis maupun empiris, keditanya
memerlukan dua proses berikut.

1. Konsistensi internal atau validitas riset harus dipertimbat ¢i'an. Pada
riset empiris pertanyaan utama didasarkan pada apakgaharitu layak
untuk ditarik kesimpulan dengan desain riset gfang)aiberikan dan
kontrol yang dibuat.

2. Kemampuan untuk mengeneralisasi teoretissftau hasil-hasil empiris
yang diperoleh.

ARGUMENTASI PENDEKATAN .4 NTITATIF BERBASIS PADA

- FILOSOFI POSITIVISME

Buku metode riset akuntfisi ini merupakan buku metode riset akuntansi
yang fokus pada pendekcjan kuantitatif yang berbasis filosofi objektivisme
yaitu positivisme. Melgapa penulis menggunakan pendekatan positivisme?
Ada beberapa ggrgumentasi yang kuat berkenaan dengan pilihan
pendekatan tggscout. Pertama bersumber dari hadis nabi yang menyatakan
bahwa sebgiipbaik orang adalah yang bermanfaat, kata bermanfaat ini
dapatgUirilaknai dengan bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun
lipgiei \gannya. Pendekatan kuantitatif yang berbasis filosofi positivisme
menggunakan dasar teori akuntansi positif yang menawarkan berbagai
konsep kebermanfaatan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan
ekonomi. Perkembangan praktik akuntansi semakin lama semakin pesat
dan cepat sejalan dengan perkembangan teknologi informasi terkini.

Teori yang tepat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan riset yang
muncul dengan tujuan menjelaskan dan memprediksi fenomena yang
praktik adalah teori akuntansi positif, bukan teori yang normatif atau
preskriptif. Watt (1977) menyebut literatur akuntansi tradisional sebagian
besar menggunakan pendekatan normatif (kuantitatif). Konsentrasi pada
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‘/ Tujuan teori akuntansi positif adalah menjelaskan dan memprediksi
fenomena yang ada di praktik akuntansi yang terkini. Watt dan
Zimmerman (1979), pionir teori akuntansi positif, memulai menulis
artikelnya yang berjudul “The Demand for and Supply of Accounting
Theories: the Market for Excuses.” Artikel tersebut ditujukan untuk
pertanyaan mengapa teori akuntansi secara dominan normatif dan
mengapa bukan teori tunggal yang dapat diterima secara umur>
Teori-teori akuntansi dianalisis sebagai barang ekonomi, hasil<r
respons pada permintaan suatu teori akuntansi. Sifat permint un
yang diuji pertama dalam ekonomi adalah tanpa regulasi.“¢. ~udian
dalam ekonomi dengan regulasi. Regulasi pemerintah. ‘.. »aciptakan
insentif bagi individual untuk mencoba meme: o< prosedur
akuntansi yang diusulkan, dan teori akuntansi meru, akan justifikasi
yang berguna untuk upaya yang mencoba 1. mengaruhi politis.
Kemudian intervensi pemerintah meng: 25, “an suatu permintaan
untuk berbagai teori, karena setiap '.'n.apok dipengaruhi oleh
perubahan akuntansi yang meminte scatu teori yang mendukung
posisinya. Menurut Zimmerm:r -(1980) menyatakan bahwa
riset akuntansi positif mencar, nengembangan teori yang dapat
menjelaskan fenomena yany {'amati.

preskripsi (prescriptioiy) van tidak banyak memperhatikan pengembangan
suatu teori yang b& manfaat untuk menjelaskan bagaimana informasi
keuangan masa [/ Pertanyaan pada teori normatif diwujudkan dalam
kata “should”{attu berhubungan dengan kriteria “what ought to be’,
sedangkan(<ori positif diwujudkan dalam kata “why,” “what” atau “how.”
Menui ¢ Jensen (1976) perkembangan teori akuntansi positif akan
meffclaskan mengapa akuntansi seperti ini (why accounting is), apa itu
akuritafisi (what it is), mengapa akuntan melakukan apa yang mereka
lakukan (why accountants do what they do), serta apa pengaruh yang terjadi
di masyarakat dan penggunaan sumber daya (what effects these phenomena
have on people and resource utilization). Tanpa teori positif, para akademisi
dan profesional tidak akan membuat kemajuan yang signifikan dalam
memperoleh jawaban dari pertanyaan normatif yang selalu dipertanyakan.

Debat berkenaan dengan teori akuntansi positif berlanjut, ketika ada
kritik-kritik metodologi oleh Christenson (1983) dan telaah artikel teori
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akuntansi positif oleh Whittington (1987). Kritik-kritik tersebut ditanggapi
oleh Watt dan Zimmerman (1990) dalam artikelnya yang berjudul “Positive
Accounting Theory: A Ten Years Perspective” yang tujuan utamanya
menyampaikan perspektif pada evolusi dan kenyataan sekarang mengenai
teori akuntansi positif dan meringkas bukti dari peraturan empiris yang
sistematis dalam akuntansi. Tujuan kedua adalah untuk mengevaluasi
metode riset yang digunakan untuk mendokumentasikan peraturan empiris.
Pada bagian kedua ini didiskusikan kritik dari artikel awal dan hagian-
bagian literatur akuntansi positif, yang masih belum banyak meniglactkan
beberapa praktik. Tujuan ketiga, memberikan arahan literatusgalisintansi
positif di masa mendatang. Walaupun ada beberapa kritik paigin sampai
sekarang masih belum ada teori pengganti yang mampx{ ‘penggugurkan
teori akuntansi positif, bahkan saat ini menjadi sangat{:efkeinbang bersama
dengan riset perilaku.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Scott (£6:5) tentang akuntansi
dalam kondisi ideal. Kita tidak hidup dalam ki n¢isi yang ideal dan kondisi
yang tidak ideal tersebut diliputi oleh ket aikpastian (uncertainty) yang
relatif sangat tinggi, sehingga dibutuhkip ‘metode riset akuntansi yang
pragmatis yang berguna untuk méjicialkan dan memprediksi fenomena
yang ada di praktik. Konsep decigiG-iusefulness untuk pelaporan keuangan,
menjelaskan betapa pentin{ng) sebuah informasi untuk pengambilan
keputusan ekonomi, “information is a powerfull”

Argumentasi berfigitiiyfa, mengacu pada konsep teori akuntansi
yang sangat fundafyfrial yang dikemukakan oleh Financial Accounting
Standards Board (FSb), Statement of Financial Accounting Concept (SFAC)
No. 2 berkenaa( «d¢ngan karakteristik kualitatif pelaporan keuangan yang
utama adalal\ “elevansi (relevance) dan reliabilitas (reliability). Misalnya
terkait_dfrgan pengakuan dan pengukuran pendapatan, ada trade-off
anta{ \Jistorical cost accounting dengan current value accounting. Historical
cog\accounting mempunyai relevansi yang rendah untuk pengambilan
kepttisan ekonomi, namun mempunyai reliabilitas yang tinggi,
sedangkan current value accounting mempunyai relevansi yang tinggi
untuk pengambilan keputusan ekonomi, namun mempunyai reliabilitas
yang rendah. Ada pergeseran paradigma dari historical cost accounting ke
current value accounting, yang mempunyai relevansi yang tinggi untuk
pengambilan keputusan ekonomi yang sangat tepat untuk digunakan
dalam proses pembentukan suatu teori yang menjelaskan praktik yang ada
saat ini. Current value accounting atau yang sekarang lebih dikenal dengan
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istilah fair value accounting merupakan pengukuran akuntansi yang relevan
dengan perkembangan praktik terkini yang mengalami perkembangan
yang pesat dan cepat sejalan dengan perkembangan teknologi informasi,
pengukuran yang tepat adalah yang sesuai dengan kemampuan atau daya
beli pasar saat ini.

Pendekatan kuantitatif berbasis filosofi positivisme ini tepat sampai
saat ini karena mempunyai objektivitas yang tinggi, dengan menggunakan
alat analisis multivariat akan mampu menjelaskan dan mempregdiksi
fenomena yang ada di praktik lebih objektif dan lebih baik dibagaiig
pendekatan yang lain. Pendekatan positivisme ini mempunyai kepaaripuan
generalisasi yang tinggi. Validitas eksternal yang tinggi sapgaypenting
dalam proses normalisasi berkembangnya sebuah teori.

€ MOTIVASI PENULIS

Keistimewaan buku ini fokus pada pendpkitan kuantitatif yang berbasis
pada filosofi atau aliran positivismedicertai dengan contoh usulan dan
hasil riset-riset akuntansi mengguinkan pendekatan kuantitatif yang
berdasarkan pada pengalamarl g®Chulis sebagai peneliti, reviewer nasional
dan internasional, pengujijeksternal serta pembimbing skripsi, tesis, dan
disertasi. Semangat menwlis“Ouku ini didasari dengan anggapan bahwa
penulis buku metode i e/ lyang tepat adalah guru, karena guru di samping
menjadi pendidik ot juga sebagai peneliti, pembimbing, penguji, dan
reviewer. Usulan (dstt yang dilakukan oleh penulis yang berjudul “The
effects of Finafsiai Inclusion on Economic Growth and their implication on
Income Eav 3i1fly a Comparative Study Between Indonesia and Malaysia” telah
menda i« hibah riset kerja sama luar negeri dan publikasi internasional
mul@r'periode pendanaan tahun 2017. Beberapa riset sebelumnya juga telah
menaapatkan hibah kompetensi selama tiga tahun periode pendanaan
(2013-2015), hibah riset kerja sama antar-perguruan tinggi dan hibah
fundamental. Artikel yang berjudul “The Effect of Reporting of Exchange
Rate Losses on the Stock Market Reaction” (Chandrarin dan Tearney, 2000)
telah mendapatkan best paper award pada Simposium Nasional Akuntansi
kedua yang diselenggarakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia Kompartemen
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Akuntan Pendidik. Artikel tersebut disusun sebagai hasil riset sederhana
penulis saat menempuh sandwich di University of Kentucky (tahun 1997-
1998), yang mana Profesor M.G. Tearney (penulis buku Teori Akuntansi
dan mentor akreditasi internasional AACSB) sebagai guru, mentor, dan
teman yang dengan sabar dan penuh perhatian telah membimbing penulis
untuk riset dengan menggunakan archival data dari pasar modal di Amerika
Serikat. Alhamdulillah, penulis bersyukur telah mendapatkan ilmu yang
bermanfaat dan oleh karena itu penulis berupaya untuk menyebarkag,ilmu
tersebut pada pembaca melalui buku ini.

Penulis termotivasi untuk menulis buku ini juga didukysgfsengan
pengalaman penulis ketika menjadi anggota Dewan Standaijyikuntansi
Keuangan, Ikatan Akuntan Indonesia Pusat Jakarta. Pendaiyman tersebut
menuntut penulis untuk selalu belajar kepada siap¢ 9flja “untuk menjadi
lebih baik (learnings and persistence). Berdasarkan pengeiaman penulis me-
review artikel riset yang disampaikan di simpodiinr atau konferensi dan
artikel riset dosen atau mahasiswa yang menga, 1k 'n hibah ke penyedia dana
Ristek Dikti serta saat penulis menjadi pepsdidabing dan penguji eksternal,
kelemahannya sebagian besar pada ungirnetodologi riset. Banyak ide-ide
yang sangat bagus namun kurang €idiung dengan pengetahuan metode
riset yang memadai. Juga masih ¢ijtahkan buku metode riset yang fokus
pada akuntansi dengan pend{ 1 kuantitatif berbasis filosofi positivisme.

Jika@ylichKebaikan pada buku ini adalah karena
kemuli& n 2llah yang disampaikan melalui kebaikan
guru_ curu penulis, namun jika ada kelemahan atau
lg'samhan, mutlak merupakan kesalahan penulis
Jalam menyerap dan menginterpretasikan ilmu
yang diajarkan oleh guru-guru penulis. Kritik
membangun dan koreksi untuk perbaikan buku ini
mohon disampaikan ke email penulis (grahitac@
unmer.ac.id & grahitac@gmail.com) untuk perbaikan
buku ini pada edisi revisi berikutnya.
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TEORI AKUNTANSI POS!IIF

Topik-Topik yang Dibahas °
Beberapa topik yang dibahas dalam bab ini adalah s=a_ai berikut.

Logika Berpikir Ilmiah antara Teori dan Fakt.
Pengertian Teori Akuntansi

Perkembangan Teori Akuntansi

Klasifikasi Teori Akuntansi

Konstruksi Teori Akuntansi

Teori Akuntansi dan Riset Fmpiris

Capaian Pembelajafgffs

Setelah mempelajari ba. ini, pembaca diharapkan mampu melakukan aktivitas berikut ini.

SIS

Memahami'~qg. . berpikir ilmiah antara teori dan fakta.
Memahan. ‘ei.tang pengertian teori akuntansi.

Menije' ic.2n tentang perkembangan teori akuntansi.

M ar :laskan tentang klasifikasi teori akuntansi.

Me ‘elaskan tentang konstruksi teori akuntansi.

1 V2njelaskan teori akuntansi dan riset empiris.

R
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€ LOGIKA BERPIKIR ILMIAH ANTARA TEORI DAN FAKTA

Logika berpikir ilmiah menunjukkan bahwa teori dapat digunakan untuk
menjelaskan dan memprediksi suatu fakta atau fenomena yang ada praktik.
Ada pandangan bahwa teori berlawanan dengan fakta yang ada di praktik.
Seorang guru besar atau profesor dianggap sangat teoretis, sedangkan
seorang manajer atau direktur dianggap sangat praktis. Anggapan atau
pandangan itu tidak terbukti benar. Ketika seseorang terlalu teoretis, dapat
dimaknai bahwa dasar penjelasan dan keputusannya masih belum niefnadai
dan belum sesuai dengan kondisi empiris tertentu. Jadi bukan b€:a ti teori
itu berlawanan dengan praktik. Metode riset memadukan ap# rofaxta atau
fenomena yangada dengan teori yang mendasarinya. Olgli}sa:¥na itu, antara
teori dan fakta keduanya sangat dibutuhkan dalam met¢7C riset akuntansi
ilmiah. Metode riset akuntansi dapat digunakan unft.ydasar pembentukan
suatu teori yang menjelaskan dan mempredik@£a’sta atau fenomena yang
ada dalam praktik. Fakta atau fenomena dafis digali melalui instrumen
riset yang pada akhirnya menjadi data, yari; Kemudian diolah dan menjadi
hasil riset empiris. Ketika peneliti g€ yivunyai ide atau gagasan untuk
riset, maka yang dipikirkan pertsgaarkali adalah data/fenomena/fakta
dan ada teori/konsep yang mefvan; Kut rerangka logika. Sebelum peneliti
melakukan riset akuntansi ilmia’s maka harus dipastikan dulu adalah ada
teori dasar yang relevanedu) dipastikan ada datanya. Jika ada teori yang
mapan namun tidak gdeydatanya, maka riset ilmiah tidak dapat dilakukan
dengan baik. Demilifanifjuga sebaliknya, jika ada fakta atau data namun
tidak ada dukungds *cori maka riset ilmiah tidak dapat dilakukan. Setelah
data dipastikar(gpat diperoleh, maka peneliti perlu melakukan pengujian
atas data yadiy aikumpulkan sebelum melakukan analisis data.

Pefio ijran data dapat memengaruhi ketepatan analisis, prediksi, dan
intefnretosi hasil, sehingga simpulan yang diambil tepat pula. Data yang
tidakalkurat dapat berdampak pada hasil analisis yang tidak tepat sehingga
simpulannya pun menjadi tidak tepat. Oleh karena itu, pemahaman tentang
filosofi riset akuntansi, dinilai penting sebelum memahami metode riset
ilmiah terlebih dahulu memahami lingkungan dan perkembangan teori
akuntansi.

Teori akuntansi berkaitan erat dengan penyusunan kebijakan.
Kondisi ekonomi berdampak pada teori akuntansi dan faktor-faktor
politis, sedangkan faktor politis juga berpengaruh terhadap teori
akuntansi. Fungsi pengambil kebijakan di sini diperankan oleh dewan
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penyusun standar akuntansi keuangan, sebagai penyusun standar atau
pembuat aturan. Pratt (1988) merupakan contoh kalangan akademisi yang
menggunakan framework proses penyusunan kebijakan untuk meringkas
dan menginterpretasikan riset akuntansi keuangan yang ada. Setelah
framework dijelaskan, kemudian digunakan untuk mengidentifikasi
dan mengintegrasikan 6 perspektif riset utama yang timbul di akuntansi
keuangan. Penekanan khusus yang diberikan pada artikelnya adalah untuk
penjelasan dan motivasi, dan evolusi riset akuntansi keuangan teghadap
konsekuensi ekonomi. Contoh klasik dari kondisi ekonomi yang bexkeifian
dengan penyusunan kebijakan di antaranya adalah inflasi yan{stinggi

A/ d Y ¢ . -~ ~ \A
Accounting e Political Economic
Theory Factors Condition
|
A = niung Policy
Making
l Audit Function:
Accounting Compliance of
Practice @+~ practice with
accounting rules
l (control function)
Ussers of
Accounting Data
and Reports
Main Flow ------ >
Secondary Flow
IEZITETEXA Lingkungan Akuntansi Keuangan

Sumber: Wolk &Tearney (1997).
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membawa dewan penyusun standar akuntansi keuangan untuk memaksa
pengungkapan informasi berkenaan perubahan harga. Ilustrasi gambar
lingkungan akuntansi (Wolk & Tearney, 1997) sebagaimana berikut.

Istilah faktor-faktor politis mengacu pada pengaruh penyusunan
kebijakan (policy making) tersebut yang menjadi pokok persoalan pada
faktor politis. Auditor, manajemen, investor, pemerintah, dan asosiasi
dagang industri merupakan pengguna yang termasuk dalam kategori ini,
sebagai contoh, auditor merupakan pihak yang bertanggung jawab uptuk
menilai apakah aturan-aturan telah diikuti dan asosiasi dagang indusiti
merupakan komponen politis yang penting dalam proses pempyuiiinan
kebijakan. Teori akuntansi dikembangkan dan disempurnajy.n oleh
proses riset akuntansi. Riset yang dilakukan oleh paraijaemisi dan
praktisi (baik berupa riset dasar maupun riset texodn/aplikasi) juga
memainkan peran penting dalam proses riset. Standar Gun aturan-aturan
organisasi pembuat kebijakan diinterpretasikan &3 »diimplementasikan
dalam praktik pada level organisasional. Ol&y karena itu, output level
kebijakan diimplementasikan pada level pralfixjakuntansi.

€ PENGERTIAN TEORI AKUNTA’.

A Statement of Basic Accqur.ing Theory (American Accountant Association
1966) mendefinisikan, sabcph teori sebagai suatu rangkaian koheren dan
hipotesis, konseptualt 'an prinsip-prinsip pragmatis yang membentuk
kerangka umum rgidrcasi untuk suatu bidang studi. Akuntansi didefinisikan
sebagai prosegMpciigidentifikasian, pengukuran, dan pengomunikasian
informasi elepridmi yang mengizinkan atau memperkenankan keputusan
dan pexfihiafbagi pemakai informasi.

Deliyisi akuntansi menurut American Accountants Association ini
mektndakan definisi yang lebih luas dibanding dengan definisi akuntansi
yang diekspresikan dalam pernyataan-pernyataan teori akuntansi lain.
Dikatakan lebih luas karena: (1) informasi akuntansi yang didasarkan pada
data transaksi dan berbagai jenis data non-transaksi untuk memenuhi
standar-standar informasi akuntansi; (2) mempertimbangkan aplikasi
proses akuntansi baik pada entitas bisnis yang berorientasi profit maupun
non-profit seperti pemerintah dan individu sejenis; dan (3) menyangkut
komunikasi informasi ekonomi baik untuk pemakai internal maupun
eksternal.
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Riset akuntansi merupakan suatu proses pengamatan suatu fenomena
yang memengaruhi aturan atau regulasi, definisi, konsep, dan prinsip-
prinsip akuntansi. Secara formal teori-teori yang dikembangkan adalah
berasal dari suatu proses riset yang hasilnya dapat digeneralisasi sehingga
menjadi sebuah teori. Jadi, secara filosofis normalisasi sebuah teori melalui
sebuah proses riset. Ketika ada anomali atau hasil riset yang berbeda dari
teori terdahulu maka hasil tersebut jika secara bertahap mendapat dukungan
dari peneliti-peneliti berikutnya sehingga mampu digeneralisasi maka.akan
muncul sebuah teori yang baru yang berbeda dengan teori sebelpnitiya.
Sebuah teori mempunyai ciri atau karakteristik dapat digugazl&a oleh
teori-teori berikutnya, atau sering disebut dengan falsified, barUyia dengan
kitab suci yang bersifat dogmatis. Jadi sebuah teori mempu/i; nrkesempatan
untuk disangkal atau ditolak dan didukung atau di>»{ma untuk diikuti.
Riset merupakan proses mengonstruksi dan memverifixasi sebuah teori.

Berkenaan dengan struktur penyusunan aturac dan praktik akuntansi
timbul beberapa pertanyaan terkait dengal: d finisi akuntansi, apakah
akuntansi sebagai suatu seni, ilmu atau il{hthsosial? Setidaknya ada satu
penulis yang menyatakan bahwa akuntaniisebagai suatu ilmu yaitu Kelley
(1948), sedangkan penulis lain yaily Wdilather (1959) menyatakan bahwa
akuntansi sebagai suatu seni (Wuikx & Tearney, 1997). Keduanya tidak
menyatakan kriteria apa pufi/Mxenaan dengan perbedaan antara teori
akuntansi sebagai ilmu dan.seb&gai seni. Kemudian Sterling (1975) berusaha
mengklarifikasi posisi &giitinsi berhubungan dengan ilmu. Sterling yakin
bahwa akuntansi s€4ghimana yang ada di praktik, jauh dari seni dan
ilmu. Akuntansi nf rupakan ilmu terapan (applied science) atau teknologi,
sedangkan akur{:ap merupakan ahli teknologi atau insinyurnya. Bagaimana
dengan defix simkuntansi sebagai ilmu sosial? perhatikan tahapan berikut.

1. Imuhu sosial berkenaan dengan studi manusia dan binatang yang
b oikir (a thinking animal).

21 VWidak demikian adanya, manusia dapat mengubah perilakunya.

3. "Akuntansi berkenaan dengan perilaku manusia dan karena hal
demikian sehingga diklasifikasikan sebagai ilmu sosial.

4. Salah satu implikasi untuk akuntansi sebagai suatu ilmu sosial,
yaitu praktik akuntansi atau perilaku akuntan-akuntan yang tidak
secara memadai memverifikasi teori akuntansi yang sudah ada (a
given accounting theory), sebagai praktik yang dapat diubah untuk
mengakomodasi teori.
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€ PERKEMBANGAN TEORI AKUNTANSI

Perkembangan teori akuntansi bermula dari perkembangan teori akuntansi
keuangan, yang berkenaan dengan rerangka konseptual (conceptual framework).
Catatan lengkap dikembangkan oleh para ahli teori (theorists) yang bergabung
dalam American Accounting Association (AAA). Perkembangan teori akuntansi
adalah dijelaskan dalam Tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1 Perkembangan Teori Akuntansi

No. Tahun Periode

1 1886 American Association of Public Accountant” </ ?A) didirikan di
USA
2 1896 Certified Public Accountant (CPA) oleh "ix.\ York State
1905 The Journal of Accountancy didirikc 2 ¢ . USA
4 Sebelum Periode sebelum ada perkem’. ngan metode riset dan teori
1916 akuntansi
1916 American Institute of Ac. ~u..cants (AIA) didirikan di USA
6 1934 Securities & Exha=ge Co .imission (SEC) didirikan oleh kongres,
tujuannya untt .., ngadministrasikan “securities act”
1937 American A ountants Association (AAA) didirikan di USA
8 1938 AAA meng 'uarkan Accounting Series Release (ASR) No.4

berkai. 2. dengan kasus laporan keuangan yang standarnya
diatc oleh AICPA (jika AICPA tidak mengatur, maka pakai

i ~arlasi SEC).
1957 nlA diganti namanya AICPA
10 1775 Periode pendekatan postulate atau konsep akuntansi, AAA

menyusun A Statement of Basic Accounting Theory (ASOBAT)

1 1¢70 APB Statement No 4: ” Basic Concepts and Accounting Principles
Underlying Financial Statements of Business Enterprises."

Financial Accounting Standards Board (FASB) menyusun
Conceptual Framework (SFAC No.1,2,3,4,5 dan 6).

12 1973 The Trueblood Report, disusun oleh The Trueblood Committee
dibentuk pada 1971, pada saat itu APB sedang banyak dikritik
dan penyusunan kembali struktur teori akuntansi
International Accounting Standards Committee (IASC) didirikan
(kemudian tahun 2004 berubah nama menjadi IASB)
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13 1974 Hierarki tujuan pelaporan keuangan (Sorter & Gans)

14 1977 SATTA tujuannya menyediakan literatur riset akuntansi
keuangan yang terkini dan suatu pernyataan profesi terkait
dengan teori akuntansi

15 1950-an International Federation of Accountants (IFAC) didirikan di USA
Periode teori Normatif

16 1960-an  Periode munculnya teori akuntansi positif

17 2000-an  Gabungan teori akuntansi positif dan teori perilaku
Sumber: modifikasi dari Wolk & Tearney (1997).

Perkembangan struktur institusional akuntangi {:uungan dalam
tiga periode (Wolk & Tearney, 1997) dibagi sebag i’ htrikut: membagi
perkembangan struktur instutisional akuntansjgkeuangan dalam tiga
periode, yaitu sebagai berikut.

1. Periode tahun-tahun formatif yaitu tah#f) 1930-1946.
2. Periode setelah perang dunia yaitu t& .t 1946-1959.
3. Periode modern yaitu tahun 1959 -sekarang.

Atas dasar literatur terseb@tnefsalis penyusun perkembangan akuntansi
keuangan sebagaimana dalam X35el 2.1 dengan dilengkapi dari literatur dan
informasi lain yang relevi,dengan metode riset akuntansi. Perkembangan
literatur teori akun@di keuangan di Amerika mencatat sejarah
perkembangan yan¢ sijalan dengan perkembangan metode riset akuntansi
keuangan dan rjgtakuntansi manajemen. Sebelum tahun 1916 merupakan
periode sebel@a ada perkembangan metode riset dan teori akuntansi. Pada
tahun 20}@ cudirikan organisasi profesi akuntan pendidik atau ilmuwan
akunp# s51°7ang merupakan embrio dari American Accountans Association
(AAA ) psampai saat didirikan AAA tahun 1937. Hal ini relevan dengan
irferpiasi yang dikaji oleh Wolk dan Tearney bahwa tahun 1930-1946
merupakan periode tahun-tahun formatif. Sejak tahun 1950-an berkembang
konsep-konsep akuntansi yang diikuti dengan perkembangan metode riset
akuntansi normatif, yang bertahan sampai sekitar tahun 1970-an.

Pendekatan kebermanfaatan untuk pengambilan keputusan (decision
usefulness) bagi pelaporan keuangan menyatakan bahwa akuntan perlu
memahami masalah-masalah keputusan para pengguna laporan keuangan
(Scott, 2015:107). Teori single-person decision mempunyai pandangan bahwa
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individual yang harus membuat keputusan dalam kondisi ketidakpastian.
Pada umumnya Kkita ini tidak hidup dalam kondisi ekonomi yang ideal,
sehingga masih diliputi ketidakpastian (uncertainty). Teori single-
person decision dan penerapannya untuk keputusan investasi portofolio
menyediakan pemahaman pentingnya investor yang rasional dan menolak
risiko (risk averse). Oleh karena itu, investor butuh informasi untuk
membantu investor dalam menilai return yang diharapkan dan risiko
yang timbul. Secara teori, jika return yang diharapkan investor bgsar/
tinggi maka siap dengan risiko yang tinggi pula (high risk, high returyj,
sehingga, risiko harus di-manage atau diredakan atau dimininfsikan
dengan keputusan investasi portofolio. Do not put yourgegy in the
one basket!—Istilah ini sering menjadi ungkapan atau &cyitan untuk
portofolio tersebut.

Kemudian sejak tahun 1960-an muncullah konte¢p-konsep teori
akuntansi positif, yang pionirnya adalah Walts;*dan Zimmerman.
International Accounting Standards Commitic, (JASC) didirikan tahun
1973 oleh organisasi profesi akuntansi, zli1i} saat itu beranggotakan
beberapa negara di antaranya: Australia) Canada, Germany, France,
Japan, Mexico, Netherlands, Unité®, “iiligdom dan Ireland, serta US
(Scott, 1997). IASC didanai dari psU ek badan akuntansi profesional dan
organisasi-organisasi lain yan{ ##hcntuk oleh organisasi profesi akuntan
sedunia yang bernama Interndiional Federation of Accountants (IFAC)
dan organisasi-organisaSigla.sseperti perusahaan multinasional, institusi
keuangan dan kantdjfaiuntan publik. JASC merupakan komite yang
menyusun dan merf eltarkan International Accounting Standards (sejak
tahun 2004 berusa't nama menjadi International Financial Reporting
Standards dam ochyusunnya menjadi International Accounting Standards
Board). Pefbedaan utama antara US GAAP yang disusun oleh FASB di
Ameri 2 dengan IFRS yang disusun oleh IASB yang kantor pusatnya di
Longan adalah sangat prinsip dan mendasar. US GAAP menggunakan
stand@r’akuntansi Rules-Based, sedangkan IFRS menggunakan Principles-
Based. Semua negara yang menjadi anggota IFAC mempunyai kewajiban
untuk standarnya konvergen dengan IFRS (ada obligation members). Pada
awal tahun 1994 IFAC mempunyai 80 negara. Indonesia juga menjadi
anggota IFAC saat ini, oleh karena itu Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia juga konvergen dengan IFRS sejak tahun 2012. Sejak tahun
2000-an berkembang gabungan teori akuntansi positif dan teori perilaku.
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Perkembangan teori akuntansi di Indonesia mengikuti perkembangan
teori akuntansi dunia, yang mempunyai catatan lengkap adalah
Amerika melalui organisasi profesi AAA yang sampai sekarang tetap
eksis mempertahankan kualitasnya (indikatornya jurnal Accounting
Review yang dikeluarkan dan konverensi internasional tahunannya
yang sampai sekarang tetap menjadi tujuan dan acuan bergengsi
hampir semua ilmuwan akuntansi di dunia). Semula teori akuntansi
di Indonesia mengacu pada perkembangan teori akuntansi di USA
yang berorientasi kepada standar akuntansi Amerika yaitu US GA <.
yang pengukurannya mengikuti historical cost. Sekarang be ' s .~
pada pengukuran nilai wajar (fair value) yang standarny2 k< av.rgen
dengan IFRS 2012 (first convergence with IFRS) dan > .5 ({second
convergence with IFRS). Adopsi standar menuju _konvergensi ini
dilakukan secara bertahap (gradual strategic). Teo.i 2.2 berikut
meringkas tahapan perkembangan teori akunte s dengan indikator
yang terukur yaitu perkembangan standar a¥: r..2nsi di Indonesia.

Tabel 2.2 Perkembangan Standar," kv atansi di Indonesia

1 1973  Prinsip Akur. nsiIndonesia (PAI) disusun dan dipublikasi oleh
Komite Prir. ‘o nkuntansi (IAl Pusat Jakarta)

1984  PAldiro.
3 1994 Pe:.  -acaan Standar Akuntansi Indonesia (PSAK) pertama kali
is_un oleh Komite Standar Akuntansi Keuangan (KSAK) yang

*eiah menetapkan bahwa PSAK mengacu pada IAS (sekarang
IFRS).

4 4198  Komite Standar Akuntansi Keuangan (KSAK) berubah nama
menjadi Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)

2002  PSAKdirevisi
2003  UU No 17/2003 tentang Keuangan Negara

2004  UU No 1/2004 tentang Perbendaharaaan Keuangan dan No.
15/2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara

Reformasi manajemen keuangan dan akuntansi keuangan di
pemerintah Rl

PSAK direvisi: berisi 59 PSAK dan 4 IPSAK
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Tabel 2.2 Perkembangan Standar Akuntansi di Indonesia
8 2005 PP No 24/2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan

2007  PSAK direvisi yaitu berisi 62 PSAK (55 PSAK & 7 PSAKS), 8 ISAK, 4
Buletin Teknis dan 1 Pedoman Implementasi

10 2009  PSAK-ETAP dan PSAKS dalam tiga bahasa
11 2010 PP No71/2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
12 2012  Konvergensi dengan IFRS tahap pertama

13 2015  Konvergensi dengan IFRS tahap kedua (68 PSAK, 11 ISAK Z>r 12
PPSAK)

Berdasar pada Tabel 2.2 dijelaskan tahapan perkcfoangan standar
akuntansi keuangan sejak namanya PAI yang ditetg} 5an pada tahun 1973
oleh komite PAI. Pada tahun 1994 komite ters¢y&iberubah nama menjadi
Komite Standar Akuntansi Keuangan (KS4%i)“yang telah menetapkan
untuk pertama kali bahwa PSAK mengacu{ aca IAS (sekarang IFRS), yaitu
dengan mengeluarkan 35 PSAK. Padagal( 12071998 Komite Standar Akuntansi
Keuangan berubah nama menjadigpcWan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK). Tahun demi tahun g1l bertahap DSAK menyempurnakan
PSAK yang telah disusun dan ¢itdopsi dari IAS/IFRS. Pada tahun 2009
DSAK telah menetapkam ¢, jenis standar akuntansi untuk usaha kecil
dan menengah yaitu pempyitaan PSAK untuk entitas tanpa akuntabilitas
publik (PSAK-ETAF) “fan standar akuntansi khusus untuk transaksi
syariah yaitu PSA&PSyariah yang telah disajikan dalam tiga bahasa. Pada
tahun 2012 PSA%, Konvergen dengan IFRS untuk pertama kali diumumkan
secara manadtori (formal) dan pada tahun 2015 untuk tahapan berikutnya
konvenfe isiRedua. Jadi, sampai sekarang ada empat jenis standar akuntansi
di <o sia yaitu sebagai berikut.

1. PSAK yaitu standar akuntansi yang digunakan untuk transaksi
akuntansi konvensional dan komersial pada perusahaan yang berskala
besar baik yang tercatat di pasar modal Indonesia maupun tidak tercatat
di BEL

2. PSAK Syariah yaitu standar akuntansi yang digunakan untuk transaksi
akuntansi syariah. Ada beberapa konsep dasar PSAK Syariah yaitu
ukhuwah, ‘adalah, mashlahah, tawazun, syumuliyah, dan rahmatan lil
alamin.
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3. PSAKETAP dan PSAK untuk Usaha Kecil Menengah (adopsi dari IFRS
for SMEs) yaitu standar akuntansi yang digunakan untuk transaksi
akuntansi pada usaha kecil menengah.

4. Standar Akuntansi Pemerintah merupakan standar akuntansi yang
digunakan untuk transaksi akuntansi pemerintah yang orientasinya
pada pelayanan publik (public service) atau non-profit (not profit
oriented). SAP telah ditetapkan oleh presiden melalui PP No 24 tahun
2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan direvisi dengan PP
No. 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

€ KLASIFIKASI TEORI AKUNTANSI

Teori Akuntansi dapat diklasifikasikan berdasar @ 7a tingkatan atau level
teori akuntansi, argumentasi teori akuntansi &y1vara berdiri atau pendirian
(stance) teori akuntansi (Hendriksen & foleda, 1992). Masing-masing
tersebut diilustrasikan dalam Tabel 2.3,

Klasifikasi Teori Akuntansi Berdaga®iata Tingkatan—Teori Akuntansi Sebagai
Bahasa

1. Sintaktik (syntactig),is 2supakan studi logika atau tata bahasa (logic or
grammar of theylagoage). Sintaktik penting dalam akuntansi karena
secara ideal safuiagian informasi keuangan secara logis berkaitan
dengan bagi@ 1din.

Tabel 2.3 # iasifikasi Teori Akuntansi
L

O\

Argumentasi Bahasa
1 Deduktif 1 Sintaktik
(Is it logically sound?) (What are the rules?)
2 Induktif 2 Semantik
(What evidence is there?) (What does it mean?)
3 Pragmatik

(What effect will it have?)

Sumber: Hendriksen & Breda (1992).
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Semantik (semantic) merupakan studi makna atau arti bahasa.
Semantik penting dalam akuntansi karena secara ideal informasi
keuangan mempunyai kandungan ekonomi atau fisik yang diakui baik
oleh produsen maupun pengguna informasi. Semantik adalah teori-
teori deskriptif yang mempunyai kandungan empiris.

Pragmatik (pragmatic) merupakan studi pengaruh bahasa. Baik
pendekatan ekonomi maupun perilaku berkenaan dengan hal
tersebut mengutamakan pragmatik, hampir semua riset-riset terkini
orientasinya cenderung pragmatik.

Klasifikasi Teori Akuntansi Berdasar pada Argumentasi Logis

Teori dibentuk melalui proses argumentasi deduktif dapfincyktif. Masing-
masing dijelaskan sebagaimana berikut ini.

1.

Deduktif (deductive): aliran argumentasi dari @¢iteralisasi ke spesifik.
Argumentasi deduktif merupakan argumeiiaslogis (logical reasoning)
yang digunakan untuk menurunkan satdyatau lebih simpulan dari
premis yang sudah ada. Deduktif bi&alya normatif, normatif kata
kuncinya should be.

Induktif (inductive): aliran argggmntasi dari spesifik ke generalisasi.
Argumentasi induktif berk€haa’y’dengan menguji hipotesis atas dasar
data-data yang dikumpulkesi (sampel yang dipilih dari populasi
tertentu) dengan men_unakan hasil analisis statistik sebagai dasar
menarik kesimpulam, “hrgumentasi induktif biasanya deskriptif yaitu
berusaha mendapcjkan hubungan yang sebenarnya ada. Misalnya,
menguji hubmpgin harga saham dan perubahan metode dalam
akuntansi. g\laiun, pertanyaan mengapa (“why”) penyusun standar
atau mapapmen keuangan memilih alternatif tertentu ditinggalkan
tidsfptctdwab.

Riset akuntansi positif cenderung deskriptif, berusaha menjelaskan

hubungan perilaku dalam akuntansi dan berusaha menjawab pertanyaan
“Why” tersebut. Dengan demikian, riset akuntansi positif berusaha
menjelaskan “what is” tanpa membuat value judgements apa pun
sebagaimana hal tersebut seharusnya (should be), meskipun peneliti
harus membuat value judgements, sebagai bagian berikutnya yang akan
didemonstrasikan/dipertunjukkan. Baik argumentasi deduktif maupun
induktif dapat deskriptif (positif) atau preskriptif (normatif).
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Klasifikasi Teori Akuntansi Berdasar pada Cara Berdirinya

1. Normatif (normative)—preskriptif. Baik teori deduktif maupun
induktif dapat deskriptif (positif) atau preskriptif (normatif). Teori
deskriptif berusaha selamanya dan menjelaskan apa dan bagaimana
informasi keuangan dipresentasikan dan dikomunikasikan kepada
pengguna data akuntansi.

2. Positif (positive)—deskriptif. Teori preskriptif berusaha untuk
menjelaskan data apa yang seharusnya dikomunikasikan dan bagadimana
pengguna seharusnya mempresentasikannya, yaitu pengguna h@susaha
menjelaskan apa yang seharusnya (should be) dibanding depga¥apa itu
(what is).

€ KONSTRUKSI TEORI AKUNTANSI

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalag® za:tan dengan konstruksi teori
akuntansi yaitu sebagai berikut.

1. Formulasi Teori. Ada dua jenigaiyumentasi yang dapat diadopsi ketika
memformulasi sebuah teeri, {Zitu: argumentasi deduktif (normative
reasoning); dan argumcpt'si induktif (positive reasoning). Teori
akuntansi yang difofaulasikan menggunakan argumentasi induktif
cenderung menjadi yrgumentasi deskriptif (positif), yaitu teori yang
dibangun atau gi-senstruksi dari apa yang sebenarnya diamati. Teori
yang telah difstaulasikan dengan menggunakan argumentasi deduktif
cenderung, “a¢njadi argumentasi preskriptif (normatif), yaitu teori
yang dicyngun atau dikonstruksi dari apa yang seharusnya diamati
(uha Lshould be observed). Teori normatif adalah suatu teori yang
t‘ngusulkan apa yang seharusnya atau yang secara ideal diamati.
oori normatif didasarkan pada kebijakan nilai (value judgements) dan
tidak melibatkan pengujian hipotesis. Teori akuntansi dapat dibangun
baik dari argumentasi deskriptif maupun preskriptif.

Pada teori deduktif observasi dimulai dari tahapan yang meliputi:
(1) mengidentifikasi masalah riset; (2) menyusun rerangka konseptual;
(3) menformulasi hipotesis; (4) menyusun desain riset; (5) melakukan
observasi dan menganalisis; (6) mengevaluasi; dan (7) melakukan
penilaian atas keterbatasan dan kendala yang telah dialami selama
observasi dilakukan.
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2. Verifikasi Teori. Bagaimana dengan verifikasi teori? Ada dua bentuk
verifikasi teori, yaitu: logis (logical) dan empiris (empirical). Pertama,
jika sebuah teori didasarkan secara matematis, kemudian teori tersebut
akan diverifikasi dengan pendemonstrasian maka teori itu adalah secara
logis konsisten. Kedua, jika teori didasarkan pada peristiwa sosial atau
fisik, kemudian teori tersebut diverifikasi oleh observasi peristiwa atau
kejadian yang diprediksi oleh teori, yaitu penemuan-penemuan empiris
(empirical findings) atau ‘test of experience’. Ketiga, jika selama proses
verifikasi pengembangan anomalies (berangkat dari apa yang diharap-ign
berkenaan dengan teori), yang mana dapat dijelaskan oleh tedi jang
ada, dan kemudian teori ini harus dimodifikasi atau ditolak/dét surkan.

€ TEORI AKUNTANSI DAN RISET EMPIRIS

Teoridan metode riset akuntansi pertama kalj difeinbangkan oleh organisasi
profesi akuntan pendidik di Amerika yan§ ni¢rupakan embrio dari triple
A pada tahun 1916. Organisasi prafed (hfrsebut yang telah mendorong
perkembangan teori dan mengupaygkeh pendanaan riset-riset akuntansi,
serta publikasinya melalui jurgaliifternasional bereputasi bernama “The
Accounting Review”, yang sampaagekarang konsisten menjadi jurnal papan
atas yang sangat berkualitas'i,dalam profesi akuntansi di dunia.

Teori akuntansi ngesmpinyai hubungan erat dengan riset empiris. Teori
akuntansi didefinisighetfigai logical reasoning dalam bentuk serangkaian
prinsip-prinsip yafigitias yang menyediakan kerangka umum (general frame)
referensi yangatiina praktik akuntansi dapat dievaluasi dan pengembangan
pedoman (g&0ge development) prosedur-prosedur praktik yang baru. Teori
akuntadis 'dapat juga digunakan untuk menjelaskan praktik yang ada untuk
meyicapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai praktik tersebut.
Narng/demikian, tujuan teori akuntansi yang lebih penting seharusnya
adalah untuk menyediakan suatu rangkaian atau seperangkat prinsip
logis yang koheren yang membentuk kerangka umum referensi untuk
pengembangan dan evaluasi praktik akuntansi yang sehat/baik. Teori secara
ekstrem dapat bermanfaat karena berusaha untuk menjelaskan hubungan
atau memprediksi fenomena akuntansi. Riset akuntansi merupakan proses
pengamatan suatu fenomena yang memengaruhi aturan atau regulasi,
definisi, konsep, dan prinsip-prinsip akuntansi. Secara formal teori-teori
yang dikembangkan adalah berasal dari suatu proses riset.
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Tujuan atau sasaran teori akuntansi menurut teori akuntansi ‘/
positif (Watt & Zimmerman, 1986) adalah untuk menjelaskan
dan memprediksi praktik akuntansi yang sangat luas, karena
perkembangan dan sifat akuntansi berkaitan erat dengan auditing,
yang merupakan bagian dari praktik akuntansi.

Penjelasan (explanation) berarti penyediaan argumentasi untuk giaktik
akuntansi yang diteliti. Contoh, sebuah teori seharusnya mefiic uskan
mengapa perusahaan tertentu memilih menggunakan ng>t de last-
in, first-out (LIFO) dibanding first-in, first-out (FIFO)gllisu metode
penentuan harga pokok persediaan. Prediksi (predictigf) paaktik akuntansi
berarti bahwa teori memprediksi fenomena akuntans: ying tidak diamati
(unobserved). Fenomena yang tidak diamati itu gffisalnya fenomena yang
akan datang dan fenomena yang telah terjadjy@pgtidak didukung dengan
bukti sistematik. Misalnya teori akuntansigmlaat menyediakan hipotesis
tentang atribut-atribut perusahaan yay “menggunakan metode LIFO
versus FIFO. Prediksi-prediksi sepexti (ridapat diuji dengan menggunakan
data historikal terhadap atribut-agtrijut perusahaan yang menggunakan
dua metode tersebut. Implesenthii beberapa riset akuntansi keuangan
menghasilkan laba akuntansi 4g'irnings) dan aliran kas (cash flow) tahun
berjalan (periode t) dap«’ digunakan untuk memprediksi laba akuntansi
dan aliran kas tahup, yangiakan datang (periode t+1).

Riset-riset emritiy'di bidang akuntansi hasilnya dapat digeneralisasi
akan membentul@eevuah teori akuntansi. Teori akuntansi dapat digunakan
oleh pemangl® k&pentingan (stakeholder) untuk mendukung atau menolak
praktik alsgniinsi yang ada. Teori akuntansi akan dapat digunakan oleh
penyzfs inodandar akuntansi keuangan (financial accounting standard setter)
wrik Candasan teori atau konsep dalam menyusun standar akuntansi
yalig dapat berterima umum. Badan pengawas yang mempunyai otoritas
terhadap pasar modal (di Indonesia, misalnya Otoritas Jasa Keuangan)
dapat menentukan prosedur-prosedur persetujuan dengan demikian
membatasi atau merestriksi prosedur-prosedur akuntansi yang ada untuk
perusahaan-perusahaan perseorangan atau dapat juga menentukan berapa
kali periode yang seharusnya perusahaan menyusun laporan keuangan
(misalnya tahunan, semesteran, kuartalan, atau bulanan).

Laporan keuangan yang disusun sebagai laporan pertanggungjawaban
manajer pada perusahaan yang tercatat di Pasar Modal akan direspons oleh
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pasar melalui harga saham dan volume perdagangan. Akuntan publik dan
manajer perusahaan dapat mengamati hubungan antara variabel-variabel
seperti beberapa perubahan dalam prosedur dan perubahan dalam harga
saham, namun tidak dapat menjelaskan hubungan kausalitas. Untuk
membuat sebuah interpretasi secara kausalitas, para praktisi memerlukan
sebuah teori yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut.
Para praktisi seperti akuntan publik berdasarkan pengalamannya telah
membentuk teori-teori implisit untuk menentukan prosedur atau metode
akuntansi yang berbeda dalam pengambilan keputusan. Teori implisitvaiig
berasal dari fenomena-fenomena yang ada di praktik seperti ini algani<apat
dibuktikan secara empiris melalui alat analisis atau uji statistilz jytig tepat
dan relevan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Bagaimana halnya dengan teori akuntansi podtif?,‘Pada konsep
hipotesis pasar efisien (efficient market hypothesis), pasa. modal bereaksi
efisien dan cara yang tidak bias untuk informafi’fang dipublikasinya.
Teori akuntansi positif berasumsi bahwa akiniin-akuntan (dan pada
kenyataannya semua individu) terutama digGiivasi oleh kepentingannya
sendiri (cenderung memaksimalkan kekawaiynnya) dan bahwa ada metode
akuntansi tertentu yang dipilih (yang§ynifa akan ada alternatif). Ada dua
versi teori akuntansi positif, yaituggspektif teori: (1) versi opportunistic
yaitu manajer memilih kebijak{tzmKuntansi yang menguntungkan dirinya;
dan (2) versi kontrak efisien (¢jjicient contracting version) yaitu manajer
memilih kebijakan akunfepsisintuk mencapai tujuan tata kelola (corporate
governance) perusahalyl. Jerhatikan ilustrasi pada Gambar 2.3 berikut.

Teori akuntansi® hositif berusaha untuk memahami dan melakukan
prediksi yang bai#atas peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia praktik.
Teori positif bq kdnaan dengan memprediksi tindakan pemilihan kebijakan
atau metod> skuntansi yang dilakukan oleh perusahaan dan bagaimana
perusd q.n akan merespons standar akuntansi baru yang telah diusulkan.
Padgz\uniumnya pemilihan metode akuntansi merupakan bagian dari
strategi’ perusahaan untuk meminimalkan contracting cost. Kebijakan
atau metode akuntansi merupakan bagian dari proses keseluruhan dari
corporate governance, karena metode akuntansi umumnya ditentukan oleh
struktur organisasional perusahaan, yang struktur tersebut ditentukan oleh
lingkungannya.

Menurut Watts dan Zimmerman (1990) ada tiga hipotesis dalam teori
akuntansi positif sebagaimana yang juga dijelaskan oleh Scott (1997: 222)
di antaranya adalah: (1) hipotesis rencana bonus (bonus plan hypothesis);
(2) debt covenant hypothesis; dan (3) the political cost hypothesis. Bonus
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Sumber: modifikasi dari Scott (1997: 219-225,

plan hypothesis menyatakag bahwa untuk semua hal yang setara/sejenis
(equal), para manajqs@yrusahaan dengan bonus plan akan cenderung lebih
memilih metode agtu"prosedur akuntansi yang menggeser laba akuntansi
yang dilaporkan{rada periode berikutnya ke periode tahun berjalan. Bonus
berdasar padiiyba bersih (net income) dan untuk memperoleh bonus lebih
besar, mafiliei memilih metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba
yang{di aporkan pada tahun berjalan. Oleh karena karakteristik atau ciri
pretes vkrual (accrual process), hal ini manajer cenderung melaporkan laba
dastHhonus periode tahun mendatang lebih rendah, demikian juga untuk hal
yang sejenis. Berkenaan dengan debt covenant hypothesis, untuk semua hal
lain yang setara/sejenis, semakin dekat perusahaan mempunyai violation of
accounting-based debt covenants, maka bemakin besar manajer perusahaan
yang memilih prosedur akuntansi yang dapat menggeser laba periode tahun
berikutnya ke periode tahun berjalan. Debt covenant hypothesis meliputi
dua hal yaitu: (1) violation of debt covenant is costly (misalnya dengan cara
restriksi terhadap dividen, limit additional borrowing dan pengeluaran
saham); dan (2) meningkatkan laba periode tahun berjalan (misalnya
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dengan cara meningkatkan aset dan menghindari pelanggaran). The
political cost hypothesis menyatakan bahwa untuk semua hal yang setara/
sejenis (equal), semakin tinggi political costs (misalnya pajak dan regulasi)
yang dihadapi perusahaan maka semakin manajer memilih prosedur/
metode akuntansi yang menunda pelaporan laba akuntansi periode tahun
berjalan ke periode tahun berikutnya. Perusahaan besar yang mempunyai
laba besar menarik perhatian para politisi, konsumen dan media, dan
cenderung untuk menekan laba yang dilaporkan.

Teori Agensi merupakan teori yang di dalamnya mempunyajguciu
hubungan agensi timbul ketika satu atau lebih pemilik (psintipals)
mempercayakan dananya dikelola atau dioperasionalkan oleliynanajer
(agent) dalam bisnis (baik di bidang jasa, dagang, maupus“panufaktur).
Manajer diberi hak sepenuhnya untuk melakuka £tat’ mengambil
keputusan atas bisnis yang dikelolanya. Teori agensi dapat uigunakan untuk
mendemonstrasikan: (1) mengapa teori dapat menfpu.iyai manfaat mutual
(mutually beneficial) bagi pihak-pihak yang mcakukan perjanjian kontra;
dan (2) mengapa perusahaan-perusahan dagitimelakukan lobi-lobi untuk
regulasi akuntansi tertentu. Agen dan pszitijipal mempunyai kepentingan
yang sama, yang mana masing-masir{}a s memaksimalkan kekayaannya
(shareholder wealth-nya), oleh kagtia“itu dalam teori tersebut muncul
agency cost.

Teoriperusahaaan (Jengen &ivieckling, 1976), padakenyataannyabukan
menjelaskan tentang teorigeissahaan, namun teori pasar yang menjelaskan
perusahaan sebagai dfjici)penting dalam teori tersebut, sehingga disebut
sebagai teori agensi.€ eori agensi ini menjelaskan tentang dua belah pihak
atau lebih yang 1{ £pgadakan kontrak bisnis, masing-masing mempunyai
tujuan yang sa{ 1alyaitu memaksimalkan kekayaannya (shareholder wealth).
Oleh karenfi/ihu, masing-masing pihak (manajer, kreditur, dan pemegang
sahami \iempunyai kepentingan yang sama, sehingga muncul konflik
keplaiitingan (conflict of interest).

jémSen dan Meckling termotivasi untuk mengintegrasikan elemen-
elemen teori agensi, teori hak dan kepemilikan (property rights), dan teori
keuangan untuk mengembangkan teori struktur kepemilikan perusahaan.
Untuk itu Jensen dan Meckling mengidentifikasi agency cost, menunjukkan
hubungan pada isu pemisahan dan pengendalian, mengamati sifat agency
cost yang disebabkan oleh keberadaan utang dan modal dari pihak eksternal,
mendemonstrasikan pihak yang menimbulkan cost dan argumentasi
mengapa menimbulkan cost, dan mengamati optimalitas pareto atas
keberadaannya.
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Hak kepemilikan merupakan hubungan kontrak antara pemilik dan
manajer. Spesifikasi hak individual menentukan bagaimana cost and reward
akan dialokasikan antarpartisipan dalam organisasi apa pun. Oleh karena
spesifikasi hak secara umum dipengaruhi melalui penentuan kontrak maka
perilaku individual dalam organisasi termasuk perilaku manajer, akan
tergantung pada sifat kontrak yang ditentukan itu.

Hubungan agensi didefinisikan sebagai suatu kontrak antara satu atau
lebih pihak yang disebut principal dan pihak lain yang disebut sebagai agen,
untuk membentuk beberapa jasa atas kepentingnnya, yang melibatkan
pendelegasian otoritas pengambilan keputusan bagi agen.

Agency cost meliputi:

1. monitoring expenditure oleh principal;
bonding expenditure oleh agen;
3. residual loss.

Principal dapat membatasi perbedaan_Kisintingannya dengan cara
menetapkan insentif untuk agen dan mfitoring cost untuk membatasi
aktivitas agen.

Baiman (1990) mengenalkan sujtti'inodel agensi yaitu model/literatur
principal-agent dan menggali i) Kasi-implikasi yang potensial untuk
akuntansi manajerial. Baimai-{i; 90) membandingkan tiga cabang literatur:

1. literatur principal-gge. t:
2. literatur transactioe. cost economics;
3. literatur Rocheftcyverdasar pada riset Jensen dan Meckling (1976).

Pada sexpa®model agensi, individu-individu diasumsikan bahwa
individu ggmotivasi oleh kepentingan individu masing-masing. Masalah
agenst mgdiicy problem) muncul ketika perilaku yang dipicu oleh tujuan
méia. pimalkan kekayaan kelompok tidak konsisten dengan kepentingan
ditif82lf interest) masing-masing individu.
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€ PENGERTIAN METODE RISET AKUNTANSI YANG ILMIAH

Menurut Kerlinger (1973:3), metode riset ilmiah (scientific research method)
didefinisikan sebagai investigasi yang sistematis, terkendali, dan empiris
terhadap suatu hipotesis yang dibangun dari suatu struktur teori. Cooper
dan Schindler (2003) menunjukkan bahwa hal penting dari metode riset
ilmiah adalah sebagai berikut. &

Observasi langsung terhadap fenomena. 0
Variabel, metode, dan prosedur riset didefinisi dengan jelasQ
Hipotesis yang diformulasi diuji secara empiris.

Hipotesis yang diuji harus mempunyai kemam engalahkan
hipotesis saingan (competing or rival hypothesis).

. Justifikasi kesimpulan secara statistik.

6. Mempunyai proses membetulkan dirinyv i (the self-correcting

process). &

<
€ ELEMEN-ELEMEN RISET 90\

o 89 =

Menurut Abdel-khalik d
yang terkait ketika s
peneliti atau periset
(environment). B
elemen rlset

1. l&ntar elemen yang dapat menghasilkan riset.
2. &1 ingkungan sebagai sumber daya dari ide dan ilmu pengetahuan

vkya (1979), ada empat elemen atau aktivitas
t dilakukan, di antaranya: (1) ide (idea); (2)
rcher); (3) metode (method); dan (4) lingkungan
ini beberapa hal yang terkait dengan aktivitas atau

ources of idea and knowledge).
gsi akademik dapat memengaruhi kualitas personal (person
quality).
4. Kualitas peneliti dapat memengaruhi idenya. Semakin berkualitas
penelitinya maka semakin dapat melahirkan ide-ide yang cemerlang juga.
5. Peneliti harus mempunyai pengetahuan yang memadai tentang metode
riset.

3.

Gambar 3.1 berikut merupakan gambar yang menunjukkan hubungan
antar-elemen dalam melakukan sebuah riset.
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Lingkungan
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Sumber: Abdel-khalik dan Ajinkya (1979:2) Q

Beberapa elemen tersebu i@merupakan elemen-elemen riset yang

dapat digunakan untuk me an aktivitas riset. Pertanyaan penelitian
tergantung pada lingk%n n, tujuan dan area riset (current issues). Ruang
lingkup atau scope rise uti ruang lingkup umum (general) dan khusus

(specific). ‘
<

€ TUJUP&I’ODE RISET AKUNTANSI ILMIAH

S@ teori tujuan riset adalah untuk mendeskripsikan (to describe);
menjelaskan (to explain); dan memprediksi (fo predict). Ketiga tujuan
tersebut seharusnya dapat dilakukan oleh peneliti yang berbeda.

1. Tujuan riset untuk mendeskripsikan (fo describe) dapat dilakukan oleh
peneliti yang mempunyai pertanyaan riset bagaimana mendiskripsikan
variabel tertentu. Analisis faktor dan analisis konfirmatori dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan riset tersebut.

2. Tujuan riset untuk menjelaskan (fo explain) dapat dilakukan oleh
peneliti yang mempunyai pertanyaan riset bagaimana menjelaskan
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tren, perbedaan, dan hubungan beberapa variabel tertentu. Analisis
statistik kuantitatif deskriptif dan analisis korelasional dapat digunakan
untuk menjawab pertanyaan riset tersebut.

Tujuan riset untuk memprediksi (to predict) dapat dilakukan oleh
peneliti yang mempunyai pertanyaan riset bagaimana hubungan
atau pengaruh atau dampak beberapa variabel independen (konstruk
eksogen) terhadap variabel dependen (konstruk endogen). Berbagai
alat analisis regresi linear dan analisis jalur (path analysis) serta
Structural Equation Modeling (SEM) dapat digunakan untuk menj
pertanyaan riset tersebut.

Adapun fungsi klasifikasi meliputi dua hal yaitu sebagai ;

Pemahaman masalah (understanding problem€d dskriptif dan
prediktif.
Pemecahan masalah (solving problems): norma@

Faktor-faktor yang memengaruhi pe@ingan riset akuntansi di

antaranya sebagai berikut.

Integrasi antar-teori keuanga &am informasi dan akuntansi

1.
perilaku.

2. Database, misalnya data @val yang berasal dari pasar modal di
Bursa Efek Indonesia.

3. Pelaporan keuangan@liffgkungan, standar akuntansi keuangan dan
hasil pengujian e s dari suatu penelitian.

4. Jurnal, konferef§i/Seminar/simposium, sikap ilmiah dan promosi
doktor ata besar.
Adab a faktor yang mendukung riset akuntansi adalah sebagai

berik

P> @S =

ivitas dan minat atau ketertarikan dalam fenomena akuntansi.
lian ilmu dasar dalam rerangka akuntansi (accounting framework).
Keberadaan data atau dukungan database dan sumber daya.
Keahlian alat statistik dan instrumen riset.
Keahlian metode riset.
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€ KARAKTERISTIK RISET ILMIAH DI BIDANG AKUNTANSI

Menurut Sekaran (2003:20-26), pada dasarnya ada delapan karakteristik

atau ciri riset ilmiah yang baik (the hallmarks of science), yaitu: bertujuan,

kukuh, berdaya uji, dapat direplikasi, ketelitian, dan derajat kepercayaan,

objektivitas, kemampuan generalisasi dan sederhana. Delapan karakteristik

tersebut dapat juga diiplementasikan di riset akuntansi. Riset akitansi

akan dinilai berkualitas jika setidaknya memenuhi delapan @erial
el

karakteristik sebagaimana yang ada di riset bisnis. Di sampj apan
karakteristik tersebut, penulis menambahkan dua kar ik yaitu
konsistensi dan kebaruan (novelty), yang hal ini meru ngembangan
dari penulis buku ini, mengacu dan menyempurnaka an karakteristik

yang disampaikan oleh Sekaran tersebut, dengapademikian ada sepuluh
karakteristik riset ilmiah di bidang akuntans@ agaimana berikut.

1. Bertujuan (purposiveness), yaitu riset ¥ harus mempunyai tujuan
yang jelas.

2. Kukuh (rigor), yaitu melalui p s@set ilmiah yang dilakukan secara
berhati-hati (prudent) deng xgkat keakuratan yang tinggi, serta
berdasar pada teori dan 1set yang baik.

3. Berdaya uji (testability), menunjukkan bahwa riset ilmiah dapat
menguji hipotesis-ﬁ@sis menggunakan uji statistik atas data yang

dikumpulkan.
4. Dapat direpli\@plicability), yaitu riset ilmiah dapat diteliti ulang

mengguna ta lain.
5. Ketelitia kepercayaan (precision and confidence), menunjukkan
bahw, ada riset yang sempurna, oleh karena itu riset harus

dengan baik, sehingga hasil riset dapat mendekati kenyataan,
an tingkat probabilitas keyakinan yang tinggi.
objektifan (objectivity), hasil riset empiris menunjukkan hasil yang
jektif.
7. Mempunyai kemampuan untuk dapat digeneralisasi (generalizability),
artinya riset ilmiah mampu diuji ulang dengan hasil yang konsisten,
walau dengan waktu, objek, dan situasi yang berbeda.
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8. Sederhana (parsimony), yaitu riset ilmiah sebaiknya dapat menjelaskan
solusi dari semua fenomena atau masalah yang kompleks, dengan
bahasa, model, dan bentuk yang sederhana, sehingga para pembaca
dapat dengan mudah memahami hasil riset yang dilaporkan/
dipublikasi.

9. Konsistensi (consistency), yaitu pelaporan dan proses riset ilmiah
sebaiknya konsisten mulai dari judul, pertanyaan riset, tujuan, hipotesis
yang disusun sampai pada simpulan. Analisis statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis juga harus tepat dan konsisten dengan
penelitian. Untuk menguji hipotesis yang tujuannya menguji uh
X terhadap Y, maka harus menggunakan alat uji pengarul-ésalnya
regresi linear), bukan uji beda atau uji statistik yang hingga
sampai pada simpulan statistiknya pun konsiste jclaskan baik
ada atau tidaknya pengaruh namun juga seberapa pengaruh atau
besaran (magnitute) pengaruh variabel X terhadge Y.

10. Kebaruan (novelty),yaiturisetilmiah yang asharus mempunyai
nilai kebaruan, walau ada persamaan de ra peneliti sebelumnya
yang dirujuk namun juga harus memp. perbedaan yang signifikan
sehingga dapat memunculkan ide b au bahkan gagasan baru yang

mempunyai kontribusi keilmuai.

9

€ PERBEDAAN RISET I&@-I DAN NATURALIS

Riset metode Qﬁ (scientific research) berbeda dengan riset

aturalis (naturalistic approach). Riset ilmiah dilakukan
set yang terstruktur dengan baik, sedangkan metode
lak bentuk/proses riset yang terstuktur, karena kedua aliran
empunyai tujuan yang berbeda. Riset ilmiah bertujuan untuk
me angkan atau memverifikasi teori, melalui proses pembentukan
struktur teori yang secara komprehensif dihubungkan dengan teori-teori
yang ada. Pendekatan naturalis bertujuan menemukan teori, sehingga
peneliti bebas berpikir terhadap teori apa pun. Metode mana yang lebih
baik? Masing-masing metode mempunyai kelebihan dan kelemahan,
sehingga pembaca harus bijak dalam menerima dan memahami perbedaan
tersebut, yang jelas keduanya untuk perkembangan ilmu perkembangan.
Tabel 3.1 berikut menjelaskan perbedaan dua metode atau pendekatan
tersebut.
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Tabel 3.1 Perbedaan Metode/Pendekatan limiah dan Naturalis

1 Bentuknya terstruktur & Tidak terstruktur (bebas berpikir
bertujuan memverifikasi/ terhadap teori apa pun) dan bertujuan
mengembankan teori. menemukan teori.

2 Struktur teori digunakan untuk  Tidak ada hipotesis (jika ada sifatnya
membangun hipotesis. implisit).

3 Dirancang secara artifisial oleh Lebih menggunakan dan menjag&
peneliti, dengan menggunakan  rancangan alamiah (natural) di

metode ilmiah. fenomena atau perilaku ya icPati
terjadi.
4  Menolak konsep grounded Sejalan dengan ko unded theory
theory dan beragumentasi yang dikemban Glaser dan

bahwa “facts do not speak for Straus (1967), yang ¥eranggapan bahwa
themselves” (Blalock, 1969). teori ground atanya.

5 Membutuhkan pengujian Bersifat tif (oleh karena itu
secara kuantitatif dan statistik cend ubjektif).
(oleh karena itu, hasilnya lebih
objektif).

Sumber: Jogiyanto (2004: 5-7) 0

Triangulasi (triangulati adalah penelitian dengan topik yang
sama dapat dilakukan gefgan metode atau desain, atau analisis data yang
berbeda, atau sebali engan topik yang berbeda menggunakan desain
penelitian yang saggaN§¥iangulasi mendukung dua pendekatan tersebut di
atas (metode il an naturalis) untuk tujuan riset yang berbeda.

o
€A &T AKUNTANSI
N

P@iasarnya riset akuntansi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu riset
akuntansi keuangan dan riset akuntansi perilaku.

Riset Akuntansi Keuangan

Area riset akuntansi keuangan di antaranya:
1. Akuntansi keuangan
2. Teori Akuntansi atau Standar Akuntansi Keuangan
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3. Riset Akuntansi Berbasis Data Pasar Modal (Market-Based Accounting
Research disingkat MBAR)

4. Manajemen/Perilaku Keuangan

Auditing

6. Perpajakan

o

Contoh variabel akuntansi keuangan di antaranya: laba akuntansi
(earnings), harga saham, volume perdagangan, return, cash flow, eargings
response coefficient, konsekuensi ekonomi, insider trading, pel &
keuangan, debt covenant violation, political cost, stock split, me an

akuisisi, CAR, risiko beta, investment opportunity set, laba i , audit
fee, tax avoidance, pajak pendapatan, dan lain-lain.
Perkembangan riset akuntansi keuangan mulaj (khususnya

di pasar modal) sejak adanya riset kandungan inform@ laba akuntansi
(information content of earnings) yang dilakukan ol 1l dan Brown tahun
1968. Riset ini menjadi artikel yang sangat m ntal yang diterbitkan
dalam Journal of Accounting Research. Ba da yang secara ekstrem
mengatakan bahwa sejak risetnya Ball d wn itulah akuntansi punya
teori, yaitu teori kandungan infonx(1 ba. Sebelumnya domain riset
akuntansi masih mengacu pada teo ngan seperti teori agensi dan teori
capital asset pricing model dls% APM (yang notabene milik disiplin
ilmu manajemen) atau teori u s (milik disiplin ilmu ekonomi). Hasil
penelitian Ball dan Bro tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh
signifikan dan positif%laba akuntansi (earnings) yang diukur dengan
unexpected earnings? arga saham yang diukur dengan menggunakan
abnormal return. sahan yang mempunyai laba tinggi akan direspons
positif oleh p engan harga yang tinggi pula (ada comovement antara

earnings d k prices).

I/ investor di pasar modal dapat diamati dari perilaku
ha am dan volume perdagangan. Hasil riset yang menunjukkan
pen signifikan dan positif antara laba dan volume perdagangan telah

dilakukan dan dipublikasikan oleh Beaver pada tahun 1968 juga. Laba
akuntansi merupakan salah satu ukuran kinerja keuangan yang intrinsik
dalam perusahaan, sedangkan harga saham dan volume perdagangan
merupakan kinerja perusahaan di pasar modal. Laba perusahaan yang
tinggi akan direspons oleh pasar melalui harga yang tinggi pula dan volume
perdagangan yang tinggi (aktif diperdagangkan). Bagaimana kondisi di
praktik? Apakah ada perusahaan yang punya laba tinggi (naik) tapi harga
sahamnya menurun? Untuk saham perusahaan yang superior sudah pasti
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Hubungan Earnings & Return (Easton, Harris,
& Ohlson, 1992)

Earnings & Volume Pedagangan (Beaver,
1968); Bamber & Cheon (1995); dan Baron
(1995)

Rasio Keuangan dan Prediksi Kebangkruta‘
Bank (Altman, 1968; dan Ohlson 1980

Hubungan Cash Flow & Return (Wil 987;
dan Livnat & Zarowin, 1990)

Riset Akuntansi Akrual (D 994; dan
Sloan, 1996)

Manajemen Lab 985; Jones, 1991;
Cahan 1992; d ney, 1994)

onse Coefficient (Beaver
ormendi dan Lipe, 1987; Cho

sesuai de@ori, laba naik maka harga saham dan volume perdagangan

nai 1'®a kemungkinan untuk saham-saham perusahaan yang inferior
yai laba tinggi (naik) tapi harga sahamnya rendah (menurun) dan
ti ktif diperdagangkan. Berikut ini area riset yang telah mengikuti

paradigma Ball dan Brown 1968.

Gambar 3.2 menunjukkan bahwa banyak riset-riset akuntansi keuangan
yang mengacu pada hasil riset kandungan informasi laba akuntansi yang
dipelopori oleh Ball dan Brown (1968). Jadi menurut pendapat banyak
peneliti termasuk penulis tidaklah berlebihan jika riset kandungan informasi
laba Ball dan Brown ini merupakan grand theory riset akuntansi keuangan.
Beberapa riset akuntansi keuangan yang mengacu pada hasil riset Ball dan
Brown tersebut dalam gambar tersebut di antaranya: hubungan earnings &
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return (Easton, Harris, & Ohlson, 1992); earnings & volume pedagangan
(Beaver, 1968); Bamber & Cheon (1995); dan Baron (1995); rasio keuangan
dan prediksi kebangkrutan bank (Altman, 1968; dan Ohlson 1980);
hubungan Cash Flow & return (Wilson, 1987; dan Livnat & Zarowin, 1990);
riset akuntansi akrual (Dechow, 1994; dan Sloan, 1996); manajemen laba
(Healy, 1985; Jones, 1991; Cahan 1992; dan Sweeney, 1994) dan koefisien
respons laba akuntansi atau Earning Response Coefficients (Beaver et al.,
1980; Kormendi dan Lipe, 1987; Cho dan Jung, 1991; Collins dan Sa%,
1993; Chandrarin, 2001; dan lain-lain). 0

Riset Akuntansi Manajemen atau Perilaku &Q
Area riset akuntansi manajemen di antaranya meliputi@

1. Akuntansi manajemen
2. Corporate Governance 0
3. Sistem Informasi Akuntansi Q
4. Sistem Informasi Manajemen
5. Teknologi Informasi
6. Penganggaran (Budgeting) @
7. Gabungan akuntansi manaje engan disiplin ilmu lain, seperti
psikologi, manajemen keu&an lain-lain.
Contoh variabel aWi manajemen di antaranya: target costing,
ABC/ABM system, c governance, expert system, user satisfaction,
penganggaran, kineggayPalanced scorecard (BSC), motivasi, kreativitas,

gender, dan lain-
Riset aku manajemen berkembang dengan pesat dan beberapa

mempunyaj yang sama dengan disiplin ilmu lain. Area riset
akunt Qmajemen mempunyai interseksi yang cukup besar dengan
ris ajemen keuangan. Misalnya, riset tentang rasio keuangan,
pe aran dan riset-riset pasar modal di antaranya pasar modal efisien
dan dividen. Informasi Akuntansi yang bermanfaat untuk pengambilan
keputusan (decision usefulness) dapat digunakan untuk investasi, kredit
dan hal lain yang termasuk di dalamnya pengujian efisiensi pasar modal
(efficient market hypothesis). Jika pasar modal efisien maka akan dapat
menjadi area pengujian, namun jika pasa modal tidak efisien maka tidak
efektif untuk menguji informasi akuntansi. Fama (1970a) telah membagi
bentuk efisiensi pasar yang dapat digunakan untuk area pengujian informasi
akuntansi menjadi tiga yaitu: (1) bentuk kuat (strong form); (2) bentuk
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Informasi Keputusan Strong
akuntansi yang [>| investasi —
bermanfaat Semi
untuk N Keputusan strong - Area 5
pengambilan kredit form pengujian
keputusan e
Keputusan ea
lain-lain m form ‘
_ | termasuk 4
pengujian ntuk
pasar modal | | Tidak -
efisien efisien akuntansi

IEITETEEN Contoh Area Riset Manajeme@an dan Pasar Modal

Sumber: modifikasi Scott (2015)

setengah kuat (semi-strong f an (3) bentuk lemah (weak form). Pasar

modal efisien bentukk kata kuncinya adalah fully reflect, maknanya
pasar dapat merespons asi baik yang dipublikasi maupun yang tidak

dipublikasi (private ation). Pasar modal efisien bentuk setengah kuat
adalah bentuk p ang dapat merespons informasi yang dipublikasi saja
(misalnya in i yang dipublikasi tersebut adalah pengumuman laba

di media
biasa

merger, dan akuisisi). Pasar modal efisien bentuk lemah

ggunakan analisis teknikal (bukan fundamental) yang mana
at merespons informasi dengan mengamati tren atau mengikuti
an harga historis (historical price). Contoh area riset manajemen
keuangan dan pasar modal dapat digambarkan dalam alur pada Gambar 3.3

Semula penelitian akuntansi manajemen hanya bertumpu pada hal-
hal yang bersifat teknis dan tidak bermuara pada sisi perilaku manusia.
Kaplan pada tahun 1984 memulai revolusi akuntansi perilaku dengan
mengemukakan pendapat pribadinya tentang penelitian akuntansi perilaku.
Kemudian didukung dengan peneliti-peneliti akuntansi manajemen
lainnya, seperti misalnya, Pierson (1959) dan Gordon & Howell (1959)
yang telah menganjurkan pada pendidikan bisnis untuk memasukkan dan
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mengubah pengajarannya, dengan memasukkan ilmu sosial dan perilaku
sebagai mata pelajaran formal, sehingga hal tersebut bersifat lebih ilmiah.
Pada tahun 1989 Hopwood menjelaskan bahwa akuntansi diakui
sebagai fenomena yang bentuk fungsional dan konsekuensinya
interdependen dengan konteks dalam operasinya. Ada dua perspektif,
yaitu perspektif: (1) ekonomi; serta (2) organisasional dan keperilakuan.
Perspektif ekonomi memandang peran dan fungsional akuntansi dipandang
sebagai sesuatu yang berimplikasi pada operasi perusahaan dan ar
modal. Perspektif organisasional dan keperilakuan memandang ak

fenomena sosial dan organisasional. Kemudian, Hopwoo mengkaji
perkembangan akuntansi perilaku berikutnya sec gkap dalam
artikelnya yang berjudul “Behavioral Accounting in Retrospect and Prospect.”
Kajian tersebut menekankan pada faktor-faktor telah diimplikasi
dalam emergensi literatur akuntansi perilaku, s kumulatif yang telah
dicapai dan kebutuhan untuk riset di masa an datang.

Burgstahler dan Sundem (1989) me uasi riset akuntansi perilaku
di Amerika Serikat. Di dalam artikel rgstahler dan Sundem pertama
kali mendefinisikan riset akuntan%aku dilihat dari perspektif bahwa

informasi akuntansi merupak oditi ekonomi. Penelitian akuntansi,

Menggunakan metode riset perilaku
Qg Menerapkan mode¢l dan teori perilaku
Menguji model dan teori perilaku dalam tatanan akuntansi

Merevisi model dan teori perilaku untuk memenuhi akuntansi

e EIRY  Evolusi Riset Akuntansi Perilaku
Sumber: Burgstahler dan Sundem (1989).
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termasuk penelitian akuntansi perilaku, mempunyai nilai jika menghasilkan
informasi akuntansi. Hal ini dapat dilakukan dengan tiga jenis penelitian
akuntansi yang meliputi:

1. riset pasar (market research), yang mengidentifikasi permintaan
informasi yang potensial dan yang ada;

2. riset pengembangan produk baru (new product development research),
yang meneliti cara-cara baru dalam mengukur, mentransformasikan,

dan melaporkan
3. riset teknologi produk di (production technology resear: ng
mengembangkan metode-metode produksi yang efi untuk

dengan metode-metode atau teori-teori ilmu u dasar (basic
behavioral science) terutama psikologi, sosiologi perilaku organisasi.
Artikel tersebut juga menitikberatkan pada ri tansi perilaku empiris
bukan pada analisis teoretikal. Burgstahl Sundem mereview tiga
jurnal akuntansi yang bertaraf internasi aik yang bersifat empiris dan
eksperimental seperti The Accounti l@z (AR) dan Journal of Accounting
Research (JAR), maupun yang no iris dan noneksperimental, seperti
Accounting, Organization, &i (AOS). Evolusi riset akuntansi
perilaku disajikan dalam suaadel berikut.

Ada tujuh faktor Wwenyebabkan kesulitan dalam riset akuntansi
perilaku, yaitu sebagajdac§kut.

informasi
Artikel Burgstahler dan Sundem ini membahas %ﬁg berkaitan
p

1. Isu-isuyang aﬂ am riset akuntansi perilaku terlalu luas.
2. Variabel- V el yang memengaruhi perilaku sangat kompleks dan

saling t?&
Peril ersifat “situation specific.”

“ trade off ” antara validitas internal dan eksternal.
t akuntansi perilaku masih pada tahap awal perkembangan.
tem yang berlaku dewasa ini membuat riset akuntansi perilaku
terdiri atas banyak proyek-proyek penelitian kecil.
7. Kesulitan evaluasi konsep-konsep perilaku yang bersifat kualitatif.

O\ _U1 W W

Meskipun timbul kesulitan-kesulitan tersebut di atas, namun ada
beberapa perbaikan-perbaikan terpenting, yang meliputi berikut ini.
1. Fokus riset akuntansi perilaku akhir-akhir ini pada pengujian teori.
2. Kemampuan peneliti dalam memilih desain penelitian dan metode
statistik telah meningkat (lebih baik).
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3. “Trade-off” antara validitas internal dan eksternal dipertimbangkan
dengan lebih baik.

4. Disiplin-disiplin yang terkait digunakan lebih baik.

5. Perspektif riset akuntansi perilaku lebih diperluas.

Riset akuntansi perilaku mempunyai pengaruh penting terhadap
produk akuntansi di masa mendatang. Tetapi, meskipun kemajuan riset
akuntansi perilaku di tahun tujuh-puluhan dan delapan-puluhan signifgkan,
riset akuntansi perilaku adalah sangat luas, merupakan disiplin yan

Beberapa area yang masih perlu diperbaiki lebih lanju
berikut. e

1. Definisi dan pengukuran variabel.
Ketidaktepatan teori yang diperlukan untu,
3. Ketergantungan secara berlebihan pada
dikembangkan dalam ilmu-ilmu murnj
4. Teori-teori belum dipertemukan k

umum. \
5. Kelangkaan replikasi yang dite? n dalam jurnal.
6. Kesulitan mendapatkan 1 untuk digunakan sebagai subjek

(responden).
7. Pengenalan atas keu@n—keunggulan akuntansi.

Binberg, Shield* Young (1990) mengidentifikasi kriteria untuk
mengevaluasi ris piris di akuntansi manajemen, sehingga kelebihan
dan kelemah sing-masing jenis metode risetnya dapat dianalisis dan
dilihat si yang potensial untuk perkembangan riset akuntansi
manaj@gg¥n. Ada dua jenis riset akuntansi manajemen empiris, yaitu: riset
da cribing, explaining, & predicting fenomena akuntansi manajemen)
dan t aplikasi (menekankan pada desain dan implementasi sistem
akuntansi manajemen tertentu). Tiga metode yang dibandingkan adalah:
(1) field research; (2) laboratory experiment; dan (3) surveys. Hasilnya
menunjukkan bahwa tidak ada salah satu metode yang dapat mendominasi
pada semua kriteria, maka multiple research methods harus digunakan untuk
mengamati fenomena akuntansi manajemen. Jadi, harus ada variasi metode,
setidaknya dua metode, dengan cara: (1) melakukan dua metode untuk
satu riset tertentu; dan (2) masing-masing individu peneliti melakukan

penelitian positif yang

m paradigma yang diterima
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metode yang berbeda dengan topik riset tertentu yang dikoordinasikan,
hal ini disebut sebagai triangulasi. Penelitian dengan topik tertentu dapat
dilakukan dengan metode atau desain, atau analisis data yang berbeda, atau
sebaliknya, dengan topik yang berbeda menggunakan desain penelitian
yang sama dengan peneliti sebelumnya.

Maher (1995) membahas pengaruh business school reform movement,
yang dimulai oleh Ford Foundation pada tahun 1953 terhadap penelitian
akuntansi manajemen. Secara spesifik artikel tersebut menjawab pert@an

penelitian berikut
1. Apakah para peneliti akuntansi manajemen secar 'Qifikan
meningkatkan penggunaan metode-metode ilmiah (s¢ method)

sesuai dengan saran para reformer?
2. Apakah para peneliti akuntansi manajemé ara signifikan

meningkatkan kepercayaannya (reliance-nyajapada disiplin di luar

“business school” dalam penelitiannya dengan saran para
reformer?

3. Apakah proporsi penelitian secara ikan pada lima universitas
yang dipilih oleh Ford Foundation ai pusat “reform movement”.

Menurut Maher (1995) t?\opik akuntansi manajemen yang
&

memungkinkan untuk diteli aimana berikut di bawah ini.

Pengambilan kepuylw(deczszon making).

Cost-volume-pr
Cost estimatio

@ N ey P e @9 Y =

gency problem in managerial setting.
11. Cost allocation.
12. Product costing dengan tujuan manajerial.

Pada abad 21 ini, topik-topik riset akuntansi manajemen tersebut
berkembang pesat yang tidak hanya membuka topik akuntansi manajemen
saja tapi juga bidang atau disiplin ilmu lain yang terkait bahkan dapat
dikaitkan dengan disiplin ilmu yang lain (cross-disciplinary), seperti:
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psikologi, sosiologi, teknik, dan lain-lain. Misalnya, organisasi profesi
akuntansi manajemen Asia Pasifik yang bergabung dalam Asia-Pasific
Management Accounting Associatin (APMAA) yang kesebelas yang
dilaksanakan di Indonesia pada tahun 2015 dengan tema the role of
management accounting for sustainable development membuka topik di
antaranya adalah sebagai berikut.

1. Pengendalian dan akuntansi manajemen (management accounting and

control)

2. Akuntansi manajemen untuk perusahaan multinasional (man t
accounting for multinational enterprises)

3. Akuntansi manajemen untuk perusahaan yang tidak ber i pada
laba dan perusahaan milik negara (management a g for state-
owned companies and non-profit organizations) @

4. Budaya dan akuntansi manajemen (managegent¥ accounting and
culture) 6

5. Analisis dan pelaporan keuangan (financiw)rting and analysis)

6. Pelaporan terintegrasi dan berkesin ngan (sustainablity and
integrated reporting)

7. Akuntansi syariah (shariah acco&@
8. Corporate Governance
9. Manajemen risiko (risk mwfat)
10. Manajemen pengetahyan modal sosial (intellectual capital and
knowledge managem%
11. Akuntansi lingkm n sosial (social and environmental accounting)

12. Isu-isu teori d todologi dalam akuntansi (methodological and
accounting)

A setiap tahun mengadakan konferensi internasional yang
ber h-pindah antarnegara. Konferensi APMAA yang keduabelas
dilaksanakan di National Taipei University, Taiwan pada tahun 2016 dengan
tema opportunities and new trends in managerial accounting membuka topik
di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Manajemen usaha kecil dan menengah (Small and Medium Enterprise
management)

2. Teori-teori dan konsep-konsep baru perilaku organisasional (new
concepts and theories of organizational behavior)
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3. Sistem pengendalian dan akuntansi manajemen (management
accounting and control system)

4. Manajemen dan pengukuran kinerja (performance measurement and

management)

Manajemen dan akuntansi biaya (cost accounting and management)

Pengendalian internal (internal control)

Tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility)

Corporate Governance

Sistem informasi akuntansi (accounting information systems).

10. Manajemen sumber daya manusia (human resources manageriiir?).

11. Manajemen operasional (operations management)

12. Solusi praktik akuntansi manajemen (management acas g practice
solutions)

13. Manajemen risiko (risk management)

14. Isu-isu lain yang berkenaan dengan akuntansignther accounting related
issues).

RN Y

Pada dasarnya, akuntansi keuangang/icp akuntansi manajemen tidak
dapat dipisahkan secara tegas seperti hfiziya pada disiplin ilmu manajemen
yang telah memisahkan dengap “ygas antara konsentrasi keuangan,
manajemen sumber daya msainfsia dan pemasaran. Area akuntansi
manajemen juga dapat melibacxan data akuntansi keuangan seperti laporan
keuangan dan laporan alijfin kas. Demikian juga area akuntansi keuangan
juga dapat mengamati tagtang kinerja organisasional maupun individual
manajemen, belumgicgs konsep Balanced Scorecard (Kaplan dan Norton,
1996: 43-44) ysmgomenilai kinerja manajemen melalui strategi bisnis
yang tidak hggvarditinjau dari perspektif keuangan (financial perspective)
tetapi jugaeprspektif non-keuangan, di antaranya: perspektif konsumen
(custgfer sCrspective); perspektif proses bisnis internal (internal-business-
proces., perspective); dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
(learning and growth perspective). Oleh karena itu pembagian area mana
yang termasuk area akuntansi manajemen dan keuangan hanya sekadar
membedakan area mana yang menjadi fokus utama untuk diamati. Tidaklah
heran jika organisasi profesi akuntansi secara umum tidak membedakan
mana yang masuk area akuntansi keuangan dan mana yang area akuntansi
manajemen. Seperti halnya organisasi profesi tingkat dunia yang sangat
eksis dan bergengsi konferensinya, misalnya: American Accounting
Association (AAA) dan bahkan beberapa organisasi profesi akuntansi
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juga menggabungnya dengan area keuangan, misalnya: Accounting and
Finance Association of Australia and New Zealand (AFAANZ). Konferensi
AFAANZ yang dilaksanakan pada tahun 2015 di Hobart, Australia telah
membuka tema atau topik sebagai berikut.

Akuntansi Keuangan (Kualitas Akuntansi).
Auditing (Kualitas Audit).

Keuangan (Volatility).

Akuntansi Keuangan (Analysts & Cash Flows).
Corporate Social Responsibility (CSR Qual).
Education (Profession and Policy).

Sektor Publik/NFP.

Interdisciplinary.

Akuntansi Internasional.

Akuntansi Manajemen.

. Implementasi Strategi.

Corporate Governance.

. Accounting History.

Critical Perspective.

Pajak.

S A e

[ e T T e T e
O R

Topik-topik konferensi yalisgbiiskala internasional tersebut di atas,
setidaknya dapat digunakan segai acuan untuk mengetahui arah dan
topik riset akuntansi mafia;cpeen sehingga para peneliti dapat melakukan
riset yang sesuai dewgfl) perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini.
Para peneliti (khusw nya peneliti di Indonesia) dapat terinspirasi untuk
melakukan penelifiap akuntansi manajemen yang topiknya dapat dikaitkan
dengan kondidi“perekonomian di Indonesia, dan juga dapat dikaitkan
dengan digfpiin ilmu yang lain. Berikut ini beberapa karakteristik riset
akunta{'s’ manajemen dan beberapa teori yang secara umum mendasari
risgl-%ide"akuntansi manajemen.

terfelitian di bidang akuntansi manajemen mempunyai karakteristik
yang berbeda dengan di bidang akuntansi keuangan dalam beberapa hal,
sebagaimana berikut ini.

1. Penelitian perilaku (behavioral) di bidang akuntansi keuangan dan pasar
modal berbeda dengan di bidang akuntansi manajemen. Di bidang
akuntansi keuangan data yang digunakan biasanya data archival, yang
dikumpulkan secara tidak langsung (indirect), sedangkan di bidang
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akuntansi manajemen data dikumpulkan secara langsung (direct)
melalui instrumen yang berupa kuesioner. Misalnya, untuk mengukur
kinerja, kinerja individual dapat secara langsung diukur menggunakan
instrumen kuesioner, sedangkan untuk kinerja organisasional dapat
dilihat kinerja keuangannya, dengan melihat return atau abnormal
return, yang dikumpulkan dari data archival.

2. Riset di bidang akuntansi manajemen, sebagian besar menggunakan
data primer, yang dikumpulkan secara langsung dari responden
dan variabelnya berupa construct.’! Oleh karena itu, uji varitas
dan reliabilitas harus dilaksanakan. Penelitian di bidang &wu.itansi
keuangan yang menggunakan data sekunder tidak perlu ¢ la tukan uji
validitas dan reliabilitasnya.

3. Penelitian akuntansi manajemen yang mexggupakan metode
eksperimen (true experiment) mempunyai vali i#4s internal lebih
bagus/tinggi dibanding validitas eksternalnyzgMenurut Abdel-khalik
dan Ajinkya (1979), pada metode true expeminiont, peneliti mempunyai
intervensi langsung dan secara eksplisifgdcpat memanipulasi satu atau
lebih variabel independen, serta secglcjteoretis mempunyai degree of
control yang lebih tinggi.

Penelitian dapat dilaksangkds'jika ada teori sebagai landasan logika
dan ada datanya. Data dan t¢Ji1 nempunyai peranan yang sangat penting,
jika ada data tidak ada {sorinya maka penelitian tidak dapat dilakukan,
dan sebaliknya jika ada Cjtanya namun tidak ada teori yang mendasarinya.
Misalnya, untuk meislianakan penelitian tentang kompensasi manajer,
dasar teorinya ada‘lan sudah relatif mapan, jika dilakukan di Amerika
Serikat datanya ("a, namun jika dilakukan di Indonesia, maka diperlukan
usaha yang ipras untuk mendapatkan datanya, karena data kompensasi
manaimy vz valid di Indonesiabelum ada. Untuk melakukan penelitian juga
harzas Cipertimbangkan cost and benefit-nya. Tidak menutup kemungkinan
bhfavias data-data yang ada dianalisis untuk kemudian digunakan untuk
menciptakan teori baru, namun harus bisa dipastikan bahwa manfaatnya
lebih besar dari biayanya.

Beberapa teori yang dapat digunakan sebagai grand theory, yang
menjadi landasan berpikir dalam menformulasikan hipotesis yang akan
diuji, di antaranya: teori kontijensi (contingency theory) dan teori agensi

1 Construct adalah abstraksi dari fenomena-fenomena kehidupan nyata yang diamati. Contoh variabel yang
berupa construct diantaranya adalah kepuasan kerja, motivasi, sikap, dan keterlibatan.
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(agency theory). Teori kontijensi mendasari riset strategi dan pengendalian
manajemen, yang menekankan pada ketepatan (“fit”) antara faktor
lingkungan eksternal dengan sumber daya internal suatu organisasi. Teori
agensi pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976), dalam
artikelnya yang mengkaji teori perusahaan (theory of the firm). Teori agensi
mengatur hubungan agensi yang didefinisikan sebagai suatu kontrak
antara satu atau lebih pihak (yang disebut principal) dan pihak lain (agent),
untuk membentuk beberapa jasa atas kepentingannya, yang melibatkan
pendelegasian otoritas pengambilan keputusan untuk agen. Baik priguci il
maupun agen, keduanya bertujuan sama untuk memaksimalkag, tfiiitas.
Dua teori tersebut banyak digunakan sebagai dasar teori, |ynelitian
akuntansi manajemen, masih banyak teori-teori lain yang d#o¢ digunakan
sebagai dasar logika dalam menformulasikan hipotesis¢:afielitian.

€ JENIS RISET AKUNTANSI

Jenis riset akuntansi sejalan dengan jenigftiset pada umumnya, sebagaimana
yang telah diungkapkan oleh paragajyar metode penelitian bisnis yang
terdahulu. Mengacu pada Sekagen (£2910:6-7), ditinjau dari tujuannya ada
dua jenis riset, yaitu sebagaimaiia,Uerikut.

1. Riset dasar/fundaménfaivbasic/fundamental/pure research).
Riset dasar merulpfmiii riset yang bertujuan untuk mengembangkan
teori atau ilmw pengetahuan (fo generate a body of knowledge),
dengan menfamati secara komprehensif bagaimana masalah atau
fenomena/citentu yang terjadi dalam suatu individu/organisasi dapat
dipecaliin permasalahan atau dicari solusinya. Riset dasar dituntut
ur(u ! miempunyai kontribusi teori, kebijakan dan empiris, sedangkan
riseterapan tidak dituntut untuk mempunyai kontribusi teori.

2. \dsct terapan/aplikasi (applied research).
Riset terapan merupakan riset yang bertujuan untuk mencari solusi
atau pemecahan masalah yang sedang dihadapi oleh suatu individu
atau sekelompok individu (organisasi/perusahaan). Sebagai contoh,
manajer telah menghadapi masalah karena produknya tidak dapat
terjual dengan baik, maka manajer dapat mencari alasannya dan
memecahkan permasalahan yang ada melalui sebuah riset, sehingga
manajer dapat melakukan tindakan-tindakan koreksi untuk mengatasi
semua permasalahan yang ada.
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Bagaimana dengan riset akademik seperti skripsi, tesis, dan disertasi?
Apa dan bagaimana perbedaannya? Skripsi merupakan karya ilmiah tingkat
strata satu (S-1) disusun dengan tujuan hanya untuk melatih mahasiswa
untuk melakukan riset (just to exercise). Oleh karena itu, mahasiswa boleh
melakukan replikasi penuh karya peneliti terdahulu dengan menambah
atau mengurangi variabel dan memodifikasi datanya atau melakukan
inovasi lain yang sejenis. Tesis merupakan karya ilmiah tingkat strata dua
(S-2) disusun dengan tujuan untuk melakukan riset yang tidak sgkadar
mereplikasi tapi melakukan inovasi atau perluasan dari riset sebghuriya
baik dari sisi metodologi maupun tataran teori. Oleh karena itu gndsasiswa
sudah harus melakukan riset yang lebih berhati-hati das “ytmpunyai
kontribusi yang bermakna dibanding dengan riset sebeliiinya. Disertasi
merupakan karya ilmiah tingkat strata tiga (S-3), yait{{ s*tafa tertinggi, yang
disusun dengan tujuan untuk membangun suatu teori (cuilding theory) dan
mempunyai nilai keterbaruan (novelty). Jadi, secart2istrem dapat dikatakan
harus benar-benar punya perbedaan dengan 17 et sebelumnya, baik dari sisi
metodologi maupun tataran teori. Oleh kafein harus membangun sebuah
teori atau proposisi maka dalam disertasi, yrand theory atau teori dasarnya
harus ada dan jelas, dengan kata 1&n;&daran yang dibangun sudah pada
tataran konsep atau teori. MahagiSsa“sudah harus melakukan riset secara
sangat hati-hati dan mempy o ‘Uriginalitas dan kontribusi yang sangat
bermakna dibanding dengan riset sebelumnya (prudent and contribution).

€ PERAN DAN KON "".«BUSI RISET AKUNTANSI

Peran riset €suitansi adalah sangat penting. Argumentasi mengapa riset
akuntaas(Odrus dilakukan juga semakin jelas. Buku ajar teori akuntansi
(textvyvk) dipastikan harus disusun atas dasar hasil-hasil riset akuntansi
yaag dipublikasi di jurnal ilmiah internasional yang bereputasi. Menurut
Scott” (2015: 21-22) peran riset akuntansi meliputi dua cara pandang.
Pertama, mempertimbangkan pengaruh riset akuntansi terhadap praktik
akuntansi, misalnya, pentingnya pendekatan decision usefulness yang
mendasari rerangka konseptual adalah bahwa manajemen seharusnya
memberiinformasi untuk membantu investor dalam menentukan keputusan
investasi yang baik. Kedua, secara independen apakah riset akuntansi
memengaruhi praktik akuntansi. Misalnya, riset fundamental ke dalam
model-model resolusi konflik, dalam model teori agensi tertentu yang akan
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memperbaiki pemahaman tentang kepentingan manajer dalam pelaporan
keuangan dan peran executive compensation plans dalam memotivasi dan
mengendalikan operasional manajemen perusahaan.

Masyarakat dalam hal ini pemangku kepentingan (stakeholder)
membutukan hasil riset di antaranya untuk sebagai berikut.

Menjelaskan fenomena praktik.
Kontribusi untuk pemahaman.
Memecahkan permasalahan.
Menekan ketidakpastian.
Mengevaluasi sistem.

Prediksi fenomena.

AN

Dengan demikian, riset akuntansi yang dilaki'éam harus dapat
bermanfaat baik bagi praktisi maupun akademisi. Khususnya untuk jenis
riset dasar atau fundamental atau murni, mutlak hais mempunyai manfaat
bagi akademisi maupun praktisi. Akademisi va 4"'yang di dalamnya ada
sivitas akademika (dosen dan mahasiswa) d&, peneliti berikutnya (praktisi
dan akademisi). Praktisi yaitu di dalamnys#pamanajemen atau investor atau
pemerintah, dan jenis praktisi lain. Kige*terapan lebih menekankan pada
manfaat bagi praktisi, walau tidak 2 »atup kemungkinan juga bermanfaat
bagi para akademisi sebagai stsfikasus yang dapat menginspirasi sivitas
akademika untuk memahgmi permasalahan yang ada di dunia praktik.
Manfaat penelitian dapa@ybirupa kontribusi teori, kebijakan, dan/atau
praktis.



PROSES RISE:
AKUNTANSI

Topik-Topik yang Dibahas

a
Beberapa topik yang dibahas dalam bab ini adalah se’.c ai berikut.

1. Proses Riset Akuntansi

2. Riset Pendahuluan (Preliminary Study)
Menentukan Area Riset

Telaah Kritis Artikel Hasil Perali.izr
Ide Riset Akuntansi

Penetapan Topik Penelitian
Penentuan Perumusa “Masalah
Penyusunan Usulan Pene. ‘ian
Pelaksanaan Penelit

Pelaporan Hasil P¢ =lit.an

Diseminasi dar r .bikasi Hasil Penelitian

Capaian pyelajgran |

Setelz r empelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu melakukan aktivitas berikut ini.

Pangoe

SR

1. M:mahami dan menggambarkan tentang proses riset akuntansi.

2. _i/<njelaskan cara melakukan riset pendahuluan (preliminary study) yang di antaranya
dengan:

menentukan area riset;

mampu membaca dan melakukan telaah kritis artikel penelitian;

mencari ide-ide riset akuntansi kemungkinan dapat muncul;

menetapkan topik penelitian;

menyusun rumusan masalah.

Menjelaskan proses penyusunan usulan penelitian.

Menjelaskan proses pelaksanaan penelitian.

Menjelaskan cara pelaporan hasil penelitian.

Menjelaskan cara diseminasi dan publikasi hasil penelitian.

®angoe

SRS S
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€ PROSES RISET AKUNTANSI

Proses riset akuntansi merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan
peneliti yang menggambarkan tahapan-tahapan yang seharusnya dilakukan
sejak awal atau sebelum meneliti sampai akhir atau selesai meneliti. Penulis
membagi beberapa tahapan sebagaimana berikut.

Tahap riset pendahuluan

Tahap penyusunan usulan riset (proposal)
Tahap pelaksanaan riset

Tahap pelaporan riset

Tahap publikasi di jurnal ilmiah

AR

Gambar 4.1 berikut menjelaskan tahapan prog@iriset akuntansi yang
dapat diikuti dan dilakukan oleh peneliti, yamgsiaits dipahami sebelum
melakukan riset. Masing-masing tahapan tersgiuidiuraikan dan dijelaskan

pada subbab berikut.
TAHAP V \ TAHAP |
DISEMINASI DAN RISET
PUBLIKASI HASIL PENDAHULUAN
PENELITIAN
PROSES RISET
AKUNTANSI
TAHAP '/ TAHAP 11
PEI Ar " QAN PENYUSUNAN
H/\%)1) PENELITIAN USULAN

PENELITIAN

\ TAHAP I1lI ~
PELAKSANAAN
PENELITIAN

eETNEIR'ME Proses Riset Akuntansi
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€ TAHAP PERTAMA RISET PENDAHULUAN (PRELIMINARY STUDY)

Tahap riset pendahuluan secara teori sering disebut dengan Preliminary
Research yaitu tahap awal yang seharusnya dilakukan peneliti sebelum
melakukan sebuah riset ilmiah. Pada tahap ini ada beberapa hal yang dapat
diperhatikan oleh peneliti, di antaranya diuraikan sebagai berikut.

1. Menentukan Area Riset

Riset sebaiknya fokus pada area tertentu misalnya risefpkintansi
manajemen atau akuntansi keuangan? Bagaimana t@pii risetnya?
Bagaimana objeknya? Atau riset akan dilakukan diqacha? Pada saat
penentuan area ini peneliti sudah dapat mené ‘flmn judul tentatif
sesuai dengan area atau lingkup dan topik yang diminati. Judul
hendaknya disusun dalam kalimat yang dapayniencerminkan variabel
yang diteliti. Judul draf usulan riset seba’zta disusun dalam bentuk
piramida dan ditulis dalam huruf kapi ailsatu spasi dan dicetak tebal.
Perhatikan contoh penulisan sebagairiana judul berikut.

LABA (RUGI) SELIA 3K URS SEBAGAI SALAH SATU
FAKTOR YANG FiEMENGARUHI KOEFISIEN
RESPONS i Aci2 AKUNTANSI: BUKTI EMPIRIS
D3« FASAR MODAL INDONESIA

Pady proses pelaksanaan riset, judul tentatif yang ditetapkan pada
usulg®’ penelitian masih dapat bergeser sesuai dengan hasil analisis
{ s.« yang dilaporkan ketika menyusun laporan riset, namun biasanya
tiauk substansial.

Setelah menetapkan judul tentatif yang menunjukkan topik
dan area riset yang ditentukan, peneliti juga dapat mengestimasi
jenis data yang diperlukan dan berpikir tentang konsep atau teori
untuk riset yang dipilih. Perusahaan atau entitas yang berorientasi
kepada laba (profit oriented) atau pada pelayanan publik (public
service or non-profit oriented). Bagaimana dengan jenis datanya? Data
sekunder atau primer? Misalnya area riset yang dipilih riset akuntansi
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manajemen, maka hampir sebagian besar riset akuntansi manajemen
menggunakan data primer, sedangkan riset akuntansi keuangan
sebagian besar menggunakan data sekunder (misalnya data laporan
keuangan atau data-data lain yang bersumber dari pasar modal). Oleh
karena itu, pastikan dan estimasikan di awal bahwa peneliti mampu
mengumpulkan data, dengan kata lain datanya dapat dipastikan ada.
Jika jenis data yang digunakan berupa data primer yang menggunakan
instrumen berupa kuesioner, maka pada tahapan ini juga dapat
digunakan untuk memastikan apakah kuesionernya ada (jika accpsi
dari kuesioner peneliti terdahulu) atau memungkinkan untuk &isissun
(jika belum ada kuesioner yang dapat diadopsi dari riset sebt [t nnya).

2. Baca dan Telaah Kritis Artikel Penelitian

Sebelum memulai penelitian, peneliti yang C#¢ harus dapat
membaca dengan baik hasil penelitian oranghlain atau penelitian
yang terdahulu yang dijadikan acuan, baikelitifatur utama maupun
literatur pendukung. Kemampuan penelit i-)¢lakukan penelitian juga
ditentukan oleh kemampuan peneliti ¢tiyn membaca hasil penelitian
orang lain yang biasanya telah dipdifiikasi di jurnal atau proceeding.
Peneliti yang handal dapat men:jaca penelitian orang lain dengan
baik pula. Artikel utama bgsefta urtikel pendukung tersebut masing-
masing ditelaah secara ki®fsidan beberapa hal yang penting untuk
dicermati di antaranyahgdalah: variabel, fenomena yang mendasari atau
argumentasi pentingrija saatu riset dilakukan, perumusan masalahnya,
tujuannya, kontri1s/atau manfaatnya, modelnya, jenis datanya, alat
analisisnya atau‘-aetode lainnya, sampai pada hasil atau simpulannya.
Masing-masil #sartikel diringkas dan ditelaah untuk dicari perbedan
dan persafhainnya, kemudian diharapkan akan muncul ide penelitian
yang, 1hcpupakan replikasi, ekstensi, atau perluasan atau ide yang
b4 2 Mencari, membaca, dan menelaah secara kritis (critical review)
Ueberapa artikel penelitian dari jurnal yang relevan dengan area riset
untuk dijadikan landasan atau pijakan dalam menyusun proposal,
khususnya rerangka atau kerangka konseptual. Kerangka konseptual
disusun dengan cara menyintesiskan teori atau hasil riset yang telah
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah untuk kemudian diformulasikan
hipotesis. Jadi, hipotesis yang diformulasikan untuk diuji seharusnya
disusun atau diformulasi atas dasar teori. Tanpa membaca hasil riset
penelitian terdahulu rasanya sangat sulit bagi peneliti untuk mencari
celah riset (research gap) yang dapat memunculkan ide-ide baru.
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Ide Riset Akuntansi

Setelah peneliti melakukan telaah kritis atas artikel yang dijadikan acuan
atau referensi dan menemukan ide penelitian, maka peneliti dapat
menghubungkan ide-idenya dengan fenomena yang ada di lapangan
atau empiris. Peneliti harus yakin bahwa ide yang diteliti dapat dikaitkan
dengan fenomena tertentu. Misalnya, ide meneliti tentang laba atau rugi
selisih kurs akibat transaksi mata uang asing adalah sangat tepat ketika
diteliti saat ada peristiwa atau fenomena krisis moneter di Indonesia
sekitar tahun 1997-1998.

Secara teori, laba atau rugi selisih kurs ada dua maduzn *yaitu
akibat transaksi dan translasi atau penjabaran mata uang as ng. Laba
rugi selisih kurs akibat translasi dominan terjadi di nega“a®a’at seperti
Amerika yang punya banyak perusahaan multipfsicyal, yang induk
perusahaannya di Amerika sedangkan anak peruscafannya tersebar di
negara-negara lain. Laba rugi selisih kurs akilat transaksi mata uang
asing dominan terjadi di negara berkembsagdseperti Indonesia yang
sering melakukan pembelian barang dariyjasa di luar negeri secara
kredit atau mengangsur pembayarafiua dan atau pinjam uang ke
luar negeri. Utangnya atau beli m¢S¥aiiya menggunakan unit moneter
internasional berbetuk dollar atcy yen, sehingga saat mengangsur juga
harus pakai unit monetertefgciut, sehingga muncul laba atau selisih
kurs akibat transaksi ma "y ing asing. Jadi jika peneliti menggunakan
analisis statistik pargmetrik yang butuh data banyak (lebih dari 30
observasi) maka icf téntang laba atau selisih kurs akibat transaksi
mata uang asil.) singat tepat jika dihubungkan dengan fenomena
perusahaan-pé& wsahaan yang ada di Indonesia. Sebaliknya, dengan
menggunal(yoslat analisis yang sejenis, ide tentang laba rugi selisih kurs
akibat t# nilasi mata uang asing maka sesuai jika dihubungkan dengan
fenoihcma perusahaan yang ada di negara maju seperti Amerika (karena
{ vomena tersebut dominan terjadi di negara-negara maju yang punya
batiyak perusahaan multinasional). Oleh karena hal ini ada kaitannya
deéngan data yang diperoleh atau digunakan.

Ada ide atau teori dan harus ada data, ada ide tanpa data atau
sebaliknya ada data tidak ada ide atau teori maka penelitian tidak
dapat dilaksanakan. Misalnya ide tentang kompensasi manajer, data
dan teorinya di negara maju sudah mapan (established) tadi di negara
seperti Indonesia, datanya masih relatif terbatas, sehingga kalau ingin
melakukan riset dengan ide atau topik tersebut terkendala data yang
tidak dapat dipilih secara random mengingat datanya sedikit dan tidak
tersedia dengan mudah.
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4.

Penetapan Topik Riset

Setelah peneliti mempunyai ide riset maka peneliti dapat menetapkan
topik riset atau penelitian yang dilakukan. Untuk ide tentang variabel
laba atau rugi selisih kurs jika dihubungkan atau diuji pengaruhnya
terhadap harga saham atau koefisien respons laba (earnings response
coefficient) maka riset ini masuk pada topik akuntansi keuangan,
tepatnya akuntansi keuangan berbasis pasar modal (market based
accounting research). Jika peneliti mempunyai ide ingin meneliti
tentang implementasi target costing, ABC/ABM system maka (de
tersebut masuk pada topik akuntansi manajemen. Jika peneliti rfif1.eliti
tentang kualitas audit maka penelitian ini termasuk pa) topik
auditing. Pada prinsipnya topik riset akuntansi tidak hapga Jating dari
variabel akuntansi saja namun juga dapat dikaitkafi,agpgan variabel
di luar disiplin ilmu akuntansi. Disiplin ilmu yarn_#crkait misalnya
psikologi, contoh variabelnya motivasi, kepuasa, dan lain-lain. Arah
dan topik akuntansi yang dipilih harus jglamdn ada dasar teorinya
serta mempunyai manfaat atau kontribusjgzayg berarti bagi pemangku
kepentingan (stakeholder).

Penentuan Perumusan Masalah

Setelah dilakukan penelitiarif /i ®endahuluan maka peneliti dapat
menyusun perumusan 135 lah. Masalah atau pertanyaan riset
disusun atas dasar latagbelakang yang menjelaskan mengapa variabel
yang dipilih penting ¢atdk diteliti dan ada fenomena di praktik yang
mendasari dilakG3ar) suatu penelitian empiris. Perumusan masalah
biasanya dinyat& an dengan kalimat pertanyaan, yang diawali dengan
kata apakah {4 bagaimanakah, karena berupa pertanyaan penelitian
(research ¢ uedtion). Contoh pertanyaan riset adalah sebagai berikut.

a. Mpain ada perbedaan reaksi pasar modal antara sebelum dan
2sudah merger dan akuisisi dilakukan?

Q. ¥Bagaimanakah pengaruh manajemen laba dan mekanisme corporate
governance terhadap pengungkapan CSR?

c. Apakah pasar bereaksi pada saat peristiwa pergantian presiden?

Dengan demikian, dalam tahap riset pendahuluan ini lebih pada
memastikan bahwa riset ilmiah yang dilakukan ini ada datanya dan ada
dasar teorinya. Walaupun ada data namun jika tidak ada dasar teorinya
maka riset tidak dapat dilaksanakan secara sempurna, dan sebaliknya
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jika ada teori namun jika tidak ada datanya maka riset juga tidak dapat
dilaksanakan secara sempurna. Pada tahap ini peneliti sudah dapat
juga mulai memikirkan desain riset yang tepat.

€ TAHAP KEDUA PENYUSUNAN USULAN PENELITIAN

Tahap penyusunan usulan penelitian (proposal) merupakapg tdhiap
penelitian yang dilakukan setelah peneliti melakukan riset penagsuluan.
Pada tahapan ini peneliti sudah mulai menyusun bab-ncyUab yang
terdiri atas bab satu sampai empat atau bab satu sampai tigcyiika tormulasi
hipotesis dijadikan satu dengan telaah literatur. Usulafpenciitian akuntansi
merupakan rangkaian yang terdiri atas latar belakang, fumusan masalah,
tujuan, kontribusi atau manfaat, telaah literatunf /¢ymulasi hipotesis dan
metode riset yang diusulkan oleh peneliti urfy’k Hilaksanakan dan didanai
sesuai dengan kebutuhan yang relevan. P4Gi dasarnya usulan penelitian
disusun dalam tiga atau empat bab yaitu: "\l ) pengantar atau pendahuluan;
(2) review atau telaah literatur: (3)¢elfgka teori dan formulasi hipotesis
(ada hipotesis atau tidak tergantusfiyichis penelitiannya dan untuk peneliti
yang menyusun proposal da’aam{.ga bab, bab ini dapat digabung dengan
telaah literatur); dan (4), meté€e riset. Berikut ini dikaji masing-masing
item tersebut.

1. Abstract

Pada usulangtynelitian, abstract tidak wajib disusun karena pada
proposal m £/t belum memuat hasil empiris. Jika peneliti menyertakan
abstraci“ datam proposal maka hasil penelitian yang diungkapkan
adald »rasil secara teori atau hasil riset terdahulu (belum menyebutkan
1901l empiris dari penelitian karena penelitian belum dilakukan). Pada
uwmumnya penyusunan abstract adalah ringkas, dalam bahasa inggris
dan ada batasan jumlah kata tergantung gaya penulisan yang diikuti
(ada yang dibatasi 150 kata) dan disertai kata kunci (keyword).

2. Latar Belakang
Latar belakang penelitian sebaiknya langsung fokus membahas
pada argumentasi pentingnya riset dengan topik tertentu dilakukan
(biasanya langsung pada variabel dependen atau konstruk endogen).
Latar belakang penelitian berisi tentang motivasi penelitian,
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argumentasi pentingnya melakukan riset tentang variabel-variabel
penelitian yang dipilih sebagai variabel dependen (atau konstruk
endogen), independen (atau konstruk eksogen), variabel intervening
atau moderating, serta variabel kontrol jika ada dalam desain model
penelitian. Menyusun motivasi mengacu pada hasil riset yang lalu
yang digunakan menjadi acuan utama riset yang akan dilakukan.
Fenomena apa yang ada dalam praktik sehingga memotivasi peneliti
untuk melakukan penelitian dengan judul atau topik tertentu juga
perlu dijelaskan dalam latar belakang penelitian. Misalnya, pernliti
telah memilih variabel dependen berupa harga saham sebagai vatiabel
dependen dan laba perusahaan sebagai variabel independ=1) maka
peneliti harus menjelaskan mengapa riset tentang peagardh laba
akuntansi terhadap harga saham penting untuk dildgnipn (salah satu
argumentasinya karena harga saham merupakan n 3frja perusahaan
di pasar modal yang dapat merespons pervgphan laba akuntansi
yang merupakan kinerja intrinsik dalam pesgsthaan). Berdasar teori
kandungan informasi laba akuntansi (mepga¥t pada hasil riset peneliti
terdahulu Ball dan Brown, 1968), dinglaiykan bahwa perubahan laba
akuntansi akan direspons oleh paget inelalui harga saham. Secara
teori perilaku investor dapat dityu” dengan mengamati perubahan
harga saham dan volume pefddgangan. Pasar akan bereaksi ketika
laba akuntansi (dalam lap@iy ) keuangan) telah diumumkan di media
masa. Demikian juga wgtuk volume perdagangan. Semakin tinggi laba
yang dilaporkan dalaify laporan keuangan yang dipublikasi maka dapat
meningkatkan hajaj)aham dan semakin saham perusahaan tersebut
aktif diperdagafi_kan sehingga volume perdagangan cenderung naik
pula. Argumd #isi mengenai objek penelitian, mengapa riset dilakukan
pada per¢sataan manufaktur (mengapa bukan nonmanufaktur) di
Bursa I'tcl Indonesia juga harus dijelaskan.

3. (@epumusan Masalah

herdasar adanya motivasi dan argumentasi yang dijelaskan di latar
belakang penelitian, maka dapat dirumuskan permasalahan atau
pertanyaan penelitian (research question). Rumusan masalah dapat
dinyatakan dalam kalimat pertanyaan riset (research question) atau
pernyataan riset (research statement). Misalnya: bagaimanakah
pengaruh laba rugi selisih kurs akibat transaksi mata uang asing
terhadap earning response coefficients?
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas maka dapat disusun
tujuan penelitian. Dengan demikian, biasanya tujuan penelitian selalu
sesuai (in line) dengan perumusan masalah. Ekstremnya, jika ada
lima perumusan masalah maka ada lima tujuan penelitian. Gunakan
kata-kata atau istilah yang fokus dalam menyusun tujuan penelitian
(jangan menggunakan istilah untuk mengetahui tetapi gunakan istilah
untuk menjelaskan kontribusi atau menguji atau menganalisis atau
memberikan bukti empiris). Contohnya: penelitian ini ber‘ipan
untuk menguji pengaruh laba rugi selisih kurs akibat transé#si*mata
uang asing terhadap ERC.

Mengapa sebaiknya menggunakan istilah gudaguji atau
menganalisis? Pada dasarnya tujuan penelitian ads/tig.jyaitu menggali
informasi (exploratory), menjelaskan/mendeskri 97 (descriptive) dan
menguji hipotesis (hypothesis testing). Oleh kafigna itu, jika tujuan riset
adalah untuk menguji hipotesis, maka da'arianalisisnya ada proses
menguji pengaruh dengan menggunakguytiat uji statistik (pada alat
analisis regresi disebut uji signifikang{“yriabel yaitu menggunakan uji
t dan nilai signifikansi p). Kalau t#fi%aii riset hanya untuk mengetahui
pengaruh laba rugi selisih kuip akibat transaksi mata uang asing
terhadap ERC, “Just to kuofu: 60 what?” Silakan dicek tujuan riset
yang diungkapkan padifa tikel-artikel yang dipublikasi di jurnal
internasional berepufasi untuk masalah ini (hampir dipastikan tidak
ada riset yang bertujail just to know more, pada umumnya the purpose
of this study is {0} xi)mine or to test or to analyze the effect of X on Y).

Kontribusi 7c#u Manfaat Penelitian

Peneliti¢a “yang dilakukan sebaiknya dan seharusnya mempunyai
manfiap atau kontribusi baik bagi para akademisi (misalnya, bagi
{7aajemen, investor, penyusun standar atau pemerintah sebagai
regalator) maupun akademisi (misalnya bagi sivitas akademika, dosen,
a{au mahasiswa dan peneliti berikutnya). Jenis penelitian fundamental
atau dasar (basic/fundamental/pure research), sesuai dengan tujuannya,
disamping bermanfaat bagi praktisi, mutlak harus mempunyai manfaat
bagi akademisi atau kontribusi terhadap perkembangan teori atau ilmu
pengetahuan. Hasil penelitiannya diharapkan bermanfaat bagi peneliti
berikutnya, oleh karena itu riset yang baik di akhir laporannya juga
berisi saran atau rekomendasi bagi peneliti berikutnya. Riset yang
baik mempunyai daya sitasi yang tinggi. Jenis riset terapan (applied
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research) lebih bermanfaat bagi para praktisi dan lebih memperhatikan
kontribusi terhadap pengambilan keputusan ekonomi, sosial, dan
lingkungannya.

6. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan sebaiknya disusun oleh peneliti pada
saat menyusun proposal. Peneliti harus dapat mengestimasi dan
mengalokasikan waktu secara terstruktur untuk masing-masing
tahapan riset yang dapat dilakukan. Hal ini dilakukan agar “gst
dapat dilaksanakan tepat waktu. Pada laporan penelitian sisténitika
penulisan ini umumnya sudah tidak perlu diungkapkan.

7. Telaah Literatur

Pada bagian ini telaah literatur masing-masing varic )¢t dan hubungan
antarvariabel yang diteliti dijelaskan oleh peggliti. Dimulai dengan
variabel yang peneliti fokuskan, biasanyamgésiabel dependen jika
penggunakan regresi atau endogennyagiliy” menggunakan analisis
diagram jalur atau SEM. Kemudian dilcpskan atau ditelaah literatur
yang mendasari masing-masing #ticoel yang digunakan dalam
model yaitu variabel independerigtau eksogen atau intervening atau
moderating. Telaah literatur, dii4ilukan dengan mengkaji secara teori
dan hasil-hasil penelitian yafi; terdahulu.

8. Sintesis Teori dan Pefyvusunan Rerangka Konseptual
Berdasar literatdi)'ving berasal dari teori dan hasil empiris dari
artikel penelitiai yterdahulu maka peneliti dapat melakukan sintesis
teori yang b{«s! kajian atau telaah kritis hasil penelitian terdahulu.
Pada saat{ i peneliti dapat menjelaskan persamaan dan perbedaan
riset_ yaig dapat diteliti dengan riset terdahulu, dan kemudian
m{ ¥ ctakan gambaran rekomendasi riset berikutnya. Peneliti juga
dqpa. menjelaskan kebaruan (novelty) risetnya dibanding dengan riset-
ritet terdahulunya. Keterbaruan ini adalah sangat penting ketika riset
yang dilakukan merupakan riset fundamental untuk jenjang strata tiga
atau program doktor, karena pada jenjang tersebut peneliti dituntut
untuk membangun suatu teori baru (building the theory) yang berbeda
dengan hasil riset lain dan originalitasnya dipertaruhkan. Berdasarkan
hasil sintesis teori inilah disusun suatu kerangka konseptual yang
menjelaskan secara kronologis konsep teori yang telah dibangun atas
teori-teori yang sudah ada, sehingga pada akhirnya menghasilkan
suatu dugaan yang dapat dituangkan dalam hipotesis pada suatu model
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penelitian. Model penelitian secara teori dapat dikaji lebih jelas pada
sesi rerangka konseptual dan formulasi hipotesis, sedangkan model
statistiknya dapat diungkapkan di sesi atau bagian yang mengkaji
metode penelitian.

Formulasi Hipotesis

Hipotesis yang disusun harus berdasar pada teori atau hasil penelitian
terdahulu yang disintesis. Hipotesis yang diformulasikan harus diuji
dengan alat uji statistik, parametrik, atau nonparametrik. Hittgsis
pada riset ilmiah yang menggunakan metode kuantitatif tidai harus
ada, tergantung pada desain dan tujuan penelitiannya. €)¢ ain riset
kuantitatif deskriptif bertujuan untuk menjelaskan giag: “enomena
yang diobservasi, oleh karena itu untuk desaingfiseqini tidak perlu
menformulasikan hipotesis (tidak ada hipotesiiafa). Desain riset
kausalitas atau korelasional bertujuan mengujitsubungan atau pengaruh
variabel independen atau eksogen terhadsp “variabel dependen atau
endogen, oleh karena itu, peneliti diwgitc’an untuk menyusun atau
memformulasikan hipotesis.

Jenis hipotesis ada dua yaitu hii®otsis nol (the null hypotheses) dan
hipotesis alternatif (the alternatiig riypotheses), peneliti cukup memilih
salah satu saja dalam menforiyivlasikan hipotesis penelitiannya. Ketika
menformulasikan hipot€iy) biasanya peneliti memilih hipotesis
alternatif mengingatyshipotesis tersebut merupakan hipotesis yang
searah atau konsistefyaciu didukung teori (untuk tujuan verifikasi teori,
bukan menolak} b itesis nol). Hipotesis nol merupakan hipotesis yang
berlawanan d€ gan teori, sehingga jika dipilih untuk diformulasikan
maka tujud ¥ penelitiannya adalah menolak hipotesis (to reject the
null hygtresis). Peneliti bebas memilih formulasi hipotesis yang nol
atau (zapg alternatif karena hal tersebut merupakan hak peneliti yang
{ saentukan, yang penting konsisten.

Puang Lingkup dan Jenis Riset

Menjelaskan ruang lingkup riset atau area atau scope riset merupakan
hal yang sangat penting dalam menyusun usulan riset atau penelitian,
karena dapat membantu peneliti untuk fokus membahas dan
menjelaskan argumentasi, literatur, dan metode sesuai dengan area yang
dipilih. Fokus, sederhana dan jelas, tidak melebar kemana-mana dan
enak atau mudah dibaca. Misalnya untuk riset yang ruang lingkupnya
dibatasi dengan market based accounting research maka dapat langsung
fokus pada permasalahan riset akuntansi yang berbasis pada data pasar
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11.

12.

modal saja. Jenis atau desain penelitian yang dipilih juga sebaiknya
dijelaskan dalam subbab ini. Apakah desainnya menggunakan
kuantitatif deskriptif, kausalitas, studi peristiwa, studi kasus atau desain
yang lainnya. Pada riset dengan desain kausalitas umumnya menyusun
hipotesis-hipotesis pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen tertentu, kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis
dengan memilih alat analisis yang sesuai.

Data dan Sampel
Data yang digunakan atau dianalisis sebaiknya dijelaskan, bat¥ ang
menyangkut jenis atau sumbernya. Apakah penelitian me# ¢ inakan
data sekunder atau primer. Jika menggunakan data primg" ibaia harus
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumengoerpa kuesioner
yang digunakan. Untuk memastikan instrumen® ytng digunakan
apakah sudah valid dan mengukur variabel ya@g seharusnya diukur.
Jika menggunakan data sekunder makagtidlaly perlu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas, karena datanyagstiidh jelas digunakan oleh
pihak yang mempublikasikannya. Jenigicia runtun waktu (time series),
cross-sectional atau gabungan dari kfifzanya yang disebut pooling data
(cross-sectional pooled data). Jikajuienggunakan data runtun waktu
sebaiknya dijelaskan selama ©ciupa tahun/triwulan/bulan/hari dan
dari tahun berapa sampai®capa. Demikian juga untuk data cross-
sectional sebaiknya dija'askan berapa jumlah perusahaan/responden.
Jika menggunakan @pounng data maka jumlah tahun dan jumlah
perusahaannya jei'sisehingga dapat dihitung jumlah observasinya.
Misalnya 5 tahui 200 perusahaan, maka ada 1.000 observasi.

Selain jeyis’data dan sumber data, maka metode penyampelan
(sampling€xidthod) dan prosedur pemilihan sampelnya juga harus
dijelaslaiypada bagian ini.

idendifikasi Variabel, Definisi Konseptual, dan Operasional
Lereliti dapat mengidentifikasi variabel yang diamati, mana yang
merupakan variabel dependen/endogen dan mana yang merupakan
variabel independen/eksogen. Demikian juga jika ada moderating
variable atau intervening variable atau variabel kontrol atau jenis
variabel lain sebaiknya diidentifikasi terlebih dahulu.

Kemudian masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan definisi
konseptual dan operasionalnya. Definisi konseptual merupakan
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definisi masing-masing variabel yang mengacu pada teori atau hasil
riset terdahulu yang telah dipilih. Definisi operasional merupakan
definisi yang menunjukkan bagaimana masing-masing variabel diukur,
sebagaimana teori atau peneliti terdahulu.

Desain dan Model Riset

Desain dan model riset juga harus dijelaskan pada bagian atau bab
metode penelitian dalam usulan riset atau laporan riset, baik dalam
bentuk gambar maupun model persamaan statistiknya. Desaiirjgiset
kausalitas yang menggunakan satu variabel dependen dan sat& 7 riabel
independen berbeda dengan desain riset yang menggqnikan satu
variabel dependen dan dua atau lebih variabel indepep‘ich. Demikian
juga desain riset kausalitas yang menggunakan vanidbcyintervening dan
variabel moderating di samping variabel depenc sfdan independen
pada model risetnya. Berikut ini contoh mode},riset desain kausalitas
yang menggunakan harga saham sebagai vagitel dependen serta laba
akuntansi dan aliran kas sebagai variabghtiyicpenden.

Model Statistik Persamaan Regrgds Linear Berganda:

HS-_“+'1LA+b2AK+S

Kefcipagan:
HS :Harga Saham
LA :Laba Akuntansi
AK : Aliran Kas
a :Intercept
b &b, :Koefisien regresi (slope)
e : Error term

Gambar 4.1 model riset dan model persamaan statistik mengacu
pada pertanyaan riset, yang kemudian disesuaikan dengan desain yang
disusun oleh peneliti. Peneliti dapat mendesain atau menyusun gambar
riset berdasarkan pertanyaan riset (research questions) yang ingin
dijawab dan disimpulkan. Macam atau jenis model riset dalam buku
ini dijelaskan tersendiri dalam bab yang membahas tentang variabel
dan pengukuran variabel, serta desain dan model riset.
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Laba Akuntansi \
Aliran Kas
Variabel Independen Variabel Dependen

erT LI %  Model Regresi Linear Berganda

14. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan disCiyaikan dengan tujuan,
hipotesis dan desain penelitian yang dilf@at oleh peneliti. Salah satu
karakteristik kualitatif riset yang baik #1a%ah adanya konsistensi mulai
dari judul, rumusan masalah, fujaiy hipotesis, desain, dan teknik
analisisnya. Untuk kemudian saiiyi ditindaklanjuti konsistensi hasil
dan pembahasan sampai pstia llssimpulan. Biasanya, untuk riset yang
bertujuan untuk menguji’ ningaruh variabel independen tertentu
terhadap variabel dep.fiden tertentu maka dapat dianalisis dengan
menggunakan alat andlisis regresi dan menggunakan uji signifikansi
variabel uji t dangi'al probabilitas p. Regresi yang digunakan beragam
mulai dari regrepi sederhana (simple regression) atau pada jenis
regresi lainy Uoperti multiple regression tergantung jumlah variabel
independciynya, logistic regression dan moderating regression analysis
(MRATéthu path analysis sampai pada analisis analisis SEM.

Ada beberapa jenis teknik analisis yang dapat dipilih sesuai dengan
ruinan dalam riset akuntansi di antaranya adalah sebagai berikut (Hair
axk., 2010: 15-16).

a. Analisis Faktor Biasa dan Komponen-Komponen Utama (Principal
Components and Common Factor Analysis)

Multiple Regresion and Multiple Correlation

Multiple Discriminant Analysis and Logistic Regression

Canonical Correlation Analysis

Multivatriate Analysis of Variance and Covariance

Conjoint Analysis

™o a0 o
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Cluster Analysis

Multidimensional Scaling

Correspondence Analysis

Structural Equation Modeling and Confirmatory Factor Analysis

e e :.:r.qq

Masing-masing teknik analisis multivariat tersebut dapat digunakan
sebagai alat statistik yang membantu peneliti untuk menjawab
permasalahan-permasalahan riset sesuai dengan tujuan riset akuntansi
yang disusun. Penulis menjelaskan lebih terperinci tentang teknik a: plisis
multivariat yang sering digunakan oleh sebagian besar peneliti &l Uzitansi
pada sesi atau bab teknik analisis dan interpretasi data.

€ TAHAP KETIGA PELAKSANAAN RISET

Tahap pelaksanaan riset dilakukan setelah #8ulan penelitian atau proposal
sudah disetujui atau dinyatakan layak“iniuk dilanjutkan dalam tahap
pelaksanaan. Pada tahap ini penelitjni i3l melengkapi dan mengumpulkan
data-data yang telah dipastikan gpoat diperoleh saat riset pendahuluan
dilakukan, melakukan penguifan,dii analisis data, interpretasi hasil analisis,
pembahasan atau diskusi sampad pada menyimpulkan dan merekomendasi
kepada riset mendatang.

Langkah-Langkah R%:la'sanaan Riset

1. Pengumf{ylan Data, Penentuan Populasi, dan Pemilihan Sampel
Datagiung dikumpulkan dapat diperoleh langsung dari responden
nla ipai dari data sekunder yang telah dikeluarkan oleh pihak tertentu.
Iyeya sekunder dapat diperoleh dari pihak-pihak yang telah menerbitkan
ddta, misalnya data Laporan Keuangan Perusahaan dapat diperoleh
dari Pasar Modal atau Lembaga Pengawas Pasar Modal (misalnya,
Bursa Efek Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan) jika perusahaannya
tercatat di Pasar Modal. Data Primer dapat dikumpulkan melalui
instrumen yang berupa kuesioner atau wawancara. Instrumen
kuesioner sebelum digunakan dipastikan valid dan dapat mengukur
perihal yang seharusnya diukur dengan melakukan uji validitas dan
reliabilitas. Populasi merupakan kumpulan dari elemen atau subjek
riset. Untuk populasi yang jumlah elemen-elemennya banyak, tidak
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efisien jika diteliti semua, oleh karena itu dipilih elemen-elemen
tertentu yang disebut dengan sampel. Sampel yang dipilih harus
mewakili karakteristik populasi (representatif), dan dipilih melalui
metode dan prosedur pemilihan sampel yang jelas (probabilitas atau
nonprobabilitas). Berkenaan dengan sampel, hal yang penting untuk
diperhatikan adalah metode penyampelan (sampling method), apakah
menggunakan metode probabilitas atau random (misalnya: simple
random atau systematic random atau stratified random atau cluster
random sampling) atau nonprobabilitas (misalnya: purposive ‘cigm
snowball atau quota atau accidental atau convenience sampling). Pfgs dur
pemilihan sampel ditentukan sesuai dengan kriteria de: inetode
penyampelannya, demikian juga untuk besar atau ukurgh (ariipelnya.
Untuk data primer, ditentukan siapa responden dsi), Uysaran jumlah
respondennya. Jumlah observasi ditentukan berdas sfpada jenis data
yang digunakan, apakah data runtun waktu (timggeries), cross-sectional
atau gabungan keduanya yang disebut crgsasel¥ion pooled data atau
pooling data. Misalnya data cross-sectiongl 350 perusahaan dan data
runtun waktu selama 3 tahun maka divigoleh pooling data sebanyak
300 observasi.

2. Pengujian Data

Sebelum data dianalisis, pfic iti sebaiknya memastikan validitas dan
reliabilitas datanya teplebih dahulu. Untuk data primer harus diuji
validitas dan reliabilit@g 1iistrumennya, sedangkan untuk data sekunder
tidak perlu dilakuiy n arena sudah dipastikan datanya valid digunakan
oleh penerbitnvéa Beberapa kriteria pengujian data di antaranya sebagai
berikut.

a. Data ¥y dianalisis berdistribusi normal. Normalitas data dapat
diufi/dengan menggunakan histogram, yang merupakan sebuah
7 afik representasi dari variabel tunggal (single variable) yang
n.enyatakan frekuensi kejadian atau nilai-nilai data dalam kategori
data. Untuk pengujian hubungan antarvariabel dapat menggunakan
scatterplot, yaitu suatu grafik titik-titik data yang didasarkan pada
dua variabel.

b. Identifikasi pencilan (outliers). Untuk pengujian perbedaan
antarkelompok variabel dapat menggunakan boxplot, yaitu suatu
representasi bergambar dari distribusi data.

c. Diagnosis data yang tidak lengkap (missing data diagnosis).

d. Pengujian asumsi-asumsi yang mendasari analisis multivariat,
di antaranya normalitas data, linearitas, dan homoskedastisitas.
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Normalitas data dapat diasumsikan, tidak harus diuji jika data
yang dianalisis jumlahnya banyak, karena data yang banyak/besar
cenderung berdistribusi normal dengan sendirinya.

Analisis Data

Setelah observasi dilakukan maka dilakukan proses analisis data
menggunakan teknik analisis sebagaimana tersebut di atas dan alat
uji statistik parametrik atau nonparametrik bagi yang datanya sangat
terbatas. Beberapa alat uji statistik parametrik yang umum digui-jkan
di antaranya: regresi untuk menguji pengaruh variabel indeb’nden
terhadap dependen; uji t untuk menguji beda 2 kel¢ m ok; dan
ANOVA untuk menguji beda lebih dari dua kelompg!:" it analysis
dan alat analisis statistik yang paling sophisticatéd, alatah Structural
Equation Modeling (SEM), karena SEM tidak hai ssmampu menguji
pengaruh langsung variabel eksogen terbaylap variabel endogen
maupun pengaruh tidak langsung variabe'selvogen (melalui variabel
intervening) terhadap variabel endogepyvipig diteliti, tapi juga dapat
digunakan untuk melakukan analifidy Konfirmatori. Hasil analisis
berupa tabel-tabel yang disajikangifiaim bentuk print out.

Interpretasi Hasil Analisis &210Pembahasan

Hasil analisis statistik i{%"i; enjelaskan hasil uji yang dilakukan atas
dasar print out yanm dihasilkan. Hasil analisis dinyatakan dalam
bentuk uraian, gamiar,{abel dan deskripsi atau keterangan/penjelasan
dari uji statistiK )ar s dilakukan. Misalnya untuk analisis regresi linear
berganda disaj:san: (1) hasil uji statistik deskriptif yang menunjukkan
karakteristi ¥ dlata yang dianalisis (mean, median, deviasi standar,
maksin® 03y dan minimum); (2) hasil uji asumsi klasik (setidaknya
terdifisatas 4 uji yaitu hasil uji normalitas data, heteroskedastisitas,
{1t okorelasi, dan multikolinearitas); (3) hasil uji ketepatan/keberartian
mcdel (uji F) dan uji koefisien determinasi (uji R2); hasil uji signifikasi
variabel (uji t). Setelah tabel-tabel dijelaskan dan dideskripsikan maka
dilakukan pembahasan atas hasil analisis statistik dan dilakukan
interpretasi data. Kemudian disusun ringkasan hasil yang dapat
digunakan untuk menyusun simpulan.

Simpulan, Keterbatasan, dan Rekomendasi

Simpulan disusun berdasar hasil analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan sebelumnya. Simpulan merupakan jawaban dari semua
tujuan atau pertanyaan riset. Pada simpulan ini dijelaskan juga secara
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ringkas tentang konsistensi hasil riset dengan teori atau hasil penelitian
terdahulu yang telah dibahas dalam ringkasan hasil penelitian. Berdasar
hasil pembahasan, dapat diidentifikasi keterbatasan-keterbatasan riset
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan saran atau
rekomendasi bagi peneliti berikutnya. Misalnya, untuk hasil riset
yang dianalisis menggunakan data yang metode penyampelannya
convenience mempunyai keterbatasan berkenaan dengan kemampuan
generalisasi (validitas eksternal). Oleh karena itu, peneliti dapat
menyarankan pada peneliti berikutnya untuk meningkatkan valiuiigs
eksternal hasil risetnya peneliti berikutnya dapat menggliiixan
metode penyampelan purposif atau random dengan meny el banyak
jumlah observasi. Peneliti juga dapat menyarankan tamh/ Iijn“variabel
dan desain model yang berbeda kepada peneliti beriltiga untuk hasil
yang diharapkan konsisten (triangulasi).

€ TAHAP KEEMPAT PELAPORAN HASIL 7 (. =T

Tahap pelaporan riset merupakag, “Jahapan yang dilakukan setelah
pelaksanaan riset atau analisis £8ta <lesai dan menghasilkan hasil analisis
berupa print out yang siap unus'. diinterpretasi dalam pembahasan dan
ditarik simpulan yang siap - tuk dilaporkan. Perbedaan usulan dan laporan
penelitian adalah bahyasgsdlan penelitian akuntansi merupakan rangkaian
yang terdiri atas latazfbdakang, rumusan masalah, tujuan, kontribusi atau
manfaat, telaah lit€iltur, rerangka konseptual dan formulasi hipotesis serta
metode riset y#iiy diusulkan oleh peneliti untuk dilaksanakan dan didanai
sesuai dengg@e ilebutuhan yang relevan. Pada dasarnya, usulan penelitian
disusugfc Waiii tiga atau empat bab yaitu: (1) pengantar atau pendahuluan; (2)
revigw i telaah literatur: (3) rerangka konseptual dan formulasi hipotesis
(hipotesis dapat ada atau tidak tergantung tujuan dan desain risetnya); dan
(4) metode riset, sedangkan laporan penelitian berisi lima (atau enam bab),
tiga (atau empat bab) sebagaimana dalam usulan penelitian tersebut di atas
dan ditambah dua bab berikutnya, yang berisi bab tentang hasil penelitian
dan pembahasan, serta bab tentang simpulan, saran, dan keterbatasan riset.
Baik usulan penelitian maupun laporan penelitian disertai dengan daftar
referensi dan lampiran kuesioner (jika menggunakan data primer) serta
lampiran lain yang terkait dan relevan. Laporan penelitian juga harus memuat
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abstract di awal sebelum ringkasan penelitian. Laporan penelitian sebaiknya
disertai daftar singkatan, daftar tabel dan lampiran lain yang relevan seperti
hasil analisis data berupa print out dan daftar sampel yang diuji.

Laporan penelitian meliputi item-item yang telah dijelaskan di
proposal penelitian ditambah dengan beberapa item yaitu hasil penelitian,
pembahasan atau diskusi hasil, simpulan, saran, dan keterbatasan penelitian.
Beberapa komponen tambahan tersebut dijelaskan sebagaimana berikut.

1. Abstract
Pada laporan penelitian, abstract wajib disusun karena abstruft dapat
membantu pembaca untuk memahami secara ringkal ,cin cepat
mengenai tujuan, analisis, dan hasil penelitian sgta®Konsistensi
simpulan dengan teori atau hasil riset terdahulug angitelah dijadikan
acuan atau referensi. Penyusunan abstract hays sesuai dengan
ketentuan yang standar, misalnya jumlah ka#@hdibatasi sebanyak 150
kata dan harus mengungkapkan kata kungis<words) dalam riset yang
dilaporkan. Pada laporan riset yang diqui¥ dalam bahasa Indonesia,
abstract harus ditulis dalam bahasa ig'enasional yang ditentukan yaitu
bahasa Inggris, hal ini diharapkangi¢ér pembaca di seluruh dunia (yang
mempunyai beragam bahasa_fujagsional) dapat dengan mudah dan
cepat memahami isi artikelris¢tiinelalui abstract yang disusun tersebut.

2. Ringkasan Hasil Rispt
Ringkasan hasil ris§t disusun lebih luas dibanding dengan abstract.
Ringkasan hasii{is't ini disamping memuat tujuan, definisi variabel,
data dan samj :l, teknik analisis yang disajikan secara ringkas juga
memuat ri(¢lasan hasil analisis dan pembahasan yang kemudian
dilengk¢>1iengan simpulan dan kontribusi.

3. Zaar pelakang

Dawir belakang yang disampaikan pada laporan hasil riset relatif
sima dengan yang diungkapkan di usulan penelitian. Terkadang ada
penyempurnaan dengan menambahkan tabel atau penjelasan lain
yang bermanfaat untuk mendukung argumentasi pentingnya riset
yang menggunakan variabel tertentu yang dipilih untuk dilakukan.
Mengingat setelah peneliti melakukan proses pada tahap pelaksanaan
riset, ada banyak hal dan pengetahuan yang dapat dijadikan tambahan
yang mendukung argumentasi yang diprediksi saat menyusun proposal
riset.
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4.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah atau pertanyaan riset yang diformulasi atas dasar
latar belakang pada laporan hasil riset biasanya konsisten dengan yang
diungkapkan di usulan penelitian. Ada kemungkinan setelah tahap
pelaksanaan riset muncul pertanyaan-pertanyaan baru yang dapat
menginspirasi peneliti untuk melakukan riset lanjutan.

Tujuan Riset

Tujuan riset yang diformulasi atas dasar perumusan masalah ‘<ign
pertanyaan riset pada laporan hasil riset relatif konsisten dengés 'ang
diungkapkan di usulan penelitian. Oleh karena itu, tujuang:ist yang
disusun harus sesuai atau sejalan (in line) dengan peptiipadn riset.
Tujuan riset ini akan dijawab dan ditindaklanjuti dal&m Gimpulan riset.

Kontribusi atau Manfaat Penelitian

Kontribusi dan manfaat riset yang disampaikan {i«da laporan hasil riset
biasanya sama dengan yang diungkapkan “}i“usulan penelitian. Ada
kemungkinan setelah tahap pelaksanagfiisct ada informasi tambahan
yang dapat digunakan untuk mgi®ngkapi dan menyempurnakan
kontribusi yang dilaporkan.

Telaah Literatur

Telaah literatur yang disampaikan pada laporan hasil riset ini biasanya
lebih baik dan lebih#engkap dibanding yang diungkapkan di usulan
penelitian. Biasafya,)setelah tahap pelaksanaan riset ada beberapa
literatur tambailin“yang dapat digunakan untuk melengkapi dan
menyempurrOisn telaah literatur yang telah disusun sebelumnya.

Rerandrsskonseptual dan Formulasi Hipotesis

Sid e is teori yang disampaikan pada laporan hasil riset ini biasanya
tebitiengkap dibanding yang diungkapkan di usulan penelitian. Untuk
rerdngka konseptual setelah tahap pelaksanaan riset, dapat menjadi
dasar untuk menghasilkan model yang terkadang berbeda dengan yang
diusulkan pada proposal riset. Misalnya, pada riset yang menggunakan
analisis SEM, dapat muncul model baru (modified model) yang secara
statistik uji model atau goodness-of-fit lebih tepat dibanding dengan
model yang diusulkan. Hipotesis yang disusun pada laporan hasil riset
konsisten dengan teori dan hasil riset terdahulu yang telah disintesiskan
dandirangkaidalam rerangkakonseptual. Tidak semuariset mempunyai
hipotesis, tergantung pada pertanyaan dan tujuan riset. Untuk riset
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yang bertujuan untuk menjelaskan, dengan desain riset kuantitatif
deskriptif peneliti tidak perlu memformulasi suatu hipotesis. Untuk
riset yang bertujuan untuk menjelaskan dan memprediksi, dengan
desain riset kausalitas maka peneliti harus memformulasi hipotesis.
Intinya, hipotesis yang diformulasikan oleh peneliti harus disusun
atas dasar teori dan harus dapat diuji (ada alat uji statistiknya). Jika
hipotesis yang diformulasikan atas dasar teori yang tujuannya menguji
pengaruh variabel independen terhadap dependen, dapat diuji dengan
alat analisis regresi yang tujuannya untuk menguji pengaruh va: pbel,
yaitu uji t (¢-test). Jika hipotesis yang diformulasikan atas d&ga *teori
yang tujuannya menguji perbedaan atau perbandingan,4nika dapat
diuji dengan alat analisis yang tujuannya untuk meng»beda, yaitu
uji beda. Uji beda dua kelompok dapat mengguna&ariyji t, sedangkan
untuk bedah lebih dari dua kelompok menggunak 3ANOVA.

Ruang Lingkup dan Jenis Riset

Ruang lingkup dan jenis riset pada lapora-yiasil riset relatif konsisten
dengan yang diungkapkan di usulaf@acnelitian (sebagaimana yang
sudah dijelaskan sebelumnya).

Data dan Sampel

Jenis data yang digunak{s#populasi yang ditentukan dan sampel yang
dipilih menggunakan, méiode penyampelan tertentu pada laporan
hasil riset relatif sdéga‘¥engan yang diungkapkan di usulan penelitian
(sebagaimana yfighsadah dijelaskan sebelumnya). Untuk riset yang
menggunakang data sekunder biasanya mudah mendapatkannya
(karena su¢aiystersedia dari pihak yang menerbitkan/mengeluarkan),
namun Malyis benar-benar teliti dan berhati-hati (be prudent) dalam
melalUkan pengujian dan analisis datanya. Data sekunder, misalnya
¢! 1aporan keuangan perusahaan mempunyai variasi dan skala
peogukuran yang beragam, sehingga karakteristik datanya tidak
hQomogen (ada yang satuan, puluhan, ada yang ratusan) dan rerata
masing-masing variabel relatif mempunyai range yang tinggi. Oleh
karena itu, sebelum dilakukan analisis maka data sekunder yang
dikumpulkan harus diuji dulu, untuk memastikan bahwa semua
datanya lengkap (tidak ada data yang hilang atau missing data),
pencilan (outlier) sudah dideteksi, linear, dan berdistribusi normal.
Jika ada masalah di data maka peneliti dapat melakukan transformasi
data atau menyempurnakan model riset, misalnya dengan menambah
variabel kontrol. Pastikan data yang akan dianalisis bebas dari bias apa



METODE RISET AKUNTANSI PENDEKATAN KUANTITATIF

11.

12.

pun, untuk itu lakukan uji asumsi klasik sesuai dengan alat analisis
yang digunakan. Untuk riset yang menggunakan data primer, biasanya
kesulitan ada pada saat mengumpulkannya, butuh waktu dan biaya yang
relatif mahal, oleh karena itu diperlukan strategi yang tepat. Misalnya
data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada
responden, setelah terkumpul semua maka dapat ditentukan tingkat
kembaliannya (response rate). Data primer mempunyai karakteristik
yang homogen karena reratanya relatif tidak tinggi range-nya, misalnya
menggunakan skala Likert rangenya 1 sampai 5 atau 7 (dalam sacign
yang sama), sehingga relatif mudah dalam proses analisis datan{a. saik
data sekunder maupun data primer, masing-masing ada ke{e1)atasan
atau kesulitannya, namun peneliti tidak perlu takut ygtelx Theneliti
karena semua permasalahan data akan ada solusiny®’ midlaiui panduan
ekonometri dan analisis multivariat. Oleh karena itu; iflak ada masalah
yang tidak dapat diatasi, dibalik kesulitan @gsti ada kemudahan.
Peneliti harus teliti dan berhati-hati, tapi tidgk‘gerlu takut salah atau
takut tidak signifikan hasilnya, karenagkcyalahan-kesalahan justru
akan mendewasakan dan menambahgbcpgetahuan atau pengalaman
peneliti.

Identifikasi Variabel, Definisi' } »nseptual, dan Operasional
Identifikasi, definisi konse,#%!, dan operasional variabel pada laporan
hasil riset relatif samadengan yang diungkapkan di usulan penelitian
(sebagaimana yang suglai¥dijelaskan sebelumnya).

Model Riset

Model riset yaiig didesain harus dipastikan tepat sebelum dilakukan
analisis dafafjKetepatan model merupakan kondisi mutlak yang harus
dipenu/i¥.acau dibutuhkan (necessary condition), sebelum peneliti
m¢‘a lukan analisis signifikansi variabel. Model riset yang disampaikan
radataporan hasil riset ini ada kalanya sama dengan yang diungkapkan
G Jasulan  penelitian, dan adakalanya berubah tergantung pada
hasil uji ketepatan model atau goodness-of-fit pada saat pelaksanaan
riset dilakukan. Misalnya pada riset yang menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda, jika tidak memenuhi uji bias karena
multikolinearitas, maka variabel independen yang saling berhubungan
dapat dihilangkan dari model, dipilih salah satu, sehingga uji ketepatan
modelnya hasilnya signifikan. Uji model pada analisis regresi adalah uji
ketepatan/keberartian model (uji F) dan uji koefisien determinasi (uji
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R?). Uji F nilai signifikansi p harus signifikan, misalnya nilai p harus
kurang dari 0,05 untuk tingkat signifikansi alfa yang ditentukan 5%,
artinya modelnya sudah tepat (fit). Jika data dianalisis menggunakan
SEM maka model diuji dengan menggunakan nilai Chi-Square dan nilai
signifikansi p, misalnya nilai pharus lebih besar dari 0,05 (misalnya
sama dengan 0,2) untuk tingkat signifikansi alpha yang ditentukan 5%,
artinya modelnya sudah tepat. Jika nilai Chi-Square dan nilai signifikansi
p kurang dari 0,05 (misalnya sama dengan 0,002) artinya modelnya
belum tepat karena nilai p signifikan (sigifikan berarti hubungan‘cjptar-
variabelnya independen, mestinya tidak independen atau céya iant),
sehingga harus dilakukan “manipulasi” dan dimodifikaq Thodelnya
(modified model). Untuk riset yang menggunakan dataHipmlr dengan
instrumen berupa kuesioner yang skala pengukurgin;p menggunakan
Likert (misalnya 1 sampai 5), maka caranya dengai: stngamati kembali
data-data yang terkumpul, dipilih kembali datgwang memenuhi syarat
secara manual (yaitu kuesioner yang dagalinnya tidak bervariasi
misalnya cenderung ke angka 3 dipisghnyts, dideteksi pencilannya).
Pada kasus seperti ini sampel tidal“pampu menjelaskan populasi,
pencilan (outlier) bukan berarti d#t™ya ekstrem tinggi (karena range-
nya tipis variasi reratanya minitijg1 1 maksimal 5) namun berarti tidak
mampu menjelaskan model.cinudian dilakukan pemodelan kembali
dengan jumlah sampel yitz sudah berkurang (n berkurang), sehingga
diperoleh nilai p lebilydari 0,05 yang artinya modelnya sudah fit. Untuk
mengantisipasi hal¢itiiah maka SEM mensyaratkan harus datanya
harus banyak, n:a1nal 100, karena jika pencilannya dihilangkan maka
datanya masjH* ukup untuk dianalisis kembali.

Teknik ¢ nddisis Data

Tekn(lz analisis data pada laporan hasil riset relatif sama dengan
jor.g diungkapkan di usulan penelitian, yaitu harus konsisten
derigan pertanyaan riset dan disesuaikan dengan desain riset. Teknik
2fialisis data digunakan sebagai alat untuk menguji hipotesis yang
diformulasikan, kemudian dilaporkan hasilnya dalam tabel-tabel hasil
analisis yang dinarasikan dan diinterpretasikan sebelum dibahas dan
ditarik simpulan. Hasil analisis data harus sesuai dengan langkah-
langkah yang dinyatakan dalam teknik analisis data. Setelah data yang
dikumpulkan dan instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya, maka
dilakukan uji model yang kemudian dilanjutkan dengan analisis data.
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14.

15.

16.

Hasil Riset dan Pembahasan atau Diskusi Hasil

Hasil analisis dan interpretasi data menjawab langkah-langkah yang
diformulasikan pada bagian sebelumnya yaitu teknik analisis data.
Hasil riset diinterpretasikan berdasarkan hasil analisis statistik berupa
print out. Hasil riset disajikan dalam bentuk tabel-tabel yang diikuti
dengan narasi dan interpretasi. Kemudian dilaporkan juga hasil
pembahasan yang membahas masing-masing hasil uji yang menjawab
uji statistik deskriptif maupun inferensial sesuai dengan tujuan, dan
hipotesis yang diformulasikan. Pada bagian ini dijelaskan juga tericipg
konsistensi hasil riset dengan teori atau hasil riset terdahuly/ ang
diacu. Jika diperlukan dilaporkan juga tentang hasil analisis¢ =1 sitifitas
dan ringkasan hasil yang dapat digunakan oleh peneliti y¢ tok thenarik
simpulan riset.

Simpulan, Keterbatasan, dan Rekomendasi

Simpulan disusun atas dasar hasil analisigyybag sudah dijelaskan
pada tahap pelaksanaan riset tersebut diatcyPada dasarnya ada tiga
hal penting yang diungkapkan dalam £Zspulan, di antaranya tujuan
riset, simpulan, dan konsistensi hasii®isct dengan teori atau hasil riset
terdahulu yang diacu. Dijelaskan pigla’pada bab ini tentang keterbatasan
riset (limitation), yang kemudifr lisertai rekomendasi atau riset ajuran
bagi peneliti berikutnya.

Daftar Referensi daiiLipiran
Semua referensi pfighatacu baik yang bersumber dari jurnal maupun
dari buku ajar (t¢ tbvok) dimasukkan dalam bagian ini dengan susunan
yang standar{ X¥isalnya urutan berdasar urutan abjad nama peneliti/
penulis, mfiiggunakan nama akhir (last name atau family name) nama
penelitiVeriulis, literatur yang berasal dari jurnal nama jurnalnya
digty K miring sedangkan yang berasal dari textbook nama judul
tiikinya yang dicetak miring. Pastikan semua literatur yang dikutip
tnasuk dalam daftar literatur dan sebaliknya pastikan semua literatur
yang disebutkan diacu dalam laporan hasil riset.

Hasil riset juga harus memuat semua lampiran yang relevan,
misalnya lampiran tentang nama perusahaan yang dijadikan sampel,
kuesioner yang digunakan, print out hasil uji statistik dan hal lain
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yang relevan untuk dilampirkan. Hasil uji validitas dan reliabilitas
atas instrumen kuesioner untuk riset yang menggunakan data primer
sebaiknya dilampirkan juga (jika tidak dilampirkan atau tidak diuji
karena sudah dipastikan valid dan reliabel berdasar hasil riset terdahulu,
maka harus diungkapkan di salah satu bagian dalam metode riset).

€ TAHAP KELIMA DISEMINASI DAN PUBLIKASI HASIL PENEL TIAN

Tahap diseminasi dan publikasi riset merupakan tahap teza.'sir setelah
tahap pelaporan riset dilakukan sebagai upaya peneliti ufi(uk melakukan
diseminasi hasil risetnya. Hasil riset merupakan karya¢astg.vatut disebarkan
kepada pembaca atau peneliti untuk kemudian dit:ndaklanjuti. Hasil
riset yang baik akan mempunyai kemampuan uiuk dapat dilanjutkan/
dikembangkan oleh peneliti-peneliti berikutjve) dengan kata lain dapat
direplikasi (replicable). Untuk itu maka semy ik baik hasil riset adalah hasil
yang mudah dipahami oleh pembacakaipna disajikan dengan jelas dan
sederhana, sering disebut dengan@aa:tnony. Sebelum artikel penelitian
disubmit dijurnal ilmiah terakredi{; /)i atau internasional bereputasi biasanya
artikel penelitian dipresentafimm™di konferensi/simposium nasional atau
internasional untuk mendapatian masukan baik secara substansi, bahasa
maupun metodologi, séiinjga akan menjadikan hasil riset tersebut semakin
mendekati sempurrfyficn siap di-submit ke jurnal riset untuk dipublikasi.

Pada tahap inif laporan hasil penelitian yang berjumlah sekitar seratus
halaman dirin{%as menjadi artikel penelitian yang hanya berjumlah
sekitar dua ¢uirh halaman yang disebut dengan manuscript. Manuscript
dapat dinfasukkan (di-submit) untuk dipublikasi pada jurnal internasional
bere{ a'asi atau jurnal nasional terakreditasi. Bagaimana kiat memilih jurnal
irfteyn)asional bereputasi yang akan dijadikan tujuan publikasi hasil riset
akentansi dan nama-nama jurnal internasional bereputasi yang menjadi
sasaran publikasi hasil riset akuntansi yang sudah berupa manuscript dapat
juga dikaji dalam salah satu bab di dalam buku ini (Bab 9).
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Topik-Topik yang Dibahas
Beberapa topik yang dibahas dalam bab ini adalah s
. Pengertian Variabel Riset Akuntansi
Jenis Variabel dalam Riset Akuntansi
Identifikasi, Definisi Konseptual, dar&slonal Variabel

Pengukuran Variabel
Jenis Desain Riset Akuntansi 9

vAwn -

Capaian Pembelajazax

Setelah mempelajari b*n , pembaca diharapkan mampu melakukan aktivitas berikut ini.

1.  Memahami tian variabel riset akuntansi.

2. Menjelas%is variabel riset akuntansi.

3. Mengi@ asi variabel dan membedakan definisi konseptual dan operasional
v,

4. ahami pengertian dan membedakan jenis skala pengukuran variabel.
analisis jenis desain riset akuntansi.
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€ PENGERTIAN VARIABEL RISET AKUNTANSI

Pengertian variabel pada dasarnya adalah sama dengan pengertian variabel
untuk disiplin ilmu dan bidang apa pun termasuk riset disiplin ilmu
akuntansi. Variabel didefinisi sebagai sesuatu atau apapun yang mempunyai
nilai dan dapat diukur, baik berwujud (tangible) maupun tidak berwujud
(intangible). Variabel harus dapat didefinisikan dengan jelas baik s@ara
konseptual maupun operasional, dengan kata lain, variabel har at
diukur (kalau sesuatu itu tidak dapat diukur maka tidak da ebut
sebagai variabel).

Contoh variabel dalam riset akuntansi keuangan gh anya: laba
akuntansi (earnings), koefisien respons laba akuntans nings response
coefficient), dividen, harga saham, volume perdagaggan, manajemen laba,
aliran kas (cash flow), laporan keuangan, dag lgin@8in. Contoh variabel
dalam riset akuntansi manajemen di antara otivasi, kualitas audit,
kinerja, kepuasan pengguna, prestasi ba scorecard (BSC), activity
based costing/management (ABC/M) arget costing system, dan lain-
lain. Pada riset akuntansi baik keu maupun manajemen, variabel-
variabel dapat dikaitkan denga i@l ilmu lain untuk digunakan sebagai
variabel yang menjadi fokus p iannya.

Pada riset akuntansi'l%ngan variabel sebagian besar sudah mapan

dan dapat diukur de@ s dengan rumus atau perhitungan tertentu

yang sudah baku da ar (given). Sebagian besar jenis data pada riset
akuntansi keuang ah data sekunder. Misalnya data yang berasal dari
g telah diterbitkan oleh perusahaan publik atau data
n yang ada di pasar modal.

Be engan pada riset akuntansi manajemen/manajerial atau
aku perilaku, sebagian besar variabel akuntansi manajemen masih
bel apan dan masih berupa konstruk. Variabel dapat dibentuk dari

dimensi-dimensi, yang dimensi tersebut dapat dibentuk dari elemen-
elemen. Sebagian besar jenis data pada riset akuntansi manajemen adalah
data primer, yang biasanya diukur dengan menggunakan instrumen berupa
kuesioner atau daftar pertanyaan bahan wawancara. Misalnya variabel
budaya berdasar grand theory yang dibangun oleh Hofstede dkk. (2010)
dibentuk dari enam dimensi di antaranya: (1) masculinity & femininity;
(2) power distance; (3) locus of control; (4) individualism & collectivism; (5)
uncertainty avoidance, dan (6) short term & long term orientation. Masing-
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masing dimensi tersebut dibentuk dari elemen-elemen, yang dalam bahasa
operasional elemen-elemen tersebut dikenal dengan nama butir-butir
pertanyaan.

€ JENIS VARIABEL RISET AKUNTANSI

Ada beberapa jenis atau macam variabel yang dapat digunakan d@&set
akuntansi (khususnya dalam penelitian yang menggunakan atau
model penelitian kausalitas).

1. Variabel dependen
Variabel dependen merupakan variabel utama ya enjadi daya tarik
atau fokus peneliti. Variabel dependen dikepgl juga sebagai variabel
standar atau patokan (criterion variab disebut juga dengan
istilah variabel terikat. Jika peneliti ter, tau ingin fokus meneliti
tentang harga saham (stock price), peneliti dapat menentukan
harga saham sebagai variabel en dalam model atau desain
penelitiannya. Peneliti dapat askan argumentasi mengapa riset

tentang harga saham itiige@g untuk diteliti. Kemudian mencari

referensi atau rujukan 1 literatur terkait dengan harga saham,
misalnya faktor-fak§ge apa saja yang menurut peneliti terdahulu
dapat berpengaruf‘ adap harga saham, definisi konseptualnya
Istilah variabel dependen lazim pada desain

nggunakan alat uji statistik regresi, sedangkan jika
menggunal@Qystructural equation modeling (SEM) istilahnya disebut
sebagal?bel latent endogen atau tepatnya konstruk endogen (bukan
ependen). Istilah variabel latent sama dengan konstruk

n untuk istilah variabel observe sama dengan indikator atau

ens1

2. Variabel independen
Variabel independen merupakan variabel yang diduga berpengaruh
terhadap variabel dependen. Variabel independen dikenal juga sebagai
variabel pemrediksi (predictor variable), atau disebut juga dengan
istilah variabel bebas. Secara teori menurut peneliti terdahulu ada
banyak faktor yang memengaruhi harga saham (sebagai contoh variabel
dependen yang dipilih), di antaranya: laba akuntansi, aliran kas, laba
operasi, pengungkapan tanggung-jawab sosial perusahaan (corporate
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social responsibility disclosure), dan lain-lain. Variabel yang dipilih
dalam model penelitian harus ada dasar teorinya atau ada rerangka
logika (logical framework) yang jelas dan mengacu pada peneliti
terdahulunya. Misalnya semakin tinggi return yang diharapkan dalam
suatu investasi maka semakin tinggi pula risiko yang kemungkinan akan
timbul. Pasar akan merespons jika ada kenaikan laba dalam perusahan,
respons tersebut dapat diukur dengan harga saham atau volume
perdagangan, jadi ada pergeseran arah yang sama (comovement) antara
laba terhadap harga saham atau volume perdagangan. Secara st &(
dapat disimpulkan bahwa laba berpengaruh signifikan positif t@lap
harga saham atau volume perdagangan. Hal tersebut ses engan
teori kandungan informasi laba yang dikemukakan ole Brown
tahun 1968 untuk indikator harga saham, untuk v erdagangan
mengacu pada hasil penelitian Beaver tahun 1968. iknya jika ada

pergeseran arah yang berlawanan (contramovey#gt), misalnya tingkat
suku bunga (sebagai variabel independev@rga saham (sebagai
variabel dependen) maka secara statisti at disimpulkan bahwa
tingkat suku bunga berpengaruh sig@n negatif terhadap harga
saham. Berikut ini adalah gambar n‘g enelitian yang menggunakan
variabel harga saham sebagai v; dependen dan laba akuntansi
sebagai variabel indepen del tersebut dapat diuji dengan
menggunakan analisis re sederhana (simple regression analysis).
Jika variabel indepem@ya sama dengan atau lebih dari dua maka
digunakan regresi lin erganda (multiple regression analysis).
Model peneli rsebut di atas menunjukkan pengaruh variabel
independen ( Kuntansi dan aliran kas) terhadap variabel dependen

@3:; Akuntansi \
/

Aliran Kas

Harga Saham

Variabel Independen Variabel Dependen

Pengaruh laba dan aliran kas terhadap harga saham

IEEIIEIERN Pengaruh Laba dan Aliran Kas terhadap Harga Saham
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(hargasaham). Labaakuntansimenunjukkan kinerjakeuanganintrinsik
dalam perusahaan, sedangan harga saham menunjukkan kinerja
keuangan di pasar yang dapat bereaksi searah dengan arah pergeseran
laba. Analisis regresi mensyaratkan suatu persamaan (equation) bukan
identitas (identity). Beberapa penelitian yang merupakan identitas tidak
tepat kalau dianalisis menggunakan regresi. Kesalahan yang sering
terjadi misalnya meregres pendapatan terhadap laba, padahal laba itu
berasal dari pengurangan antara pendapatan dengan biaya, yanmna
biaya jika dijumlah dengan laba sama dengan pendapatan. Co in
Pajak Asli Daerah (PAD) yang diregres dengan Pajak. Jagi @Delum
menganalisis menggunakan regresi sebaiknya dipastik apakah
identity atau equation. Istilah variabel independe @pada desain
kausalitas yang menggunakan alat uji statistik r@ edangkan jika
menggunakan structural equation modeling (SEMY istilahnya bukan
independen tetapi variabel eksogen. b

g)
el yang posisinya di dalam

i antara variabel dependen dan
diasi hubungan variabel independen
dan dependen. Variabe ning dapat berfungsi sebagai variabel
dependen untuk hipptesisefertama, namun sekaligus dapat berfungsi
sebagai variabel i nden yang berpengaruh terhadap variabel
dependen pa tesis berikutnya. Variabel ini dalam model
digunakan u enguji hipotesis pengaruh langsung dan tidak
langsung. ar 5.2 berikut mengilustrasikan posisi variabel
intervenj am suatu model penelitian.

3. Variabel antara atau pemediasi (int
Variabel intervening merupakan
model penelitian di tengah (
independen) yang berfungsi

. Kepuasan Kinerja Manajer
Motivasi —> Kerja —_— o

Variabel Independen Variabel Intervening Variabel Dependen

IEZIEIERA  Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Pemediasi
(Intervening Variable)
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Sistem Kinerja
Informasi - Perusahaan
Akuntansi
Variabel Independen Variabel Dependen
Budaya

Kerja ‘
Variabel Pemoderasi

IEEIIEIEE]  Budaya Kerja sebagai Variabel Pemod(@'&

(Moderating Variable)

4. Variabel pemoderasi (moderating vari
Variabel pemoderasi merupakan va yang dalam posisi dapat
memperkuat atau memperlemah, an antara variabel independen
dan dependen yang telah difo &51 di dalam model riset. Gambar
igi V&el moderating dalam suatu model

5.3 mengilustrasikan pos

penelitian. %
o\K,

alah variabel independen tambahan yang
model regresi dengan tujuan untuk meredakan/
#iimalkan kesalahan-kesalahan yang ada dan mungkin
proses riset. Kesalahan yang dimaksud, misalnya
menentukan/mendesain model (misspesification model),
han entri data atau analisis, dan kesalahan kecil lain yang sejenis.
el kontrol dimasukkan dalam model penelitian namun tidak
ipotesiskan karena bukan variabel independen utama yang dipilih
untuk diuji pengaruhnya terhadap variabel dependen. Contohnya:
variabel pengaruh industri (industrial effect) dan ukuran perusahaan
(firm size). Pengaruh industri digunakan sebagai variabel kontrol
bilamana riset tersebut sampelnya menggunakan jenis perusahaan
manufaktur dan nonmanufaktur (heterogen), mengingat karakteristik
keduanya sangat berbeda, maka untuk meredakan bias yang ada
ditambahkan variabel pengaruh industri dalam model penelitian.

5. Variabel kontrol
Variabel kontr
dimasukkan
menekan/
timbul
kes
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Laba (Rugi) Selisih Kurs

Pertumbuhan Laba

Variabel Independen \
Earnings Response

Coefficient

/ Variabel Dep Q
Pengaruh Industri Q
Ukuran Perusahaan 0&

Variabel Kontrol 0
cEINEI@ XN  Pengaruh Industri dan Uku&ﬂlsahaan sebagai Variabel

Kontrol

Demikian juga variabel perusahaan ditambahkan dalam model
penelitian untuk tujzan eredakan kesalahan-kesalahan yang ada
dalam penelitian. ar berikut mengilustrasikan posisi variabel
kontrol yang ngan variabel independen yang dipilih dalam
suatu model pgliefitian, yang berbeda tujuannya, karena tidak menjadi
variabel ut atau pokok yang dihipotesiskan dan diuji.

IFIKASI, DEFINISI KONSEPTUAL, DAN OPERASIONAL
ABEL

Sebelum melakukan pemodelan, semua variabel yang dipilih dan
diformulasikan dalam model penelitian tertentu harus diidentifikasi
terlebih dahulu. Mulai dari menentukan variabel dependen, independen
dan jenis varibel yang lain yang memungkinkan ditambahkan dalam model.
Kemudian masing-masing variabel harus dapat didefinisi dengan konsep
yang jelas berdasar teori dan dapat diukur dengan tepat.
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1.

Identifikasi variabel

Identifikasi atau klasifikasi variabel merupakan penentuan jenis
variabel yang dipilih untuk diformulasikan dalam model riset. Jenis
variabel yang ditentukan terlebih dahulu adalah variabel dependen
(konstruk endogen untuk desain riset yang menggunakan analisis
SEM). Kemudian menentukan variabel independen dan variabel lain
sesuai dengan model dan desain yang dikehendaki oleh peneliti.

Contoh identifikasi variabel:
Untuk riset yang berjudul pengaruh laba rugi selisih kurs t
koefisien respons laba akuntansi (earnings response coeffici aka

identifikasi variabelnya adalah sebagai berikut.
Variabel Dependen: koefisien respons laba akuntangs &
Variabel Independen: laba rugi selisih kurs

Definisi konseptual variabel 0

Definisi konseptual variabel merupakan i tentang variabel yang
mengacu pada konsep atau teori ya ah pernah dikemukakan
oleh peneliti terdahulu. Oleh kar , definisi konseptual selalu
menyertakan nama dan tahun p&ang diacu.

Contoh definisi konseptu el:

Koefisien respons laba tansi (earnings response coefficient)
merupakan koefisiep e atas laba akuntansi, yang menunjukkan

besarnya kekuat sga saham dalam merespons laba akuntansi
(Beaver, 1998). %ugi selisih kurs merupakan proksi dari kualitas
laba, yang didgi®sikan sebagai gangguan persepsian yang terkandung
dalam lab ansi (Collins dan Salatka, 1993).

erasional variabel

isi operasional variabel merupakan definisi yang menjelaskan
imana variabel diukur atau dihitung. Skala pengukuran variabel
adalah bagian yang penting untuk diperhatikan.

Contoh definisi operasional variabel

Koefisien respons laba akuntansi diukur dengan cara melakukan regresi
antara proksi laba akuntansi (yaitu, unexpected earnings) terhadap
proksi harga saham (yaitu, cumulative abnormal return—CAR). Untuk
mengukur koefisien respons laba akuntansi dapat menggunakan
model statistik yang harus diformulasikan dalam suatu model regresi
yang variabel dependennya adalah cumulative abnormal return dan
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variabel independennya adalah unexpected earnings (UE). Koefisien
respons laba akuntansi diukur dengan besaran nilai koefisien regresi
atau slope regresi laba akuntansi yang diproksi dengan UE terhadap
harga saham yang diproksi dengan CAR. Abnormal return kumulatif
merupakan proksi harga saham, yang menunjukkan besarnya respons
pasar terhadap laba akuntansi yang dipublikasikan.

Dengan demikian, sebelum mengukur nilai koefisien respons
laba akuntansi maka peneliti harus menghitung dulu abnormal return
kumulatif dan unexpected earnings terlebih dahulu. Abnorma wrn

dihitung dengan mengunakan model sesuaian-pasar (marke sted
model), yang mengacu pada penelitian Brown dan r (1980
dan 1985); dan Suwardjono (1997). Koefisien respo kuntansi

harga saham dalam laba akuntansi, yang dapat trasikan sebagai

merupakan koefisien yang diperoleh dari regr% a proksi dari
berikut.

CARit =a +a UE

Keterangan:
CAR=CAR , = CA ahaan i selama 5 hari sebelum dan
aba akuntansi dipublikasikan.
UE, = uMpected earnings untuk perusahaan i pada
&)eriode (tahun) t.

/)
dCAR v\: al = koefisien respons laba akuntansi (angka

dUE ‘ marginal).
<

ng selisih kurs diukur dengan cara menghitung laba atau
s

ih kurs sebagaimana angka yang dicantumkan dalam laporan
angan khususnya pada neraca, laporan laba rugi dan catatan atas
oran keuangan.

€ SKALA PENGUKURAN VARIABEL

Pengukuran adalah penetapan angka atau simbol-simbol lain untuk
karakteristik (atau atribut) dari objek-objek menurut seperangkat aturan-
aturan yang sudah ditentukan sebelumnya (Sekaran, 2010: 126). Skala
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adalah suatu alat atau mekanisme yang mana individu-individu dibedakan
sebagai suatu cara untuk bagaimana individu-individu tersebut berbeda
dari individu lain terhadap suatu variabel penelitian. Menurut Sekaran
(2010: 141) pada dasarnya ada empat jenis skala pengukuran variabel yaitu
sebagai berikut.

1.

Skala nominal (nominal scale)
Skala nominal adalah skala pengukuran yang memperkenagkan
peneliti untuk menetapkan subjek pada dimensi kelompok atau k
tertentu. Misalnya untuk variabel gender, maka respon
dikelompokkan dalam dua kategori yaitu pria dan wanita, g

masing kelompok diberi kode nomor 1 dan 2. Pengelg
dua dimensi kategori ini mudah/sederhana dan jj masuk ke
kategori 1 maka tidak mungkin masuk ke kategori sponden hanya
dapat masuk dalam salah satu kategori (mu exclusive). Secara
umum variabel gender hanya dapat dikate#%nvenjadi dua dimensi
kategori yaitu wanita dan pria, jika ad gori lain maka kategori
tersebut dianggap inferior. Skala ini d ya kategorikal (categorical)
dan informasi kasar/umum (grgs rmation). Misalnya, ada 300
responden yang terdiri atas 15 ita dan 171 pria, maka distribusi

frekuensinya 52% wanita ria. Variabel jenis kelamin (gender)
dibentuk dari dua dimens dikategorikan wanita dan pria.

le)
apengukuranyangtidakhanyamengategorikan
las perbedaan dimensi antarkelompok atau kategori,
beri peringkat atau tingkatan (me-ranking), misalnya
nsi dari yang terbaik sampai pada yang terburuk dan
ertama sampai pada yang terakhir. Contoh untuk variabel
argaan untuk kejuaraan lomba karya ilmiah, yang dinyatakan
urutan terbaik: (1) medali emas: peringkat pertama; (2) medali
ak: peringkat kedua; dan (3) medali perunggu: peringkat ketiga.
Variabel penghargaan lomba karya ilmiah, dimensi konstruknya
dikategori menjadi tiga yaitu medali emas, perak, dan perunggu, yang
masing-masing diberi peringkat dari yang tertinggi atau pertama yaitu
medali emas sampai yang terendah atau ketiga yaitu medali perunggu.

Skala ordinal (ordi
Skalaordinalada
variabel sehin

urutan
darj

Skala interval (interval scale)
Skala interval adalah skala pengukuran yang menyatakan peringkat dan
jarak konstruk dari variabel yang diukur, atau tidak hanya menyatakan
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urutan preferensi namun juga mengukur jarak antara pilihan yang satu
dengan yang lainnya (Sanusi, 2011:56). Oleh karena itu, skala interval
lebih baik dibanding skala ordinal, sedangkan skala ordinal lebih
baik dibanding skala nominal. Skala pengukuran interval yang sangat
terkenal dan banyak digunakan adalah skala Likert, yang rentang atau
jaraknya dapat dipilih mulai dari tiga atau sampai dengan tujuh. Peneliti
lebih sering menggunakan rentang lima untuk mengukur instrumen

jawaban kuesioner yaitu mulai dari urutan 1 sangat setuju, 2 setuju, 3
netral, 4 tidak setuju, dan 5 sangat tidak setuju. Ada kalanya iti
mengilangkan angka tiga di tengah, sehingga hanya men an 4
rentang/jarak saja, mengingat ada kecenderungan respon: emilih
di angka 3 atau cenderung netral atau argumentasi s plya untuk
menghindari central tendency theorema. 0

Skala rasio (ratio scale)
Skala rasio adalah skala pengukuran y&%unjukkan peringkat,
jarak dan perbandingan konstruk yang r (Sanusi, 2011:57). Skala
rasio menggunakan nilai absolut s@a memperbaiki kelemahan
skala interval yang menggunak i relatif. Skala rasio ini tidak
hanya menunjukkan perbedaa nitude saja namun juga perbedaan
proporsinya. Skala rasio @an skala yang derajatnya paling tinggi
(sophisticated) dlbandl engan tiga skala yang lain (nominal,
ordinal, dan interval

Pemeringkata" a (rating scales) yang sering digunakan dalam
riset organisasi enurut Sekaran (2010: 149) meliputi berikut ini.

minal digunakan untuk mendapatkan jawaban responden.
oh: Apakah Anda mempunyai rumah? [JYa [JTidak
kala kategori (category scale) yaitu skala yang menggunakan
multiple items untuk mendapatkan jawaban tunggal. Pada skala
kategori ini skala nominal juga digunakan untuk mendapatkan
jawaban responden.
Contoh: Di provinsi mana Anda tinggal?
F Jawa Barat
E DKI Jakarta
F Jawa Tengah
F Daerah Istimewa Yogyakarta
F Jawa Timur
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c. Skala perbedaan semantik (semantic differential scale) yaitu skala
yang digunakan untuk menilai sikap responden terhadap objek,
individu, atau peristiwa tertentu dengan cara mengidentifikasi
atribut menjadi dua bagian yang ekstrem, yang mana jawaban
responden akan menunjukkan sikapnya dalam ruang atau jarak
yang berkenaan dengan arti kata (semantik) terhadap individu,
peristiwa, atau objek tertentu dari masing-masing atribut. Pada
skala perbedaan semantik ini skala interval digunakan untuk
mendapatkan jawaban responden. “&
Contoh: persepsi responden mengenai sikap ilmiah seseora@

3 1 Buruk
Kuat------------eemmooe Lemah
PN (] T Pasif &
Inovatif------------------ Tidak inovatif 0

d. Skala numerik (numerical scale) yaitu s ang mirip dengan
skala perbedaan semantik, sama-sam unakan untuk menilai
sikap responden terhadap objek, i atau peristiwa tertentu

dengan cara mengidentifikasi ut menjadi dua bagian
yang ekstrem. Perbedaan @ia jawaban responden yang
menunjukkan sikapnya dal ang atau jarak semantik terhadap
individu, peristiwa ataa tertentu dari masing-masing atribut
diberi nomor. Pada skalghi, skala interval juga digunakan untuk

mendapatkan ja &responden.
Contoh: pers@ponden tentang bagaimana rasanya tinggal di

apartemen b‘ at 25 lantai?

Sang&enangkan Sangat tidak menyenangkan
7 Q 6 5 4 3 2 1
@! Sangat menakutkan Sangat tidak menakutkan

/]

7 6 5 4 3 2 1
Sangat nyaman Sangat tidak nyaman
7 6 5 4 3 2 1

e. Skala pemeringkatan berdasar item (itemized rating scale) yaitu
skala yang menggunakan fleksibilitas beberapa item pemeringkatan
sesuai kebutuhan, dapat 5 atau 7 atau 9 dengan skala pemeringkatan
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yang seimbang di antara titik netral (atau 4 dengan skala
pemeringkatan yang tidak seimbang, tanpa titik netral di tengah).
Pada skala ini, skala interval juga digunakan untuk mendapatkan
jawaban responden.

Contoh: Skala pemeringkatan seimbang di antara titik netral.

Saya akan mengubah pekerjaan dalam 12 bula
datang

Saya akan mengambil tugas baru dal u dekat

3 Memungkinkan jika saya akan keluar&erusahaan
dalam 12 bulan yang akan datan

Contoh: Skala pemeringkatan tidak sei , tanpa titik netral

Bagaimana peringkat 2 3 4
ketertarikan Anda dal&
perubahan kebijak

organisasi yan@
f. SkalaL (likert scale), lihat penjelasan pada skala interval.

g. Ska?meringkatan berdasar jumlah tetap dan konstan (fixed
stant sum rating scale) yaitu skala yang responden ditanya

Ql mendistribusikan jumlah poin yang ada pada berbagai
item. Skala ini menggunakan skala ordinal yang poin angkanya
dijumlahkan.

Contoh: Distribusikan poin angka pada berbagai item yang menjadi
aspek dalam memilih permata berlian.

Karat ...
Irisan ...
Kilauan ...
Warna ...
Total poin 100
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h. Skala Stapel (stapel scale) yaitu skala yang secara simultan
mengukur arah dan intensitas sikap terhadap item-item penelitian.
Karakteristik minat untuk riset ditempatkan pada pusat dengan
pemeringkatan skala numerik, dari +3 sampai ke -3 pada dua
sisi item. Pada skala ini, skala interval juga digunakan untuk
mendapatkan jawaban responden.

Contoh: bagaimana tingkat kemampuan supervisor berkenaan

dengan beberapa karakteristik berikut. :

+3 +3 +3 0
+2 +2 +)Q
+1 +1 $

Adopsi teknologi modern Inovasi produk K@ terpersonal

=1l -1 =1l

2 2 0 2

=3) -3 =3

i. Skala pemeringkatan grafik ic rating scale) yaitu skala
pemeringkatan yang meng n grafik untuk menunjukkan
skala jawaban responden at tanyaan tertentu yang ditempatkan
pada titik yang tepat d aris. Pada skala ini, skala interval juga
digunakan untuk ddPatkan jawaban responden.

j. Skala konsensu nsus scale) yaitu skala yang dikembangkan
oleh konsens panel keputusan memilih item tertentu yang
dapat men konsep yang relevan. Item-item yang dipilih
tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya.

Semu skala pengukuran yang dijelaskan tersebut digunakan
untuk: agur dimensi-dimensi dari variabel riset perilaku atau riset
akl@{‘ manajemen, karena sebagian besar riset akuntansi manajemen
me akan data primer. Pada riset yang menggunakan data primer
harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas atas instrumen kuesionernya.

Validitas suatu ukuran mengindikasikan apakah instrumen atau
ukuran sudah mengukur sesuatu dengan benar atau tepat. Uji validitas
terbagi menjadi tiga kelompok uji validitas yang utama yaitu:

1. validitas konsep atau logika (logical or content validity);

2. validitas yang berhubungan dengan standar atau norma (criterion-
related validity), dan;

3. validitas kesesuaian atau konstruk (congruent or construct validity).
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Validitas konsep dilakukan untuk meyakinkan bahwa ukuran telah
memasukkan item-item berkenaan dengan konsep yang cukup memadai
(adequate) dan terwakili (representative). Semakin item-item skala
mewakili/menunjukkan domain dari konsep yang diukur maka semakin
tinggi validitas kontennya. Validitas yang berhubungan dengan standar
atau norma ditetapkan ketika ukuran membedakan individu-individu
terhadap standar yang diharapkan untuk diprediksi. Validitas kesesuaian
atau konstruk menguji seberapa baik hasil yang diperoleh dari penwan
ketepatan ukuran teori-teori yang berada di sekitar uji yang didesaj

Secara keseluruhan menurut Sekaran (2010: 160), ada be jenis

validitas yang dapat diuji sebagaimana berikut.
1. Content validity &
o Face validity 0

2. Criterion-related validity
o Concurrent validity 0

o Predictive validity Q
3. Construct validity
o Convergent validity

» Discriminant validity \0

Reliabilitas (reliability, ukuran mengindikasikan stabilitas
dan konsistensi apakah ins en mengukur konsep dan membantu
menentukan ketepatane &akuratan (goodness) suatu ukuran. Jadi apakah
suatu item-item peﬁ?n yang ada dalam kuesioner sudah mengukur

apa yang seharus ur. [tem-item pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur vari puasan berbeda dengan variabel kinerja.

o

€ JEQ&AIN DAN MODEL RISET AKUNTANSI

D@ riset menyediakan rencana dan struktur yang membuat peneliti
mampu menjawab pertanyaan riset secara valid, objektif, akurat, dan
seekonomis mungkin. Oleh karena itu, ada beberapa langkah yang harus
diperhatikan oleh peneliti dalam menyusun desain riset, di antaranya
adalah sebagai berikut.

1. Langkah awal yang sangat penting adalah berhati-hati dalam
menggambarkan pertanyaan riset yang harus dijawab dan secara
spesifik mengidentifikasi faktor atau variabel tertentu yang ingin
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diamati atau dipahami (yaitu variabel dependen). Kalau kita kaitkan
dengan definisi variabel dependen (yaitu variabel utama yang menjadi
patokan atau ketertarikan peneliti), maka fokus ketertarikan peneliti
untuk melakukan riset adalah pada variabel dependennya. Pada desain
riset yang dianalisis menggunakan Structural Equation Modelling istilah
variabel dependen disebut dengan konstruk endogen. Dasar ini dapat
digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan teori dan mendefinisikan
variabel dependen pada urutan pertama. Variabel dependen ini
merupakan variabel yang menjadi fokus utama penelitian, oleh

itu, tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa semua desa set
kausalitas dan komparabilitas fokus utamanya di variabel de

2. Langkah kedua, memilih variabel-variabel indep
ditentukan dalam desain riset dan diformulasi am hipotesis
penelitian. Biasanya, banyak variabel independen Ydng secara teori
atau berdasar riset-riset yang terdahulu terbuk engaruhi variabel
dependen yang sudah ditentukan oleh iti. Oleh karena itu,
peneliti harus berhati-hati dalam mene variabel apa yang dipilih
untuk menjadi variabel independen desain risetnya. Sesuaikan
dengan fenomena yang ada di sehingga peneliti mempunyai
argumentasi ketika menjawab p, aan mengapa atau apa pentingnya
riset ini dilakukan di sesi kang bab pendahuluan.

3. Langkah ketiga dlla an“untuk menetralisasi adanya pengaruh-
pengaruh muncul pote51s kompetitif (rival or competitor

hypotheses), w engontrol pengaruh extraneous variables

(yaitu variabel el yang potensial berdampak pada dependen
variabel teta n merupakan variabel yang dipilih untuk diteliti).
Misalnya anyak variabel independen yang memengaruhi harga
saham?a ai variabel dependen, di antaranya laba, aliran kas, rasio
ke@aligan, risiko beta, dan lain-lain. Ketika peneliti hanya fokus

ih laba dan aliran kas sebagai variabel independen yang dipilih
k dihipotesiskan maka variabel lain seperti rasio keuangan, risiko
beta dan lain-lain itulah yang disebut extraneous variables.

4. Langkah keempat dilakukan untuk meminimalkan kesalahan-
kesalahan yang ada dalam proses riset, misalnya kesalahan spesifikasi
model atau desain (misspecification model) atau adanya ketidaktelitian
dalam perhitungan karena data yang dianalisis sangat banyak dan
kompleks. Untuk tujuan tersebut peneliti dapat menambahkan satu
atau beberapa variabel kontrol yang berfungsi sebagai kontrol. Variabel
kontrol ini sengaja ditambahkan dalam model penelitian, namun tidak
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dihipotesiskan. Misalnya, variabel pengaruh industri (industrial effect)
ditambahkan dalam model penelitian ketika peneliti menggunakan
data baik dari jenis perusahaan manufaktur maupun nonmanufaktur
karena karakteristik perusahan kategori manufaktur berbeda dengan
yang nonmanufaktur. Jika perusahaan hanya menggunakan data
manufaktur saja atau nonmanufaktur saja maka tidak perlu ditambah
variabel pengaruh industri sebagai variabel kontrol pada model risetnya
karena homogenitasnya sudah relatif terjaga. Contoh lain, dapat juga
dengan menambahkan variabel ukuran perusahaan (firm size) sciagai
variabel kontrol pada model riset. Secara teori, perusahaan b{ga *lebih
efisien dan efektif karena mempunyai kemewahan (luxuryl l¢bih besar
dibanding perusahaan kecil. Chandrarin (2002) dalan’ shacinya juga
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tepatnyf disinakan sebagai
variabel kontrol, bukan merupakan variabel in¢ gfnden yang baik,
karena banyak riset ukuran perusahaan yanggasilnya tidak konsisten
(terkadang signifikan positif terkadang,negdiir dan terkadang tidak
signifikan pengaruhnya ketika diuji depga.yvariabel tertentu).

Tujuan menyusun desain riset y#i:2, baik adalah untuk menentukan
sejauh mana variabel-variabel indegignden mengakibatkan variasi dalam
variabel dependen dan unfk“ZoCminimalkan variasi dalam variabel
dependen yang disebabkan ¢ich variabel-variabel yang tidak dimasukkan
dalam desain, serta untukifiengendalikan atau meminimalkan random error
(Abdel-khalik dan Ajiniyma, 1979:30). Desain riset akuntansi seharusnya
mencakup: spesifikaci/detail tentang observasi yang dilakukan, waktu
pelaksanaan dapspridlisis statistik yang tepat serta pertimbangan validitas
hasil dan infepgtiof'yang disimpulkan dari hasil-hasil riset.

Ada babdrapa rancangan atau desain riset yang dapat dipilih dalam
melak®sailebuah riset akuntansi, di antaranya sebagai berikut.

1/ADc:ain Riset Kuantitatif Deskriptif
1esain riset kuantitatif deskriptif ini merupakan desain riset yang
bertujuan untuk menjelaskan atau memberikan bukti empiris tentang
suatu fenomena tertentu, disertai dengan data-data kuantitatif dan
kualitatif yang digali dari suatu objek tertentu. Alat analisis statistik
yang digunakan pada desain riset ini relatif sederhana. Pada desain
ini biasanya tidak ada hipotesis, oleh karena itu, tidak perlu alat uji
statistik. Desain riset ini juga dikenal dengan desain studi kasus, yang
menjelaskan kasus atau permasalahan tertentu yang digali dari satu
objek tertentu. Misalnya menjelaskan tentang tren penjualan dan rasio
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profitabilitas suatu perusahaan dengan menggunakan data runtun waktu
(time series) yang kemudian dibandingkan dengan rata-rata industri
yang sejenis, sehingga dapat dijelaskan sesuai dengan kriteria yang
digunakan. Hasil riset yang menggunakan desain riset ini mempunyai
validitas eksternal yang lemah, karena tidak mempunyai kemampuan
untuk digeneralisasi. Untuk meningkatkan validitas eksternalnya,
maka harus dilakukan studi yang sama untuk area lain dalam skope
tertentu. Misalnya riset tentang kinerja keuangan pemerintah kota
Malang, untuk kepentingan generalisasi di tingkat propinsi Jawa Tiiyr
maka harus dilakukan riset-riset di semua kabupaten atau kota Jang
ada di Jawa Timur, sehingga jika hasil risetnya konsisten n{ak dapat
digeneralisasi di skope Jawa Timur.

2. Desain Riset Korelasional
Desain riset korelasional merupakan desainggiset yang digunakan
dengan tujuan khusus untuk menguji hubyngar®/oukan pengaruh atau
dampak) variabel independen terhadapgza.iapel dependen. Analisis
yang digunakan relatif sederhana yaitiiynalisis korelasi yang hanya
dapat menjelaskan hubungan antary@’iaoel yang diuji.

3. Desain Riset Kausalitas
Desain riset kausalitas {#Ciipakan desain riset yang digunakan
dengan tujuan mengufiy pengaruh, hubungan, atau dampak variabel
independen terhadagy viriabel dependen (atau konstruk eksogen
terhadap konstrukyn 'ogen dalam analisis SEM). Analisis statistik yang
digunakan pada“esain kausalitas relatif lebih kompleks dibandingkan
dengan desail Yriset sebelumnya. Pada desain ini data dapat dianalisis
menggund <a: alat uji statistik parametrik dan nonparametrik. Jika
riset hfzya bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen
te 2dap variabel dependen tanpa menganalisis besaran atau
mdgnitute pengaruhnya maka peneliti dapat menggunakan analisis
ciatistik nonparametrik (pada analisis nonparametrik peneliti
hanya dapat memperoleh informasi tentang ada tidaknya pengaruh
tanpa tahu seberapa besar pengaruhnya). Jika riset bertujuan untuk
menguji pengaruh dan sekaligus menganalisis besaran atau magnitute
pengaruhnya variabel independen terhadap variabel dependen maka
peneliti dapat menggunakan analisis statistik parametrik (dapat
informasi tentang ada tidaknya pengaruh sekaligus tahu seberapa
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besar pengaruhnya). Statistik parametrik yang digunakan di antaranya
regresi linear sederhana atau berganda (simple or multiple regression),
analisis jalur (path analysis) dan structural equation modeling (SEM).
Masing-masing analisis tersebut dijelaskan di bab berikutnya yang
khusus menjelaskan tentang teknik analisis dan interpretasi data.

Desain Riset Studi Peristiwa

Desain riset studi peristiwa merupakan desain riset yang digunakan
dengan tujuan menguji pengaruh, hubungan, atau dampak®‘gatu
peristiwa tertentu terhadap variabel dependen tertentu. Gyt alnya
pasar modal bereaksi terhadap peristiwa merger yang dilf ki kan oleh
dua perusahaan tertentu. Pada kondisi seperti ini mey epnierupakan
sesuatu peristiwa yang dapat memunculkan hagfpaiiyinvestor untuk
menjadi lebih baik, berarti peristiwa ini mer gfkan berita baik
(good news), sehingga ada pergerakan hargamaham yang cenderung
naik. Pasar bereaksi (melalui kenaikan fpfga saham dan volume
perdagangan) ketika ada peristiwa tertantiyyang dikategorikan berita
baik. Sebaliknya jika ada peristiwa yfiyg dapat dikategorikan sebagai
berita buruk (bad news) maka pasii jaga bereaksi, harga saham atau
volume perdagangan cenderutiy inienurun, misalnya peristiwa bom
Bali atau harga perusahaan fet trbangan yang mengalami kecelakaan
pesawat.

Desain Riset Eksp{yiniental

Ada dua jenis a& aih riset eksperimental yaitu desain: (1) eksperimen
nyata (true-ex, griment) atau disebut juga eksperimen laboratorium
(laboratory'&#feriment) yaitu metode eksperimen yang memungkinkan
pengendé lien terhadap variabel independen dan randomisasi, sehingga
danalzpenghasilkan validitas internal yang tinggi, kelemahan metode
{ii"adalah pada generalisasi hasil terutama dalam riset-riset sosial
seperti akuntansi; dan (2) eksperimen semu (quasi experiment) atau
disebut juga eksperimen lapangan (field experiment) yaitu metode
eksperimen yang menggunakan penataan nyata (real setting) sehingga
memungkinkan generalisasi yang lebih baik tetapi dengan konsekuensi
randomisasi tidak sebaik dalam desain eksperimen nyata, atau dengan
kata lain bahwa validitas internalnya tidak sebaik dalam desain
eksperimen nyata. Jadi perbedaan metode atau desain eksperimen
nyata dan kuasi hanya dalam tingkat generalisasi dan validitas internal.
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6. Desain Riset Studi Kasus

Desain riset studi kasus dapat menggunakan desain-desain tersebut
di atas di antaranya desain: kuantitatif deskriptif, korelasional, dan
kausalitas namun dibatasi pada kasus tertentu tergantung tinjauan
variabelnya atau batasan objek penelitiannya. Riset desain studi kasus
ini tidak mempunyai kemampuan generalisasi yang kuat, dengan
kata lain validitas eksternalnya lemah. Untuk meningkatkan validitas
eksternal tersebut maka peneliti dapat melakukan penelitian seienis
ditinjau dari variabel lain atau melakukannya di objek atau dacigh
yang lain. Misalnya, hasil riset tentang Pajak Asli Daerah studi Kasiss di
DKI Jakarta, untuk mengeneralisasi itu menjadi kasus di l&{7ei negara
Indonesia maka harus dilakukan riset-riset di provinsi la‘n%eidin DKI
Jakarta dengan hasil riset yang konsisten. Jika hasil rig¢t-13s¢t di provinsi
lain tersebut hasilnya beragam, maka kasus yang dia: 21 tersebut tidak
dapat digeneralisasi di level negara Indonesia.

€ PENYUSUNAN MODEL RISET

Berdasar pada berbagai jenig®dedhin penelitian yang telah dijelaskan
tersebut maka peneliti dapat menyasun model atau melakukan pemodelan
(modeling) atas dasar degat. riset yang ditentukan. Model riset akuntansi
disusun berdasarkan desiidriset dan sesuai dengan pertanyaan riset yang
diformulasikan olehfpcieliti. Model riset akuntansi ditunjukkan dalam
bentuk gambar da@iipersamaan statistik. Desain riset kausalitas yang teknik
analisis regresifaualisis jalur dan structural equation modeling (SEM)
menyusun gocel riset dalam bentuk gambar dan persamaan statistik.
Beriku#1 i "%Ontoh dari model riset untuk masing-masing desain analisis
kaysaiitaptersebut.

1. Model Regresi Sederhana
Jika jumlah variabel independen satu maka data dianalisis dengan
menggunakan model regresi linear sederhana. Berikut ini contoh model
riset yang menggunakan variabel dependen volume perdagangan saham
dan variabel independen laba akuntansi, yang dianalisis menggunakan
analisis regresi sederhana (simple regression analysis).
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Volume
Laba Akuntansi > Perdagangan
Saham
Variabel Independen Variabel Dependen
m Model Regresi Sederhana

Model Statistik Persamaan Regresi Sederhana

VPS=a+bLA+¢

Keterangan:
LA : Labaakuntansi
VPS : Volume perdagangan sa'ir.
a : Intercept
b : Slope

e : Errorterm

2. Model Regresi Linear Bcrgiinda
Jika jumlah variabelidependen lebih dari satu maka data dianalisis
dengan menggunakiyn model regresi linear berganda. Berikut ini
contoh model rist %7 'ang menggunakan variabel dependen harga saham
dan variabeléncipenden laba akuntansi dan aliran kas, yang dianalisis
menggunak s regresi linear berganda (multiple regression analysis).

Mad " Statistik Persamaan Regresi Linear Berganda

HS=a+blA+bAK+e |

Keterangan:
HS : Hargasaham
LA : Labaakuntansi
AK : Aliran kas
a : Intercept
b.&b. : Koefisien regresi (slope)

1 2
€ : Errorterm
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Laba Akuntansi \
/ Harga Saham
Aliran Kas Variabel Dependen

Variabel Independen

EINLEIGNM  Model Regresi Linear Berganda

3. Model Moderating Regression Analysis
Jika riset mempunyai variabel pemolyiai disamping variabel
dependen dan independen, maka data d&jjet dianalisis menggunakan
analisis regresi pemoderasi. Berikut®in:" contoh model riset yang
menggunakan variabel dependenk{wisasan pemakai sistem informasi,
variabel independen partisipasigeirakai sistem informasi dan variabel
pemoderasi (moderating vadiuhlis) kompleksitas tugas dan kompleksitas
sistem, dianalisis menggunalsa moderating regression analysis (MRA).

Model Statistik Peraaihaan Moderating Regression Analysis

KP = a + b f0+ b KT +b KS + b (PP*KT) + b (PP*KS) + ¢ |

Keteranga. :

KP : Kepuasan pemakai sistem informasi
PP : Partisipasi pemakai sistem informasi
KT : Kompleksitas tugas

KS : Kompleksitas sistem

a : Intercept

b.-b. : Slope
€ : Errorterm

4. Model Analisis Jalur (Path Analysis)
Jika riset bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen baik
secara langsung maupun tidak langsung (melalui variabel intervening)
terhadap variabel dependen, maka data dapat dianalisis menggunakan
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Variabel Pemoderasi

KT
PP l > KP
Variabel Independen Variabel Dependen
KS

Variabel Pemoderasi

cElNEIW M  Model Moderating Regressien .. 4.,Sis

analisis jalur. Berikut iné gnwoh model riset yang menggunakan
variabel dependen nila:"pirusahaan dan variabel independen laba
akuntansi dan aliran{s serta variabel perantara (intervening variable)
harga saham dianali}is inenggunakan analisis jalur (path analysis).

Gambar 5.8 126 upakan gambar diagram lengkap yang menunjukan
pengaruh lanetyng maupun pengaruh tidak langsung (melalui Harga
Saham, Y, )"frcara variabel Laba Akuntansi (X,) dan Aliran Kas (X))
terhadaf Niiai Perusahaan. Untuk analisis pengaruh langsung dan tidak
lanad )¢ tersebut, maka diagram atau model lengkap tersebut harus
Ciecah atau diurai dalam beberapa substruktur, untuk memudahkan
peneliti dalam melakukan analisis statistik untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel terhadap variabel dependennya. Model
lengkap tersebut dipecah menjadi tiga substruktur yang masing-masing
substruktur mempunyai persamaan regresi. Tiga substruktur tersebut
yaitu: substruktur 1 menguji pengaruh variabel Laba Akuntansi (X))
dan Aliran Kas (X,) terhadap variabel Harga Saham (Y,); substruktur
2 menguji pengaruh variabel Laba Akuntansi (X|) dan Aliran Kas
(X)) terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y,); dan substruktur 3
menguji pengaruh variabel Harga Saham (Y,) terhadap variabel Nilai
Perusahaan (Y)).
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Gambar 5.9 merupakan persamaarf egresi pada substruktur 1
yang menguji pengaruh variabel Laba“\Kkantansi (X,) dan Aliran Kas
(X,) terhadap variabel Harga Sahgn{£¥)). Pada substruktur 1 ini harga
saham berfungsi sebagai variabshadpenden.

Model Persamaan Statistiks* nalisis Jalur Substruktur 1:

. pylxl - X + pyle - X, + &

7

[/

Gambar [ 4@ merupakan persamaan regresi pada substruktur 2
yang meng 1j»pengaruh variabel Laba Akuntansi (X,) dan Aliran Kas
(X,) tefoudap variabel Nilai Perusahaan (Y,). Pada substruktur 2 ini
mé < qji pengaruh langsung variabel Laba Akuntansi (X ) dan Aliran
Ky3)(A,) terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y,) tanpa melalui variabel
pérantara harga saham.

Model Persamaan Statistik Analisis Jalur Substruktur 2

YZ = pnyl : Xl + pnyZ : XZ + s2
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i Xl py\\ 81
Yl
> x2 /
Rl ETEK N  Model Analisis Jalur Substruktur 1

Py2x2

CEINLEIGRUE - Judel Analisis Jalur Substruktur 2

Gambar 5.11 merupakan persamaan regresi pada substruktur 3, yaitu
persamaan regresi sederhana yang menguji pengaruh variabel Harga
Saham (Y,) terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y,). Pada substruktur
3 ini variabel harga saham berfungsi sebagai variabel independen.
Jadi, sebagai variabel perantara harga saham pada substruktur 1 dapat
berfungsi sebagai variabel dependen, sedangkan pada substruktur 3
dapat berfungsi sebagai variabel independen.
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2vy1
. Py2y N

1 2

IEEITETEREN  Model Analisis Jalur Substruktur 3

Model Persamaan Statistik Analisis Jalur Substrv’icu 2

YZ = pyZyl : Y1 + 83

Keterangan:
: Laba Akuntansi
: Aliran Kas
: Harga Sa'qarie
, - Nilafizardbhaan

a,b,c : Intercaic
a,a,b,b,ce tiape

g, Lrror term

1

< < X X
N

5. Model Persapipai: Struktural (Structural Equation Modeling)

Jika riset bgyttijuan untuk menguji pengaruh variabel laten (konstruk)
eksogenpdyaksecara langsung maupun tidaklangsung (melalui variabel
int@iye1g) terhadap konstruk endogen, maka data dapat dianalisis
mres Jgunakan analisis model persamaan struktural. Pada analisis
SPHM terdapat dua analisis yaitu melakukan analisis konfirmatori
dan analisis statistik inferensial untuk menguji hubungan kausalitas.
Berikut ini contoh model riset yang menggunakan konstruk
endogen Stabilitas Perbankan, konstruk eksogen Mekanisme GCG
serta konstruk intervening Risiko Bank dan Disiplin Pasar (Yuniarti,
Chandrarin & Subiyantoro 2016). Data dianalisis menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM).
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IEENTETEREA Model Persamaar. . uktural (Structural Equation
Modeling)

Sumber: Yuniarti, Chandrarin & Subiyantoro (2016).

Keterangan(
NPL_#%="Non-performing Loan
Ex = Equity to Total Asset
OLX = OffBalance-sheet Risk
LLR = Loan Loss Reserve
KI = Kepemilikan Institusional
KM = Kepemilikan Manajerial
KA = Komite Audit
DK = Dewan Komisaris Independen
DEP = Rasio Perubahan Volume Deposito

INTE = Rasio Margin Bunga
Z-score = Potensi Stabilitas

CAR = Capital Adequacy Ratio
OCR = Operation Cost Ratio
NIM = NetInterest Margin
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Model Statistik Persamaan Struktural (Structural Equation
Modeling)

Y1 =P1X1+z1
Y2=B2X1+71Y1 + 22
Y3 =3 X1+ 72Y1+Y3Y2 + 23

Keterangan:
B (Beta) = koefisien pengaruh konstruk eksogen terhadap komstidk
endogen
v (Gama)= koefisien pengaruh konstruk intervenina “ s rhadap
konstruk endogen

z (Zeta) = galat model

Untuk konstruk eksogen Mekanisme GCG (¢}

Kl =X, +e,
KA =X +eg,
KM =% X +¢,
DK =2,X +g,

Untuk konstruk interveningf/-io Bank (Y,):
NPL =LY, +g,
ETA =LY, +¢,
OBR =AY, +&4

LLR =L Y0 0

Untuk konststxintervening Disiplin Pasar (YZ)
DEP @351, 49,

INTE_“s 2, Y, +9,

U 1tur konstruk endogen Stabilitas Perbankan (Y)

.5c0re = 7‘11 Y+ 83

LAR =0, Y,+3,

12 73

OCR =X Y +3,

13 '3

NIM =X, Y.+5,
Keterangan:
A (lambda) = faktor loading
€ (epsilon), & (delta) = galat pengukuran pada variabel manifest
untuk konstruk endogen/eksogen
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Topik-Topik yang Dibahas ~
Beberapa topik yang dibahas dalam bab ini adal2h . ~bagai berikut.

Telaah Kritis Hasil Riset Terdahulu
Rerangka Konseptual

Pengertian Hipotesis

Jenis Hipotesis

Formulasi Hipotesis

Pengujian Hipotesis

O
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Merie o« n telaah kritis hasil riset terdahulu.
! ar elaskan rerangka konseptual.

Ivie. zlaskan tentang pengertian hipotesis.
\'ehjelaskan tentang jenis hipotesis.
ivienjelaskan tentang formulasi hipotesis.
Menjelaskan tentang pengujian hipotesis.
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€ TELAAH KRITIS HASIL RISET TERDAHULU

Sebagaimana telah dijelaskan dalam tahap awal proses riset yaitu studi
pendahuluan yang di dalamnya terdapat proses peneliti diwajibkan untuk
membaca dan melakukan telaah kritis atas hasil riset terdahulu yang
dapat dijadikan acuan utama. Biasanya, peneliti yang baik mempunyai
kemampuan yang baik pula dalam membaca dan memahami hasil {set
peneliti lain. Setelah membaca dan memahami beberapa artikel Hasil
riset peneliti terdahulu, peneliti melakukan telaah kritis atas Jidhii riset
terdahulu, yang kemudian dapat dijadikan landasan untu/Syai)nyusun
rerangka konseptual. Hasil telaah kritis riset terdahulu Jerfucian disusun
dan dirangkai menjadi sintesis teori atau hasil riset terac .

€ RERANGKA KONSEPTUAL

Masing-masing peneliti dapat memilihykuran yang dapat digunakan untuk
mengukur variabel yang ditelii. "feneliti tertentu dapat menggunakan
variabel yang samadengan peneiiliin, namunberbeda dalam mengukurnya
(definisi operasionalnya b beda antar-keduanya) dengan peneliti yang
lainnya. Teori-teori yang,Gpintesis sebagai dasar untuk memformulasikan
hipotesis penelitian, gl yeinbarkan dalam suatu bagan alur yang disebut
dengan rerangka lsgnsptual. Rerangka konseptual memuat semua variabel
yang diteliti begerd@ pengukuran variabelnya dan menyebutkan peneliti
terdahulunyspaipertai tahun publikasi di jurnal. Produk akhir dari rerangka
konsep#@hlclalah gambar model penelitian, yang kemudian dapat disajikan
dalagirai ydel persamaan statistik.

€ PENGERTIAN HIPOTESIS

Hipotesis adalah dugaan sementara yang diformulasikan oleh peneliti atas
dasar teori, yang kebenarannya masih dibutuhkan adanya pembuktian
secara empiris. Apakah semua riset akuntansi harus ada hipotesisnya? Tidak
semua penelitian akuntansi diwajibkan mempunyai hipotesis. Ada tidaknya
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hipotesis dalam suatu penelitian tergantung pada desain penelitiannya.
Untuk jenis penelitian yang disusun dengan desain kualitatif deskriptif tentu
saja tidak diperlukan ada hipotesis penelitiannya. Untuk penelitian dengan
desain kausalitas diperlukan ada hipotesis, misalnya hipotesis tentang
ada tidaknya hubungan, pengaruh atau dampak variabel independen X
terhadap variabel dependen Y. Hipotesis ada tidaknya perbedaan antara
perusahaan yang menggunakan metode akuntansi tertentu dengan metode
akuntansi yang lain.

€ JENIS HIPOTESIS

Jenis atau macam hipotesis ada dua vyaitu hivotesis alternatif (the
alternative hypothesis) dan hipotesis nol (the null'rjvothesis). Hipotesis nol
dikembangakan dengan argumentasi bahwa mc olle risetilmiah hypothetico-
deductive mensyaratkan hipotesis yang difyrihulasikan dapat digugurkan
(hypotheses to be falsifiable), dengan katp 13in, tujuan riset adalah menolak
hipotesis (to reject the null hypothesig)-“Fiipotesis nol merupakan hipotesis
yang bertentangan dengan teori {1 »nyataannya berlawanan dengan teori
atau hasil penelitian yang di{ 3% Hipotesis alternatif merupakan hipotesis
yang didukung teori (pernyataannya sejalan dengan teori atau hasil
penelitian yang diacu).

Contoh Hipotesis Mcixian Hipotesis Alternatif
H : Laba akuntag: tidak berpengaruh terhadap harga saham
H : Laba akuyp1isi berpengaruh terhadap harga saham

T8 ma¥peneliti memformulasikan hipotesis nol adalah untuk menolak
hipotc’s nol (to reject the null hypothesis). Hipotesis nol harus ditolak
karerid hipotesis nol merupakan hipotesis yang tidak sejalan dengan teori
atau berlawanan dengan teori. Tujuan peneliti memformulasikan hipotesis
alternatif adalah untuk memelihara hipotesis alternatif (to maintain the
alternative hypothesis). Hipotesis alternatif harus dipelihara atau didukung
karena hipotesis alternatif merupakan hipotesis yang sejalan dengan teori
atau mendukung teori.

Pada risetnya, peneliti dapat memformulasikan hipotesis dengan
memilih salah satu jenis hipotesis, tidak perlu dua-duanya dikemukakan.
Biasanya yang dipilih oleh peneliti adalah hipotesis alternatif dengan
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argumentasi tujuan riset cenderung menverifikasi teori, bukan menolak
teori. Namun demikian, peneliti dapat juga menformulasikan hipotesis nol
dengan tujuan riset. Peneliti dapat memilih menggunakan hipotesis nol
atau hipotesis alternatif, hal ini merupakan hak peneliti karena masing-
masing ada argumentasinya, yang penting konsisten. Jika hipotesis
pertama menggunakan hipotesis alternatif maka seluruh hipotesis yang
diformulasikan dalam riset tersebut harus menggunakan hipotesis
alternatif, dan sebaliknya jika peneliti menggunakan hipotesis nol maka
juga harus konsisten untuk seluruh hipotesis yang diformulasikan dalcfh
riset tersebut.

Pernyataan penting adalah ketika hipotesis diformulasikangicy peneliti
maka hipotesis tersebut harus dapat diuji. Oleh karena itfi,iika peneliti
menformulasi hipotesis maka peneliti harus siap dex{@afi teknik analisis
data yang dapat digunakan sebagai alat untuk melakukean pengujian atas
hipotesis tersebut.

€ FORMULASI HIPOTESIS

Hipotesis yang diformulasi hai's"has dasar teori atau hasil-hasil riset yang
terdahulu. Oleh karena ituysada konteks riset disarankan menggunakan
literatur yang lebih banyady adri hasil riset-riset terdahulu bukan fextbook.
Textbook tujuannya “Jiginakan untuk proses pembelajaran di kelas
yang menjelaskan_{usik-topik tertentu, misalnya buku teori akuntansi
oleh Hendriksen{@iSusun untuk menjelaskan tentang topik-topik yang
berkenaan def!zail teori akuntansi keuangan saja atau informasi lain yang
terkait den(-aif teori akuntansi. Namun demikian bukan berarti textbook
tidak_tifeh digunakan sebagai acuan atau referensi, boleh saja asalkan
rel¢tai/dan jumlahnya dibatasi (riset yang baik, lebih banyak mengacu pada
hasil'riSet terdahulu yang berupa artikel riset yang dimuat dalam jurnal).
Textbook yang relevan sebenarnya sebatas dapat menginspirasi peneliti
untuk memilih topik atau ide tertentu, kecuali buku-buku metode riset atau
alat analisis statistik seperti analisis multivariat, regresi, ekonometri, dan
yang sejenisnya.

Hipotesis yang diformulasikan berasal dari hasil-hasil penelitian
terdahulu yang disintesiskan dan kemudian disusun menjadi suatu rerangka
konseptual penelitian. Mendalam atau tidaknya kajian atau sintesis teori yang
mendasari hipotesis tergantung juga pada tujuan penelitiannya. Penelitian
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untuk tujuan membangun teori di level strata tiga (program doktor) mutlak
harus ada grand theory dan ada kebaruannya (novelty), sehingga jelas posisi,
perbedaan dan persamaannya dengan hasil-hasil riset terdahulunya. Hal ini
sangat berbeda dengan hasil riset di jenjang strata satu yang berupa skripsi,
cukup ada dasar teori yang relevan dan tidak diperlukan kajian teori yang
mendalam dan mendasar sampai pada grand theory, mengingat tujuannya
hanya untuk melatih mahasiswa mampu melakukan riset saja.

Terjadinya normalisasi sebuah teori dinyatakan bahwa teori dihangun
dari hasil-hasil riset terdahulu yang hasilnya konsisten dan robust, sgh1.igga
dapat menjadi sebuah teori yang dapat digeneralisasi. Misalnys; teori
kandungan informasi laba akuntansi (information content, < earnings)
yang pionirnya adalah Ball dan Brown (1968), menyataiip “bahwa laba
akuntansi (yang nota bene merupakan variabel akudts#hsi, hasil akhir, in
the bottom line dalam laporan laba rugi) mempunyai kai.dungan informasi,
pasar modal akan bereaksi ketika ada laba diunfuiikan. Perubahan (naik
turunnya) laba akuntansi direspons oleh T r¢h saham searah dengan
perubahan laba tersebut. Hasil riset laba dag Iiprga saham adalah konsisten,
sudah dilakukan pengujian dimanapupeaipeluruh dunia baik pasar modal
yang ada di negara maju seperti Mpvii¥ork Stock Exchange (NYSE) dan
London Stock Exchange (LSE) #ituipun di negara berkembang seperti
Indonesia yang pasar modalaz inasih termasuk emerging market. Oleh
karena itu, teori kandungan {iirormasi laba tersebut adalah robust, atau
sudah mapan. Permasdighcaitnya berkembang pada apakah laba akuntansi
yang berpengaruh €p{ihaap harga saham atau sebaliknya, harga saham
yang berpengaruh® eriiadap laba akuntansi (earnings lead to price or price
lead to earnings)

Sehebatgatdu se-robust apa pun sebuah teori maka pada suatu saat
tertentu ¢apat juga digugurkan oleh teori berikutnya, ketika ada seseorang
yang| »-mpunyai hasil berbeda (yang disebut sebagai anomali) dan ternyata
pady )axhirnya banyak hasil-hasil riset yang menjadi pendukungnya.
Orlefi“karena teori itu bersifat falsified, dapat digugurkan oleh teori-teori
berikutnya, tidak dokmatis seperti halnya kitab suci. Teori bahwa dunia datar
telah digugurkan oleh teori bahwa dunia bulat (globe). Teori ekonomi klasik
tidak gugur dan tetap menjadi acuan karena masih banyak pengikutnya,
walaupun ada seseorang yang bernama Keynes mampu menghasilkan teori
yang dikenal dengan nama teori Keynes. Teori tersebut dua-duanya tetap
establish dan keduanya masing-masing masih banyak pendukungnya.

Demikian juga riset dividen yang dulunya hanya masuk pada area
manajemen keuangan, sekarang sudah berkembang menjadi topik yang
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juga diteliti oleh para akuntan (masuk pada area akuntansi juga). Miller
dan Rock (1985) mengamati tentang kebijakan dividen berkaitan dengan
informasi asimetri. Tidak hanya laba akuntansi, dividen juga mempunyai
kandungan informasi. Miller dan Rock (1985) menyatakan bahwa dividen
mempunyai pengaruh terhadap informasi asimetri. Teori Signaling
(signaling theory) menyatakan bahwa dividen sebagai signal, jika dividen
yang dibagikan kepada pemegang saham nilainya besar maka hal tersebut
merupakan good signal bagi investor, sedangkan jika dividen yang dibagikan
kepada pemegang saham nilainya kecil maka merupakan bad signalg!cdti
tentang dividen yang menyatakan bahwa perusahaan yang smelxbagi
dividen besar merupakan signal bahwa perusahaan tersebutigeipunyai
kinerja yang baik.

Hipotesis yang dikembangkan oleh Miller dan{gck™ (1985) dan
Bhattacharya (1979), mengindikasikan bahwa investor Cerorientasi pada
dividen karena dapat meningkatkan kesejahteraan.fi7ifain pihak, hipotesis
Easterbrook (1984) menyatakan bahwa peilscnaan yang membayar
dividen besar dan secara simultan melakuka® tang untuk pendanaannya
adalah tampaknya lebih kaya dibandimgipn dengan perusahaan yang
membayar dividen besar tanpa nijlaifdkan utang. Kebijakan dividen
berpengaruh terhadap kebijakan pefitpriaan, Dividen tidak secara langsung
menunjukkan informasi berkef 2 aengan prospek perusahaan. Smith dan
Watts (1992) juga menyatakan “Gahwa kebijakan dividen tidak konsisten
dengan hipotesis signalirfg o tidak semua pihak setuju dan puas terhadap
hipotesis signaling. Afy'<ch'dua argumentasi tersebut dapat menjadi signal
yang mendasari ind kator kinerja perusahaan hanya karena tidak atau
membagi divider{ /¥eori Modigliani dan Miller (1961) serta Miller dan
Rock (1985) q<ifirnya banyak juga pendukungnya, sehingga atas dasar
debat teoriftcrsebut maka teori dividen terbagi menjadi dua aliran yang
mana { y.dukungnya dapat memilih apakah masuk sebagai pengikut Miller
dar{ otk (1985).

Hipotesis sebaiknya diformulasikan pada tataran konseptual variabel
bukan pada tataran operasional. Contoh formulasi hipotesis yang
diformulasi pada tataran konsep atau variabel.

H: Laba akuntansi berpengaruh terhadap harga saham

H,: Aliran kas berpengaruh terhadap harga saham

H,: Ada perbedaan antara laba akuntansi dan aliran kas sebelum
peristiwa merger dan akuisisi
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Ketika menggunakanalatanalisisregresilinearbergandaatauregresilain
yang sejenis sebaiknya masing-masing variabel independen dihipotesiskan
satu per satu, sehingga jelas hipotesis mana yang signifikan dan yang tidak
signifikan (permasalahan akan timbul jika tidak semua variabel signifikan,
jika semuanya signifikan maka tidak ada masalah). Namun ketika peneliti
akan menggunakan alat analisis SEM maka diperbolehkan menyusun
hipotesis yang memuat variabel eksogen menjadi satu dengan variabel
eksogen yang lain yang akan dirumuskan. Lihat contoh berikut.

H: Motivasi dan budaya organisasi berpengaruh terhadan, kipuasan
kerja auditor
H,: Motivasi dan budaya organisasi berpengaruh #fihadap kinerja
auditor
: Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerjauditor
: Motivasi dan budaya organisasi berpenge.sh terhadap kepuasan

kerja auditor dan berimplikasi terha€4pikinerja auditor

Perkembangan topik dan metode ris€ ar’bidang akuntansi begitu pesat
dan cepat. Dewasa ini banyak rises y0¢ mengembangkan hipotesis dan
bahkan memberi judul pada tatarsg, Gperasional atau pengukuran variabel,
lihat contoh hipotesis alternasi;heltikut.

H,: Economic Value Acded berpengaruh terhadap Market Value Added
H,: Rasio keuangamU¥rpengaruh terhadap Price Earnings Ratio

Pertanyaanyyy, “adalah Economic Value Added (EVA) dan Market
Value Added (3 vA) serta rasio keuangan dan Price Earnings Ratio (PER)
itu merup@kan ukuran atau proksi dari variabel apa, apakah variabel
Kinegis kcdangan perusahaan? Hal ini sangat berbeda dengan hipotesis
yapg\crormulasi pada tataran konsep seperti hipotesis laba dan harga
sakiei sebagaimana tersebut di atas. Pada hipotesis laba akuntansi dan
harga saham, laba dapat diukur dengan laba itu sendiri (earnings in the
bottom line), laba operasi atau unexpected earnings atau dengan ukuran
kinerja keuangan perusahaan intrinsik yang lain, sedangkan harga saham
dapat diukur dengan harga saham itu sendiri atau perubahannya, return,
abnormal return, cumulative abnormal return (CAR), atau ukuran kinerja
pasar yang lain.
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€ PENGUJIAN HIPOTESIS

Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk menentukan ketepatan/
keakuratan, jika hipotesis nol dapat ditolak maka dalam rangka mendukung
hipotesis alternatif. Hipotesis nol dapat ditolak melalui pengujian atas data
dengan tingkat keyakinan/kepercayaan (level of confidence) tertentu. Jika
peneliti menentukan derajat kebebasan (degree of freedom), Alpha sel)fsar
5% maka tingkat keyakinan peneliti bahwa risetnya benar adalah 9580 adi,
ada kemungkinan riset tidak benar atau ada kesalahan yang didyicransi
hanya jika signifikansi probabilitasnya kurang atau sama depnfin 3,05 dan
jika signifikansi probabilitasnya lebih dari 0,05 maka t#ddf, ada toleransi
untuk kesalahan tersebut.

Menurut Sekaran (2010: 336-338), ada empat lapgkah dalam pengujian
hipotesis, yaitu sebagai berikut.

Menyatakan hipotesis nol dan hipotesis aldyriiatif
Menentukan tingkat signifikansi

Memilih teknik statistik yang tepat

Mengamati hasil uji hipotesis umti.bdilakukan interpretasi

Lol e

Berkenaan dengan pengujifiiaipotesis, ada tiga konsep yang penting
yaitu: (1) kesalahan tipe I;£2) kesalahan tipe II; dan (3) kekuatan statistik
(statistical power). Fokus {iser akuntansi umumnya pada kesalahan tipe I.
Kesalahan tipe I mex_a:u pada Alpha (a), yaitu probabilitas penolakan
hipotesis nol ketikahi yotesis nol tersebut sesungguhnya benar (tidak salah).
Kesalahan tipe "% dapat terjadi jika peneliti menyimpulkan berdasar
data, yang dihigngkan karena dianggap memengaruhi intensi atau tujuan,
padahaldgel ¢staannya tidak demikian. Probabilitas kesalahan tipe I dikenal
dengati ngkat signifikansi (significance level), yang dapat ditentukan oleh
peri{liyi,misalnya Alfa (a) sebesar 1% (p<0,01) atau 5% (p<0,05). Kesalahan
tipe 11 merujuk pada Beta ((), yaitu probabilitas gagalnya menolak
hipotesis nol yang ada, padahal hipotesis alternatif yang sesungguhnya
benar, yaitu peneliti menyimpulkan berdasar data, yang dihilangkan karena
dianggap tidak memengaruhi intensi, padahal kenyataannya memengaruhi.
Probabilitas kesalahan tipe II kebalikan probabilitas kesalahan tipe I:
semakin kecil risiko jenis kesalahan yang satunya, maka semakin tinggi
risiko jenis kesalahan yang lain. Kekuatan statistik (statistical power),
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(1-B), merupakan probabilitas menolak hipotesis nol secara benar atau
probabilitas signifikansi statistik akan diindikasikan jika kekuatan itu ada.
Kekuatan statistik ini tergantung pada Alpha (a), ukuran pengaruh, dan
ukuran sampel.

Kriteria pengujian hipotesis untuk data yang dianalisis menggunakan
koefisien linear berganda adalah sebagai berikut.

H: =0
H_ : salah satu darif #0

Beberapa teknik statistik yang dapat dipilih peneliti untuk_rotriguji
hipotesis yang diformulasikan yang secara garis besar sebagaimai s Uerikut.

1. Pengujian hipotesis atas rerata tunggal (single mean)
2. Pengujian hipotesis atas dua rerata yang berhubung 1,
3. Pengujian hipotesis atas beberapa rerata.

Secara garis besar, teknik statistik yang dapgt@igdnakan untuk menguji
hipotesis telah diringkas dalam Gambar 6.1. Bagai: tersebut dapat dijadikan
pedoman bagi peneliti untuk menentukan4 a:»memilih tenik analisis yang
dapat digunakan untuk pengujian hipfitesis yang diformulasikan dalam
riset tertentu. Peneliti dapat memilitiyteknik univariat atau multivariat
bergantung pada pertanyaan gfiset’syang diwujudkan dalam pengujian
hipotesis yang ditentukan.
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Topik-Topik yang Dibahas ~
Beberapa topik yang dibahas dalam bab ini adal2h . ~bagai berikut.

Pengujian Data

Jenis dan Sumber Data

Pengumpulan Data

Populasi, Elemen, dan Sampel

Metode Penyampelan (Sar »»~ling Method)
Penentuan Ukuran Samg»l

O

Capaian Pembed@Pardan

Setelah mempr 3). i bab ini, pembaca diharapkan mampu melakukan aktivitas berikut ini.

Mema' v, tentang pentingnya pengujian data.

! ar elaskan tentang jenis dan sumber data.

Ivie. zlaskan tentang jenis pengumpulan data.

\'embedakan tentang populasi, elemen, dan sampel.
iviembedakan tentang metode penyampelan (sampling method).
Menganalisis tentang cara penentuan ukuran sampel.

Oh @ g5 N =
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€ PENTINGNYA PENGUJIAN DATA

Data merupakan hal penting dan utama dalam proses riset. Data
merupakan wujud dari fakta atau fenomena yang ada di praktik. Sebelum
peneliti melakukan riset akuntansi ilmiah, harus dipastikan dulu ada dasar
teori yang relevan dan dipastikan ada datanya. Jika ada teori yang mapan
namun tidak ada datanya, maka riset tidak dapat dilakukan. Demj fian
juga sebaliknya, jika ada data namun tidak ada dukungan teori malé yiset
ilmiah tidak dapat dilakukan. Setelah data dipastikan dapat &ijcroleh,
maka peneliti perlu melakukan pengujian atas datanya sebelurfijgmfakukan
analisis data. Pengujian data dapat memengaruhi keté \avan analisis,
prediksi, dan interpretasi hasilnya, sehingga simpulan®ing diambil tepat
pula. Data yang tidak akurat dapat berdampak pada hasil analisis yang tidak
tepat sehingga simpulannya pun menjadi tidak. tepat

Ketika peneliti sudah menentukan variahclyyang diobservasi, maka
peneliti harus memahami sifat dasar glising-masing variabel yang
diteliti. Kemudian mengevaluasi kelengii®pan data dan mengidentifikasi
kemungkinan adanya pencilan (outliesy). Peneliti harus mampu menyikapi
dan mengatasi jika ada data yan{/udak lengkap (missing data) dengan
melakukan beberapa teknik a.funis yang sesuai. Sebelum data masing-
masing variabel dianalisiy¢ menggunakan teknik analisis multivariat,
sebaiknya dipastikan bebajdari bias. Beberapa pengujian data yang harus
dilakukan sebelum pic'aflukan analisis multivariat di antaranya adalah
sebagai berikut (Hair kk., 2010:36-38).

1. Pengujian,bantuk distribusi data
2. Penguji@r tiubungan antarvariabel
3. Pefig ljianl perbedaan kelompok

Qata yang diobservasi harus berdistribusi normal. Untuk menguji
normalitas data dapat digunakan histogram, yaitu graphical representation
variabel tunggal yang merepresentasikan frekuensi kejadian-kejadian (nilai
data) dalam kategori data. Histogram dapat digunakan untuk menguji jenis
variabel metrik apapun, mulai dari nilai original sampai residual suatu
teknik multivariat. Diagram Stem & Leaf merupakan varian histogram, yang
menyajikan gambar grafik sama seperti histogram tetapi juga menyediakan
perhitungan nilai data yang sesungguhnya.
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Metode populer untuk menguji hubungan antarvariabel adalah
Scatterplot, yaitu grafik titik-titik data yang didasarkan pada dua variabel
(horisontal dan vertikal). Pencilan (outlier) merupakan varian scatterplot,
yang dapat dideteksi dan harus diatasi. Pengujian perbedaan kelompok yang
harus dilakukan ketika misalnya peneliti menggunakan analisis diskriminan
dan analisis varian, adalah boxplot, yang merupakan pernyataan distribusi
data bergambar. Linearitas merupakan asumsi implisit untuk semua data
yang dianalisis menggunakan teknik analisis multivariat. Linearitagdapat
diuji dengan menggunakan ukuran korelasional hubungan, karena/soi¥iasi
hanya menyatakan hubungan linear antarvariabel, pengarubgnésilinear
tidak dapat dinyatakan dalam nilai korelasi.

Selain normalitas data dan linearitas, diperlukan mfiigsumsi klasik
lain yaitu heteroskedastisitas, autokorelasi, daf ¢ multikolinearitas.
Variabel yang datanya cross-sectional ada kecenderuiigan bias sehingga
sebaiknya dilakukan uji heteroskedastisitas, dan fyailg runtun waktu (time
series) ada kecenderungan bias sehingga dit;i a umsi klasik autokorelasi.
Masing-masing variabel independen dalan shatu model regresi berganda
tidak boleh ada hubungan, sehingga haips dilakukan uji asumsi klasik
multikolinearitas.

Untuk memenuhi kriteria pglijyjtan asumsi klasik sebagaimana yang
dipersyaratkan dalam analisi:#iivariat maka peneliti dapat melakukan
transformasi datanya. Tpansfdimasi data dilakukan dengan argumentasi
untuk mengoreksi peldpgguran (violations) asumsi-asumsi statistik yang
mendasari teknik fjfujivariat dan untuk memperbaiki hubungan atau
korelasi antarvarial =l."Kelengkapan data juga harus diperhatikan sebelum
peneliti melakul <i/analisis multivariat.

€ FN." DAN SUMBER DATA

Jenis data pada dasarnya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu sebagai berikut.

1. Runtun waktu (time series)
Data runtun waktu merupakan jenis data yang nilainya diambil
secara berurutan atau reguler selama periode waktu yang ditentukan.
Data runtun waktu ditentukan berdasarkan variasi periode, siklus
musim, atau frend. Misalnya data harian, mingguan, bulanan, dan
tahunan. Jumlah periode waktu tersebut menunjukkan jumlah periode
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observasi. Contoh: data harga saham harian runtun waktu selama 360
hari menunjukkan bahwa jumlah data yang dianalisis berdasar data
runtun waktu tersebut di atas sebanyak 360 observasi.

Cross-sectional

Data cross-sectional merupakan jenis data yang nilainya diambil pada
saat tertentu (one shoot time) dalam batasan yang sesuai dengan atribut
pengukuran tertentu. Data cross-sectional ditentukan berdasarkan
variasi data yang diambil pada saat tertentu tersebut (mengabaiign
periode waktu). Misalnya data perusahaan yang tercatat di bufsaefek
Indonesia pada akhir Tahun 2016 berjumlah 539 perusahaat ¢ ontoh:
data perusahaan yang tercatat di bursa efek Indonesiagecnnyak 539
perusahaan maka data yang dianalisis atas dasar gdta‘yross-sectional
tersebut sebanyak 539 observasi.

Pooling data (cross-section pooled data)

Pooling data merupakan jenis data yangguiainya diambil pada saat
tertentu (one shoot time) dalam bataghiyyang sesuai dengan atribut
pengukuran tertentu dan selamapeilode tertentu. Pooling data
merupakan gabungan jenis datajruntun waktu dan cross-sectional,
atau dengan kata lain date’/CWss-sectional yang disatukan atau
dikelompokkan selama p&fUie tertentu. Misalnya data harga saham
dari perusahaan yang thscatat di bursa efek Indonesia pada akhir tahun
2016 selama lima tah@n."Data cross-sectional harga saham perusahaan
berjumlah 539 da) rintun waktu selama periode waktu lima tahun,
maka data yand dianalisis atas dasar pooling data tersebut sebanyak
2.695 observé i /539 perusahaan x 5 tahun).

Ditjniglwcari bentuk atau karakteristik datanya maka data dibedakan

menjat jyiua yaitu sebagai berikut.

1.

Dixta kuantitatif

Data kuantitatif adalah jenis data yang berupa angka-angka yang
berasal dari perhitungan masing-masing atribut pengukuran variabel.
Peneliti dapat menggunakan data kuantitatif untuk dianalisis setelah
data-data memenuhi kaidah-kaidah pengujian yang dipersyaratkan.
Jika tidak atau belum memenuhi kaidah-kaidah yang dipersyaratkan
maka peneliti harus melakukan transformasi dan pengujian asumsi-
asumsi data terlebih dahulu.
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2. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah jenis data yang berupa penjelasan atau hasil
jawaban kuesioner, yang diboboti dengan angka-angka sesuai dengan
skala pengukuran yang digunakan, misalnya variabel yang diukur
dengan skala nominal diboboti dengan angka 0 dan 1, sedangkan
untuk variabel yang diukur dengan skala Likert diboboti dengan angka
1 sampai 5 atau 7. Peneliti dapat menggunakan data kualitatif yang
sudah diboboti dengan angka-angka untuk dianalisis sesuai kaidah-
kaidah pengujian yang dipersyaratkan. Pengujian asumsi-asumsijdata
tetap harus dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukan anatiti *data.
Data kualitatif yang tidak melalui proses analisis dapat .d gunakan
untuk melengkapi dan mendukung penjelasan/pembataiprivatas hasil
analisis uji statistik yang dilakukan.

Ditinjau dari sumber pengumpulan datany@ymaka data dibedakan
menjadi dua yaitu sebagai berikut.

1. Data Primer
Data primer, yaitu data yang berasajlangsung dari objek penelitian
atau responden, baik individu§gm &fun kelompok. Data ini biasanya
dikumpulkan dengan instg@pch berupa kuesioner atau materi
wawancara. Oleh karenafuata“i bersumber langsung dari responden,
maka diperlukan untuk nefnguji validitas dan reliabilitasnya. Tujuan
uji validitas adalahsuiiuk menguji apakah butir-butir pertanyaan yang
disusun dalamghmaiik kuesioner, benar-benar mengukur variabel
yang seharusngfa (iukur. Peneliti dapat menggunakan kuesioner yang
sudah perp@ digunakan oleh peneliti sebelumnya, dengan kata
lain, pen®iti"tidak harus menyusun kuesioner sendiri. Jika peneliti
menggyiitkan kuesioner peneliti terdahulunya maka etikanya peneliti
hémsenyebutkan nama peneliti terdahulu dan menguji validitas
d.) reliabilitas kuesioner yang digunakan. Kualitas data primer dapat
aikontrol secara langsung oleh peneliti, karena peneliti memahami
secara langsung proses pengumpulan datanya. Skala pengukuran
variabel yang digunakan misalnya skala Likert, maka angka-angka
yang digunakan untuk score relatif homogen, misalnya 1, 2, 3, 4, dan 5.
Hal ini mudah bagi peneliti dalam melakukan analisis datanya. Namun
untuk proses pengumpulan datanya membutuhkan usaha keras dan
strategi yang tepat, agar dapat memenuhi kriteria yang diinginkan,
misalnya berupaya untuk meningkatkan response rate. Peneliti yang
mengumpulkan data primer dengan menggunakan instrumen berupa
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kuesioner atau melakukan wawancara dengan responden harus pandai,
ulet dan struggle serta mampu meyakinkan responden untuk mengisi
kuesioner atau tanggap dalam menjawab materi wawancara. Data
primer, biasanya tidak mudah mendapatkan datanya namun mudah
dalam melakukan analisis datanya. Data primer sering digunakan
dalam riset akuntansi manajemen atau akuntansi perilaku.

2. Data Sekunder

Data sekunder, yaitu data yang berasal dari pihak atau lembaga ng
telah menggunakan atau mempublikasikannya. Oleh karerlol data
sudah dapat dipastikan penggunaannya dan dipublikasi, ®ara tidak
diperlukan lagi peneliti untuk menguji validitas dan reliah'liasitya. Jika
ada kesalahan atau ketidakakuratan maka bukanheijadi tanggung
jawab dari peneliti (tanggung jawab ada pada pi 2/t atau lembaga
yang menggunakan dan mempublikasikannya)sidisalnya data laporan
keuangan perusahaan yang tercatat di Bupsg, Siek Indonesia (BEI),
data harga saham, data-data keuangan dan WXonomi dari pemerintah
(pajak, Bank Indonesia, OJK), dan lafiijlain. Peneliti dapat dengan
mudah memperoleh data sekung@?, “karena sudah ada lembaga
yang menerbitkan/menggunakaiipvd, namun peneliti tidak dapat
mengontrol secara langsung kidikas data yang diperolehnya. Peneliti
harus benar-benar teliti “&icm melakukan analisis data sekunder,
karena selain pengumpaalan datanya tidak terkontrol oleh peneliti, juga
karakteristik datanyadyerdgam sehingga tidak jarang diperlukan upaya
transformasi data \ >t )lum analisis dilakukan. Data sekunder, biasanya
mudah mendapt kan datanya namun tidak mudah dalam melakukan
analisis datai¥2/ Data sekunder sering digunakan dalam penelitian
akuntansit zeangan atau riset akuntansi berbasis pasar modal.

€ NMOODE PENGUMPULAN DATA

Berdasar pada sumbernya, ada dua jenis data, yaitu primer dan sekunder,
yang pengertiannya sebagaimana tersebut di atas. Bagaimana cara atau
metode pengumpulan datanya? Data sekunder dapat dikumpulkan dari
pihak atau lembaga yang menerbitkan/mempublikasi/menyediakan data
sekunder tersebut, atau dapat juga diambil langsung dari data dasar yang
ada di perpustakaan atau penerbit data atau lewat internet, kemudian
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dihitung sesuai dengan formula tertentu. Data tersebut dapat berupa hard
copy atau soft copy. Contohnya data laporan keuangan dan harga saham
dapat dikumpulkan dengan mengambil/meng-copy langsung dari BEI atau
melalui Indonesian Capital Market Directory (ICMD) atau mengunduh
(download) dari internet. Data tentang pertumbuhan ekonomi dapat
dikumpulkan dari data pemerintah (misalnya dari Biro Pusat Statistik atau
Bappenas). Data archival merupakan data sekunder yang berasal dari pasar
modal.

Data Primer dapat dikumpulkan langsung dari individu atau kelan2pok
yang dijadikan responden. Metode pengumpulan datanya damatésielalui
beberapa cara berikut.

1. Interview (wawancara), baik dengan cara interiél dtau bertanya
langsung berhadapan atau telepon atau melaiif sfiedia elektronik
(internet).

2. Kuesioner, baik yang dikumpulkan langsung {tiri responden maupun
melalui media elektronik seperti email aa% jasa pengiriman seperti
pos.

3. Observasi yaitu pengamatan langmii’g pada objeknya untuk quasi
experimental design atau melaltijlad0ratorium untuk true experimental
design.

Data yang dikumpulkan dari sumber data primer harus diuji validitas
dan reliabilitasnya.

€ POPULAS’, *.cMEN, DAN SAMPEL

Ponii)t1 adalah kumpulan dari elemen-elemen yang mempunyai
khtakeristik tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan.
Eletifen tersebut dapat berupa orang, manajer, auditor, perusahaan,
peristiwa, atau segala sesuatu yang menarik untuk diamati/diteliti. Populasi
yang terdiri atas jutaan elemen yang tidak mungkin dapat diobservasi
semua, oleh karena itu, peneliti menggunakan sampel. Sampel merupakan
kumpulan subjek yang mewakili populasi. Sampel yang diambil harus
mempunyai karakteristik yang sama dengan populasinya dan harus
mewakili (representative) anggota populasi. Sensus merupakan metode
yang mengambil keseluruhan dari anggota populasi. Jumlah perusahaan
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yang dijadikan sampel sama dengan jumlah perusahaan anggota populasi.
Misalnya populasi yang ditentukan oleh peneliti adalah seluruh perusahaan
di Indonesia, jumlahnya dapat ditentukan dari sumber informasi tertentu.
Jika peneliti mengobservasi seluruh perusahaan di Indonesia maka tidak
efisien dan efektif (jika terlalu banyak maka cenderung membutuhkan
pendanaan besar dan waktu yang lama, sehingga memungkinkan adanya
ketidaktelitian dan kesalahan-kesalahan observasi). Oleh karena itu,
peneliti mempunyai argumentasi untuk tidak harus meneliti semua angeota
populasi namun hanya mengambil sampel saja (mengambil bagian testeifu
dari populasi dengan cara atau metode tertentu).

Langkah awal dalam proses penyampelan adalah menetaplkaiyopulasi
dan menentukan kerangka sampel (sample frame), hiiy, kemudian
menentukan metode penyampelan yang tepat unti{<#dipilih. Peneliti
terlebih dahulu harus menetapkan populasi target, “yang berkenaan
dengan elemen, batasan georafis dan waktu. Misditya, populasi target
yang ditentukan adalah semua perusahaan yiag¢) tercatat di bursa efek
Indonesia sampai tahun 2016, jumlahnya mig/liya 456 perusahaan. Jumlah
perusahaan yang tercatat di BEI ini dapat ¢ilihat langsung di BEI atau di
Indonesian Capital Market Directory ({C16D), yang diterbitkan setiap tahun
untuk membantu peneliti menentfipti kerangka penyampelan. Seluruh
perusahaan yang masuk dalam{iceiia target populasi terdiri atas beberapa
segmen yang dapat dikelompokxan menjadi dua kelompok besar yaitu
kelompok perusahaan mépuidktur dan nonmanufaktur. Kemudian langkah
berikutnya, peneliti dfyladmelakukan penyampelan dengan menggunakan
metode penyampelal \vang ditentukan peneliti, misalnya dengan memilih
sampel hanya plusahaan manufaktur dan memenuhi kriteria yang
ditentukan peqeii dengan menggunakan metode penyampelan purposive.
Berikut dijflaskan tentang metode penyampelan (sampling method) yang
harus € iC1askan oleh peneliti ketika memilih sampel.

€ METODE PENYAMPELAN (SAMPLING METHOD)

Menentukan sampel penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan
metode penyampelan yang relevan untuk dipilih oleh peneliti. Pada
dasarnya ada beberapa metode yaitu sebagaimana berikut.
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Metode penyampelan probabilitas (probability sampling) yaitu
penyampelan secara acak, yang mana masing-masing subjek
mempunyai peluang untuk diambil menjadi anggota sampel. Metode
ini terdiri atas metode penyampelan berikut.

a. Simple random sampling yaitu penyampelan dengan cara random
atau acak sederhana, yang mana setiap subjek mempunyai peluang
yang sama untuk dijadikan sampel.

b. Systematic random samplingyaitu penyampelan dengan cara ahggota
sampel pertama dipilih secara random, sedangkan besiituinya
dipilih secara sistematis mengikuti pola tertentu.

c. Stratified random sampling yaitu metode penyampelag cifiigan cara
acak yang distratifikasi dengan kriteria tertentu tgiipdap populasi
menjadi beberapa lapisan.

d. Cluster random sampling yaitu metode penyampclan acak terhadap
suatu kelompok, bukan pada anggota popfaicsi.

Metode penyampelan nonprobabilitady, (nonprobability sampling)
yaitu metode penyampelan tidak acéjacau tidak mempertimbangkan
peluang. Metode ini terdiri atagni xote penyampelan berikut.

a. Purposive sampling, yait Zivetode penyampelan dengan berdasar
pada kriteria tertent{ s }isalnya, sampel yang diperoleh sejumlah
304 perusahaan,pdengan kriteria tercatat di BEI dan termasuk
kategori perusarpa:¥manufaktur.

b. Snowball séypiing, yaitu metode penyampelan menggunakan
responden€ ertentu/terbatas yang kemudian meningkat berdasar
informe:#'dari responden sebelumnya.

c. Quogiysampling, yaitu metode penyampelan dengan cara
nicienitukan terlebih dahulu jumlah respondennya dan kemudian
memilih sampel yang akan diteliti sesuai dengan kriteria peneliti.

ay “Convenience sampling, yaitu metode penyampelan dengan cara yang
mudah tanpa ada kriteria apa pun (sesukanya peneliti). Metode ini
dapat dilakukan jika peneliti tidak dapat melakukan dengan metode
yang lain, atau dengan kata lain metode ini baru boleh dilakukan
kalau metode lain sudah tidak mungkin dapat dilakukan. Metode
ini sangat tidak dianjurkan untuk penelitian ilmiah di jenjang
akademik strata satu, dua, maupun tiga.
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€ PENENTUAN UKURAN SAMPEL

Penentuan ukuran sampel dipersyaratkan ketika peneliti akan menguji
datanya dengan analisis statistik parametrik. Uji statistik parametrik
mempunyai kelebihan dibanding dengan uji statistik nonparametrik, yaitu
tidak hanya dapat menguji pengaruh atau dampaknya saja namun juga
dapat menunjukkan seberapa besar magnitude pengaruh tersebut. Ujtuk
analisis yang menggunakan regresi ada ketentuan ukuran samppiinya
setidaknya lebih dari 30 observasi, sampai sekarang argumentasjafyh velum
jelas mengapa harus lebih dari 30. Untuk analisis yang mengo@ijainn SEM
ada perhitungan jumlah sampel minimal yang harus dipé anii. Jika riset
mempunyai ukuran sampel yang kecil (misalnya kurang f1afi 30 observasi)
maka data dapat dianalisis menggunakan analisis nggparametrik.

Secara statistik penentuan ukuran sampel sang(* beragam tergantung
pada beberapa hal di antaranya sebagai berikut

1. Jenis metode penyampelan (sampliri,niethod), yang mengandung
parameter yang dijadikan tolakqul {ofanalisis. Metode penyampelan
probabilitas (misalnya: simple mardom sampling, systematic random
sampling, stratified randon®saipling, atau cluster random sampling)
berbeda dengan metode Rgiiyampelan nonprobabilitas (misalnya:
purposive sampling, suo. ball sampling, quota sampling, atau convenience
sampling). Ukurangsaiple pada riset yang menggunakan metode
penyampelan prgbciyiiitas umumnya dihitung berdasar rumus tertentu.

2. Tidak melibat!®1ijenis metode penyampelan dan nilai parameter yang
dijadikan tgla.stkur analisis. Beberapa ukuran sampel yang digunakan
dapat dihijpng dengan rumus-rumus di antaranya rumus Gay dan
Dig'd!, “&/wus Slovin, dan rumus Kriejcie-Morgan.

8¢t jkut ini rumus-rumus ukuran sample untuk simple random sampling
dan stratified random sampling (Sanusi, 2011: 97-99).
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Rumus Ukuran Sampel untuk Simple Random Sampling

)

n=————
1+ (n,/N)

[2(1—13%/2)0]2

n, =

Keterangan:

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
o = simpangan baku untuk populasi

BE = bound of error (nilainya setengah £larifevar taksiran)

Z(1 - o/2) = konstanta diperoleh dari tabel n fial untuk a yang

dikehendaki.

Rumus Ukuran Sampel untuk Stratified RapBgPSampling |

2
BE .

2 BE e SN

(Z(1=a/2)) ;

Keterangan:

Ni =

L =
BE =
N =

ni =

t<uran strata atau banyaknya satuan sampling yang ada pada
stratake-i (i=1,2,3,..L)

banyaknya strata

bound of error yang dikehendaki

ukuran sampel

ukuran sampel yang ditarik dari strata ke-i; i =1, 2, 3, 4 ...
L), besarnya ditentukan oleh cara alokasi apakah sama rata,
proposional, optimum, atau berdasarkan alokasi Neyman
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Berikut ini contoh prosedur pemilihan sampel yang disusun ketika
peneliti menggunakan salah satu metode nonprobabilitas yaitu purposive
sampling method. Jumlah sampel ditemukan terakhir setelah dikurangi
dengan beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti.

Perusahaan yang terdaftar di BElI sampai akhir 2016

Perusahaan yang tidak termasuk sampel: (52)
Laporan keuangan 2006 sampai 2016 yang informasinya

tidak lengkap atau tidak memenubhi kriteria pemilihan samp

(misalnya: perusahaan yang tanggal publikasinya tidak ters@

tidak terdaftar di BEI sedikitnya selama tiga tahun berurutan)

Total perusahaan yang menjadi sampel 487

Jumlah observasi: 10 tahun x 487 perusahaan = 4.

Berikut ini rumus-rumus ukuran s
dan Diehl, rumus Slovin, dan rumu
101).

yang terdiri atas rumus Gay
jcie-Morgan (Sanusi, 2011:100-

Menentukan Ukuran Samp ;ut Ketentuan Gay dan Diehl

Gay dan Diehl (1996 mukakan hal-hal berikut.

1. Untuk penehaseskriptif, minimal diambil sampel 10% dari populasi.
ar, maka minimal 20% dari populasi.

Jika popul
2. Untuk @an yang sifatnya menguji hubungan diantara satu variabel

at penelitian korelasional), minimal diambil 30 sampel.
3. penelitian kausalitas (hubungan sebab-akibat), dianjurkan
imal 30 subjek per kelompok.
4. uk penelitian eksperimen, dianjurkan minimal sampel 15 subjek

per kelompok.
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Rumus Ukuran Sampel Slovin

Keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
a toleransi ketidaktelitian (dalam persen)

Rumus Ukuran Sampel Kriejcie-Morgan &Q
- <

~ X’NP(1-P)
d’(N - 1)—|—X2P(1 P)

Keterangan:
= ukuran sampel

n
N = ukuran populasi 0
P = proporsi populas \

d
XZ

= derajat keteli sanya 5%)
= nilai tabel ng

i°
o

\



132

METODE RISET AKUNTANSI PENDEKATAN KUANTITATIF



TEKNIK ANALISIS DAN
INTERPRETASIJ ©ATA

Topik-Topik yang Dibahas ® ’

Beberapa topik yang dibahas dalam bab ini adalah ¢ »a ai berikut.

1.

S

=

Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data Desain Kausalitas

Analisis Regresi Sederhana (Sinc,, > hgression Analysis)

Analisis Regresi Linear Berz_nda  "lultiple Regression Analysis)

Analisis Regresi Pemodera.. /v )derating Regression Analysis)

Analisis Diskriminan (*4ultipie Discriminant Analysis) dan Regresi Logistik
Analisis Jalur (Path A2a., ='5)

Analisis SEM

Jenis Paket Perangka. ..1ak yang Digunakan untuk Teknik Analisis Data
Interpretasi Hasil A. lisis Data

o an oo

Capaian€Zmbelajaran

Setela. 1empelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu melakukan aktivitas berikut ini.

N —

2

>

I\*2mahami teknik analisis data yang disesuaikan dengan desain riset akuntansi.
ienjelaskan beberapa teknik analisis desain kausalitas.

Menjelaskan analisis regresi sederhana (singgle regression analysis)

Menjelaskan analisis regresi linear berganda (multiple regression analysis)
Menjelaskan analisis regresi pemoderasi (moderating regression analysis)
Menjelaskan analisis diskriminan (multiple discriminant analysis) dan regresi logistik
Menjelaskan teknik analisis jalur (path analysis)

Menjelaskan teknik analisis SEM

Menjelaskan beberapa jenis paket perangkat lunak yang digunakan untuk teknik
analisis data.

Menjelaskan tentang interpretasi hasil analisis data.

mpon oo
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€ TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang dilakukan berdasarkan pada pertanyaan riset dan
harus disesuaikan dengan desain riset akuntansi yang disusun, karena desain
riset menyediakan rencana dan struktur yang membuat peneliti mampu
menjawab pertanyaan riset secara valid, objektif, akurat, dan seekonomis
mungkin. Oleh karena itu, pada desain riset akuntansi seharusnya siiah
mencakup spesifikasi detail tentang observasi yang dilakukan,gy.pktu
pelaksanaan dan analisis statistik yang tepat serta pertimbangai Jaiiditas
hasil dan inferensi yang disimpulkan dari hasil-hasil riset. Teldatijanalisis
data yang dapat dilakukan untuk menjawab pertanyaan penClitian (research
questions) sesuai dengan desain riset akuntansi yang diplihfoleh peneliti.

& il

Untuk desain riset kuantitatif deskriptif @ eriggunakan teknik analisis
statistik deskriptif saja tanpa ada teknik pgngujian hipotesis. Peneliti hanya
melakukan analisis yang bersifat mer.gie8kan (fo explain) fenomena yang
ada dihubungkan dengan teori yeiiy mendasari riset yang dilakukan.
Teknik analisis yang dilakukar’wC hai dengan kebutuhan untuk menjawab
pertanyaan riset, misalnyp analisis tren yang menjelaskan kondisi
perkembangan atau kemuail suatu objek tertentu yang dipilih sebagai
variabel penelitian. Palaldesain riset kuantitatif deskriptif ini data dapat
dianalisis dengan_niimggunakan analisis statistik deskriptif, yang akan
menjelaskan tenti64 bagaimana karakteristik sampel penelitian dengan
menggunakari serata, standard deviation, maksimum dan minimum. Pada
riset akupt{s?berbasis data pasar modal, analisis ini dikenal dengan nama
analisis°knikal, yang menjelaskan tentang tren perubahan harga saham
sechtayhistoris pada kurun atau periode waktu tertentu. Analisis teknikal
seperti ini biasanya digunakan untuk menjelaskan kondisi harga saham
pada jenis pasar modal bentuk lemah (weak form).

Teknik Analisis Data untuk Desain Riset Kuantitatif

Teknik Analisis Data untuk Desain Riset Korelasional

Untuk desain riset korelasional menggunakan teknik analisis statistik
deskriptifdan teknik pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasional.
Peneliti disamping menjawab tujuan penelitian yang bersifat menjelaskan
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(to explain) juga menganalisis atau menguji hubungan antarvariabel.
Teknik analisis yang dapat dilakukan adalah analisis statistik inferensial
yang menguji signifikansi koefisien korelasi antarvariabel. Hasilnya hanya
dapat menyimpulkan ada atau tidak hubungan/korelasi antarvariabel saja,
analisis ini tidak dapat menjawab pertanyaan riset yang menguji pengaruh
atau dampak variabel independen terhadap variabel dependen yang diamati.

Teknik Analisis Data untuk Desain Riset Kausalitas

Pada desain kausalitas data dapat dianalisis dengan beberapa teknixfonalisis
statistik inferensial, baik yang menguji hubungan/korelasi &t rvariabel
maupun yang menguji pengaruh atau dampak varia®@! “independen
terhadap variabel dependen yang diamati. Beberapa tg<mik inalisis statistik
yang digunakan adalah berbagai macam regresi, analis:¥"jalur, partial least
square dan structural equation modeling.

Moderating regression analysis (MRA) niujiakan teknik analisis yang
bertujuan untuk menguji kuat lemahnya hubingan atau pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependefiyIcori yang mendasari riset ini
adalah teori kontijensi. Kuat lespa’fa hubungan/pengaruh variabel
independen terhadap variabel dggynden kontinjen atau tergantung pada
variabel pemoderasinya. Sefang “Cknis, tahapan MRA adalah menguji
pengaruh variabel independet terhadap dependennya terlebih dahulu
baru membentuk variab¢iigemoderasi yang kemudian diuji pengaruhnya
terhadap variabel ¢d€eiiden. Variabel pemoderasi dibentuk dengan
mengalikan variab'l Tadependen (X|) dengan variabel independen lain
yang digunakar{ <ebagai variabel pemoderasi (X,), yaitu menjadi variabel
pemoderasig(:§,"X,). Pada dasarnya variabel pemoderasi merupakan
variabel fidependen semu, demikian juga variabel independen dapat
meni{ o variabel pemoderasi semu, jika secara statistik diuji tidak signifikan
pfrigardhnya terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, kerangka
besiikirnya, dalam membangun model penelitian yang menggunakan
variabel pemoderasi, peneliti dapat menggunakan variabel independen
yang diduga berpengaruh terhadap variabel dependen sebagai variabel
pemoderasi.

Teknik analisis diskriminan merupakan teknik analisis data yang
tujuan utamanya adalah untuk memahami perbedaan kelompok dan
untuk memprediksi kemungkinan (likelihood) yang suatu entitas (individu
atau objek) akan menjadi kelompok atau kelas tertentu berdasar pada
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beberapa variabel independen metrik (Hair dkk., 2010: 16-17). Analisis ini
dapat digunakan untuk membedakan inovator-inovator dari noninovator
menurut profil psikografik dan demografinya. Model persamaan regresi
pada teknik analisis diskriminan berbeda dari teknik analisis regresi
linear berganda. Perbedaan mendasar ada pada skala pengukuran variabel
dependen dan independennya. Pada analisis regresi linear berganda
variabel dependennya menggunakan skala metrik (interval dan rasio),
sedangkan skala pengukuran variabel independennya nonmetrik (nominal
dan ordinal) dan metrik (interval dan rasio). Pada analisis diskrimiin
berganda variabel dependennya menggunakan skala nonmetrik £ndsiinal
dan ordinal), sedangkan skala pengukuran variabel independent: . metrik
(interval dan rasio).

Teknik analisis regresi logistik merupakan telfoik, dnalisis yang
dapat digunakan jika variabel dependennya diukur dengun skala nominal
(nonmetrik) dan independennya metrik. Analisis dig<iminan adalah tepat
jika dependen variabelnya nonmetrik, namui} i1ta dependennya hanya
terdiri atas dua kelompok, maka teknik anali‘isiregresi logistik lebih tepat.
Regresi logistik dapat digunakan ketikagtneliti tidak dapat memenuhi
asumsi normalitas multivariat dan nfjtifs’varian kovarian antarkelompok
yang sama. Regresi logistik banyalgfeigunakan oleh peneliti karena teknik
analisisnya hampir sama denglmmegresi linear berganda dan lebih cocok
untuk banyak situasi (tidak_harfs memenuhi asumsi-asumsi yang seketat
analisis diskriminan). Mi$aln »variabel dependen pada analisis deskriminan
berganda menggunak&{ v \mmy variable, yang diboboti dengan angka 1 dan
0, perusahaan yang 1 2lakukan perataan laba diberi bobot 1 dan perusahaan
yang tidak melaki%zan perataan laba diberi bobot 0.

WA udi Peristiwa (Event Study)

Telkik\atialisis data untuk desain studi peristiwa adalah teknik analisis
yang-rnénitikberatkan pada suatu peristiwa tertentu yang dapat direspons
oleh pasar modal melalui indikator tertentu di antaranya pergerakan harga
saham. Analisis studi peristiwa pertama kali dipopulerkan oleh Dolly
(1933), yang menguji pengaruh pemecahan saham (stock split) terhadap
harga saham, dengan mengamati perubahan harga nominal pada saat
dipisah/dipecah. Peneliti akuntansi yang mempopulerkan analisis studi
peristiwa ini adalah Ball dan Brown (1968) yang mengamati pengaruh laba
akuntansi dengan menggunakan proksi unexpected earnings terhadap harga
saham dengan menggunakan cumulative abnormal return.
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Pada teknik analisis studi peristiwa yang menggunakan jendela
(window) pendek yang harus diwaspadai adalah confounding effect, yaitu
efek lain yang sebenarnya berpengaruh tetapi tidak tercermin dalam model.
Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam analisis studi peristiwa,
mulai dari pentingnya pertama kali mendefinisikan peristiwa yang akan
diamati sampai pada intepretasi dan menyusun simpulan.

Langkah-langkah analisis studi peristiwa, di antaranya sebagai berikut.

Menetapkan definisi peristiwa.
Menyusun pemilihan kriteria.
Menghitung return dan abnormal return.
Menyusun prosedur estimasi.

Menyusun prosedur pengujian.
Memperoleh hasil empiris.

Menyusun interpretasi dan simpulan.

N U W=

Teknik Analisis Data untuk Desain Riset Ekspegy M

Ada dua jenis desain riset eksperimenfaiyyaitu desain eksperimen nyata
(true-experiment) atau eksperimerijlalsratorium (laboratory experiment)
dan desain eksperimen semu (g%} experiment) atau ex-post-facto atau
eksperimen lapangan (field {<=®uinent). Teknik analisis data untuk kedua
jenis desain eksperimental teéisebut sama, yaitu dengan membagi jenis
sampel menjadi dua kelogpwk yaitu kelompok eksperimental dan kelompok
pembanding atau p&ybcndali.

€ TEKNIK "\ ALISIS MULTIVARIAT UNTUK DESAIN KAUSALITAS

mﬂf; § Regresi Sederhana

Regresi sederhana (simple regression) merupakan alat analisis yang
digunakan untuk menguji hubungan kausalitas (pengaruh atau dampak)
satu variabel dependen dan satu variabel independen. Langkah-langkah
analisis regresi linear sederhana adalah sebagai berikut.

1. Uji statistik deskriptif, tujuannya untuk menguji dan menjelaskan
karakteristik sampel yang diobservasi. Hasil uji statistik deskriptif
biasanya berupa tabel yang setidaknya berisi nama variabel yang
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diobservasi, mean, deviasi standar (standard deviation), maksimum
dan minimum, yang kemudian diikuti penjelasan berupa narasi yang
menjelaskan interpretasi isi tabel tersebut.

Ujiasumsi klasik: normalitas data, heteroskedastisitas, dan autokorelasi
(tanpa multikolinearitas, karena variabel independennya hanya satu).
Ujiketepatan/keberartian model (uji F) dan ujikoefisien determinasi
(R?). Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah pengaruh
satu variabel independen terhadap satu variabel dependen sebagaimana
yang diformulasikan dalam suatu model persamaan regresi liiiygr
sederhana sudah tepat (fit). Kriteria pengujiannya dengan menurjiiikan
besaran nilai F dan nilai signifikansi p. Jika hasil analisis mequi jukkan
nilai p < 0,05, maka model persamaan regresinya sighiiken pada
level alfa sebesar 5%, sehingga dapat disimpulkan }ahvie ‘model yang
diformulasikan dalam persamaan regresi linear* gtierhana sudah
tepat. Sebaliknya, jika hasil analisis menunjuklsgn nilai p > 0,05 maka
model persamaan regresinya tidak signifikam, f*4da level alfa sebesar
5%, sehingga dapat disimpulkan bahwagmdyiel yang diformulasikan
dalam persamaan regresi linear sederhfi:ip pelum tepat. Uji model ini
merupakan uji yang harus dipenu/i¥icrlebih dahulu signifikansinya
sebelum melanjutkan ke uji signit:aiisi variabel (uji t), sehingga harus
diteliti lagi datanya karena kenfu gkinan ada bias, dan perlu dilakukan
transformasi data atau uji“fa asi klasik diuji ulang sampai terpenuhi
kriteria data bebas dagisbias. Setelah itu dilakukan uji F lagi sampai
memenuhi kriteria siggitikan.

Uji signifikansi Yir1 bel (uji t). Uji t dilakukan dengan tujuan untuk
menguji pengart 3 masing-masing variabel independen terhadap satu
variabel dep(#iden sebagaimana yang diformulasikan dalam suatu
model pedt aitaan regresi. Kriteria pengujiannya dengan menunjukkan
besaraf ziilai t dan nilai signifikansi p. Jika hasil analisis menunjukkan
nil iy <0,05 maka pengaruh variabel independen terhadap satu variabel
aepeinden adalah secara statistik signifikan pada level alfa sebesar
5% Sebaliknya, jika hasil analisis menunjukkan nilai p > 0,05 maka
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya secara
statistik tidak signifikan. Jika hasil analisis uji t signifikan dan tanda
nilai koefisien regresinya positif maka maknanya akan ada pergeseran
arah yang sama (comovement) antara variabel independen terhadap
dependennya, sebaliknya jika tanda nilai koefisiennya negatif maka
maknanyaakanada pergeseran arah yangberlawanan (contramovement)
antara variabel independen terhadap dependennya. Contoh pengaruh
laba akuntansi terhadap harga saham adalah signifikan positif,
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interpretasinya semakin besar perusahaan mempunyai kemampuan
untuk mendapatkan laba akuntansi maka pasar akan merespons positif
melalui harga saham yang juga naik. Teori kandungan informasi laba
ini sudah robust, jika laba akuntansi naik maka harga saham naik.
Bagaimana kenyataannya di praktik? Apakah semua perusahaan yang
labanya naik harga sahamnya juga naik? Apakah ada perusahaan
yang labanya naik tetapi harga sahamnya turun? Jawabannya, secara
teori laba naik harga saham naik maka dalam praktiknya sebagian
besar memang mengikuti teori yaitu untuk perusahaan yang suppgior
(normal) namun ada kemungkinan ada perusahaan yang lab&rva naik
harga sahamnya justru turun, yaitu perusahaan yang in>r br (tidak
normal) oleh karena kita tidak hidup dalam kondisi yan'r i’eci. Contoh
lain untuk pengaruh tingkat suku bunga (interestd gic)ysecara statistik
berpengaruh signifikan negatif terhadap harga3lMam. Secara teori
interpretasinya, semakin besar tingkat suku b#aga maka para investor
akan semakin banyak membelanjakan danspy¥di pasar uang bukan di
pasar modal, sehingga harga saham cendeiying menurun.

Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda (multinle(guession) berbeda dengan analisis regresi
sederhana terutama pada jislich variabel independen yang diformulasi
dalam model statistik. Ihngkah-langkah analisis regresi linear berganda
adalah sebagai berikut.

1. Uji statistik desiyiptif, tujuannya untuk menguji dan menjelaskan
karakteristi!sainpel yang diobservasi. Hasil uji statistik deskriptif
biasanyagferupa tabel yang setidaknya berisi nama variabel yang
diobsswvesi, mean, deviasi standar (standard deviation), maksimum
dd) .himum, yang kemudian diikuti penjelasan berupa narasi yang
1. pjelaskan interpretasi isi tabel tersebut.

2.\2J)i asumsi klasik, sebagaimana sudah dijelaskan pada bab sebelumnya
bahwa sebelum teknik analisis statistik dilakukan, maka data yang
diobservasi harus sudah diuji dan dikontrol biasnya (khususnya untuk
data sekunder ada banyak biasnya. Oleh karena itu, harus berhati-
hati betul dalam melakukan analisis datanya). Misalnya jika peneliti
menggunakan data sekunder yang berasal dari pasar modal Indonesia
(archival data), maka harus benar-benar dikontrol biasnya karena
kemungkinan adanya perdagangan yang tidak sinkron, mengingat
bentuk pasar modal di Indonesia masih setengah kuat (semi-strong
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form) dan pasar modalnya masih tergolong thin market, walau
perusahaan sudah tercatat di bursa efek namun masih ada yang tidak
aktif diperdagangkan (volume perdagangannya rendah, kadang trading
kadang tidak atau tidak setiap hari ada aktivitas perdagangan). Peneliti
dituntut untuk bijaksana dalam menganalisis data sekunder, namun
peneliti tidak perlu berkecil hati karena semua bias yang muncul
dapat diatasi secara ekonometrik, baik bias yang dapat timbul akibat
penggunaan suatu model empiris maupun bias yang dapat terjadi dari
data yang digunakan. Bias-bias tersebut di antaranya meliputi: (1)"Cigs
atas normalitas data atau linearitas; (2) bias pada variabel indeptiden
(karena variabel independennya lebih dari satu, maka masi¢ ¢ masing
tidak boleh ada hubungan) yaitu multikolinearitas; (3)41«) atas data
perusahaan yang cross-sectional, yaitu heteroskedas#sitey; (4) bias atas
data runtun waktu (time series) yaitu autokorelasi; < 3£ (5) bias akibat
perdagangan yang tidak sinkron, yaitu bias atagmisiko beta.

Dengan demikian, setidaknya ada empsg @1 asumsi klasik yang
dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan i signifikansi model dan
variabelnya, yaitu uji: normalitas data, htoyroskedastisitas, autokorelasi,
dan multikolinearitas. Para peneli“f?akuntansi sering mendapatkan
derajat multikolinearitas yang tingyt dalam melindungi data keuangan
yang berasal dari ketepatan esfizasi koefisien variabel tertentu dalam
penerapan regresi. Ada ¢l pendekatan untuk mengatasi masalah
tersebut, yaitu: (1) Amentransformasi variabel independen yang
berkorelasi ke dalamdyaiiabel ortogonal; dan (2) prosedur two-stage.
Strategi pertama {:lch digunakan oleh Ball dan Brown (1967) dan
Beaver et al. (1$22), sedangkan strategi yang kedua telah digunakan
oleh Wilson {«1/Howard (1984). Di antara dua strategi tersebut, yang
paling tept t ‘Untuk riset akuntansi adalah strategi yang pertama (yaitu
pendel(>tan transformasi). Strategi kedua dianggap tidak memecahkan
m{ 7.ah multikolinearitas karena prosedurnya mengarah kepada
~qdtisien yang diestimasi, yang mana prosedur itu identik dengan OLS
ai2d prosedur tersebut dianggap bias.

Uji ketepatan/keberartian model (uji F) dan uji koefisien determinasi (R?)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah pengaruh semua
variabel independen terhadap satu variabel dependen sebagaimanayang
diformulasikan dalam suatu model persamaan regresi linear berganda
sudah tepat (fit). Kriteria pengujiannya dengan menunjukkan besaran
nilai F dan nilai signifikansi p. Jika hasil analisis menunjukkan nilai p <
0,05 maka model persamaan regresinya signifikan padalevel alfa sebesar
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5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang diformulasikan
dalam persamaan regresi linear berganda sudah tepat. Sebaliknya,
jika hasil analisis menunjukkan nilai p > 0,05 maka model persamaan
regresinya tidak signifikan pada level alfa sebesar 5%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model yang diformulasikan dalam persamaan
regresi linear berganda belum tepat. Uji model ini merupakan uji yang
harus dipenuhi terlebih dahulu signifikansinya sebelum melanjutkan
ke uji signifikansi variabel (uji t), uji F ini bersifat necessary condition,
yaitu kondisi yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji sigriilsasi
variabel. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk melakukdo(v)i data
dan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar tidak menemu#ar 'masalah
pada uji model ini. Terkadang peneliti harus melakukgn“ralisformasi
data untuk memenubhi kriteria signifikansi modelgni. <y t tidak dapat
dilaksanakan jika uji F tidak signifikan, karena hai® sfoerarti modelnya
sudah tidak tepat.

Uji koefisien determinasi (R?) gnsgrpakan besaran yang
menunjukkan proporsi variasi variabgl“idependen yang mampu
menjelaskan variasi variabel depgflicpn. Jika hasil uji koefisien
determinasi yang diperoleh dar#hasil analisis regresi linear yang
diestimasi dengan OLS sebesalu,030, maka berarti bahwa variasi
variabel independen yang,dfiginulasikan dalam model riset mampu
menjelaskan variasi vasfuyel dependen sebesar 63%, sedangkan
selebihnya yaitu sebegar 37% dijelaskan oleh variabel independen lain
yang tidak dimasukfjari"dalam model riset. Nilai koefisien determinasi
yang tinggi dapa) di junakan sebagai salah satu indikator untuk menilai
model empirik wvang baik. Menurut Insukindro (1998), jika hasil uji
koefisien h{#ilhya rendah, maka tidak berarti modelnya buruk karena
koefisieq  Grterminasi bukan merupakan satu-satunya indikator yang
men{npikkan baik buruknya suatu model yang diformulasikan.
{2/a umumnya riset yang menggunakan data cross-sectional dapat
meaghasilkan besaran koefisien determinasi yang relatif rendah, karena
2dlanya variasi yang besar dari masing-masing observasi, sedangkan
riset yang menggunakan data runtun waktu dapat menghasilkan
besaran koefisien determinasi yang relatif tinggi.

Uji signifikansi variabel (uji t)

Uji signifikansi variabel (uji t) bertujuan untuk menguji signifikansi
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen yang diformulasikan dalam model. Uji ini merupakan uji
lanjutan yang dapat dilakukan setelah ada kepastian uji modelnya
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(uji F) hasilnya signifikan. Kriteria signifikansi variabel untuk teknik
analisis regresi linear berganda sama dengan kriteria signifikansi pada
teknik analisis regresi linear sederhana. Kriteria pengujiannya dengan
menunjukkan besaran nilai t dan nilai signifikansi p. Jika hasil analisis
menunjukkan nilai p < 0,05 maka pengaruh variabel independen
terhadap satu variabel dependen adalah secara statistik signifikan
pada level alfa sebesar 5%. Sebaliknya, jika hasil analisis menunjukkan
nilai p > 0,05 maka pengaruh variavel independen terhadap varjabel
dependennya secara statistik tidak signifikan. Interpretasi teori‘en
empiris hubungan/pengaruh/dampak variabel independen téiv.dap
dependennya dengan melihat tanda (positif atau negatif)4a’a nilai
koefisien regresinya.

Analisis Regresi Pemoderasi (Moderating Regression Analysi

Analisis regresi pemoderasi atau moderating gegré sion analysis (MRA)
merupakan teknik analisis yang sering digungkeyt oleh peneliti akuntansi
manajemen atau perilaku. Sebagian besar peficiti menggunakan data primer
dengan instrumen berupa kuesioner. @:ch karena itu, sebelum peneliti
melakukan teknik analisis MRA inj_ijaKa instrumen diuji dulu validitas
dan reliabilitasnya (jika kuesioper siaah diuji validitas dan reliabilitasnya
oleh peneliti terdahulu maka pcueiti boleh tidak menguji kembali namun
harus mengungkapkan bah{ instrumen kuesioner sudah valid dan reliabel
dengan menyebutkan hasiiilai Cronbach’s Alpha dan nama (tahun) peneliti
terdahulu yang kuegiChcinya digunakan/diacu. Setelah dipastikan alat
ukurnya valid danmplirbel maka peneliti dapat melanjutkan pada langkah-
langkah analisiggic gfesi pemoderasi berikut ini.
Langkahglangkah MRA, di antaranya sebagai berikut.

M¢n usun model MRA

(i scatistik deskriptif

Jii/korelasi

Uji asumsi klasik, sama dengan uji asumsi klasik pada regresi linear
berganda, yaitu setidaknya menguji normalitas data, heteroskedastisitas,
autokorelasi dan multikolinearitas. Untuk normalitas data, jika datanya
banyak (misalnya jutaan observasi) maka normaltitas data boleh
diasumsikan atau tidak diuji dengan argumentasi bahwa dengan data
yang jumlahnya banyak (hute) maka data dengan sendirinya dapat atau
cenderung berdistribusi normal.

L
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5. Regresi linear, yang dilakukan untuk menguji satu per satu dalam
persamaan regresi tunggal untuk masing-masing variabel independen,
baik variabel yang independen yang sesungguhnya (X ) maupun yang
semu atau yang diduga akan menjadi variabel pemoderasi (X,).

6. Regresi multivariabel, tujuannya menguji pengaruh masing-masing
variabel independen dan variabel pemoderasi, baik variabel yang
independen yang sesungguhnya (X,) maupun yang semu atau yang
diduga akan menjadi variabel pemoderasi (X,).

7. MRA tujuannya menguji pengaruh masing-masing vaiigbel
independen dan variabel pemoderasi, baik variabel yang indebdnden
yang sesungguhnya (X ) maupun yang semu atau yang 41ic iga akan
menjadi variabel pemoderasi (X)) dan juga variah:r4pcmoderasi
(X,*X).

Analisis Diskriminan Berganda dan Regresi Logistik

Mengacu pada Hair et al. (2010: 235) Teknilgayalisis diskriminan berbeda
dari teknik analisis regresi linear bergand/“R¢rbedaanya tidak hanya pada
skala pengukuran variabel dependen ¢a’i;independennya, tetapi juga pada
tujuan pengujiannya. Langkah-langigyh analisis diskriminan, di antaranya
sebagai berikut.

1. Menentukan desain rise® yang terdiri atas variabel dependen
(nonmetrik) dan varicysl independennya (metrik).

2. Ukuran sampelgwpgidibutuhkan untuk estimasi fungsi diskriminan,
disarankan seffd<Xnya 20 observasi untuk masing-masing variabel
yang menjadiprediktor.

3. Divisi s#pvel untuk tujuan validasi, sampel dibagi dalam dua
kelomgoi® Kelompok pertama, sampel analisis, digunakan untuk
nfchgorbangkan/membentuk fungsi diskrimiman. Kelompok kedua,
saapel holdout, digunakan untuk menguji fungsi diskriminan. Metode
volidasi fungsi dirujuk sebagai pendekatan split-sample atau cross-
validation.

4. Pengujian asumsi normalitas multivariat dan matriks varian-kovarian
antar kelompok yang sama/sederajat.

5. Menetapkan metode estimasi fungsi diskriminan, estimasi
simultaneous atau estimasi stepwise. Estimasi simultaneous melibatkan
perhitungan fungsi diskriminan yang semua variabel independennya
dipertimbangakn secara bersamaan. Estimasi simultaneous ini tepat
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untuk argumentasi teori, yaitu ketika peneliti ingin memasukkan semua
variabelindependen dalam analisis dan tidak tertarik untuk melihat hasil
lanjutan berdasar hanya pada sebagian besar variabel pendiskriminan.
Estimasi stepwise melibatkan semua variabel independennya dalam
satu fungsi diskriminan pada saat yang didasarkan pada kekuatan
pendiskriminasiannya. Estimasi ini bermanfaat jika peneliti ingin
mempertimbangkan jumlah variabel independen yang relatif besar
untuk inklusi dalam fungsi.

Menilai ketepatan prediksi dengan menggunakan matriks klasifixysi.
Menentukan signifikansi statistik dan menilai ketepatan ¢/uigsi
diskriminan secara menyeluruh (menghitung diskriminant Ziscores)
mengevaluasi perbedaan kelompok, menilai ketepatan prg 1iys1inggota
kelompok dan melakukan diagnostik untuk mengfji iptepatan hasil
prediksi atas dasar kasus per kasus.

Interpretasi hasil fungsi diskriminan (discrimingiy¢ weight, discriminant
loading, partial F values, interpretasi dua funggi (“au lebih dan memilih
metode interpretif yang sesuai).

Validasi hasil diskriminan (prosedur sfiiyysample atau cross-validation
dan penentuan profil perbedaan kel@ihipok).

Langkah-langkah analisis regrlgi ) dgistik, di antaranya sebagai berikut.

Menentukan desain riset, yawg terdiri variabel dependen (nonmetrik,
yang skala pengukusaiiza nominal yaitu terdiri atas dua kelompok
(bivariat) dan variabg! thdependennya (metrik). Nonmetrik mencakup
skala pengukurafi ‘Jariabel nominal dan ordinal, sedangkan metrik
mencakup skaipoéngukuran variabel interval dan rasio.

Estimasi m@gciregresi logistik

Interpratpshy koefisien (menilai goodness-of-fit dari model yang
died®nitei dan menguji signifikansi koefisien).

Analisis jalur (path analysis) ini merupakan jenis teknik analisis multivariat
yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
lebih dari satu variabel dependen, dengan kata lain adalah untuk menguji
pengaruh langsung dan tidak langsung (melalui variabel intervening)
variabel independen terhadap variabel dependen yang ditentukan/dipilih

oleh peneliti. Analisis ini sering dilakukan baik pada riset akuntansi

keuangan maupun riset akuntansi manajemen/perilaku. Mengacu pada
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Hairs et al. (2010: 630), istilah variabel analisis jalur (path analysis) disebut
sebagai konstruk (constructs), untuk variabel dependennya disebut konstruk
endogen (endogenous constructs), sedangkan untuk variabel independennya
menggunakan istilah konstruk eksogen (exogenous constructs). Mengapa
disebut konstruk? Konsep konstruk secara teori didasarkan pada konsep
yang bertindak sebagai suatu “building block” digunakan untuk menetapkan
hubungan. Langkah-langkah Analisis Jalur adalah sebagai berikut.

1. Menetapkan elemen-elemen diagram jalur (ada dua elemen(fiasar
yaitu: konstruk dan arah anak panah (arrow) yang digunakgi wntuk
menunjukkan hubungan spesifik antarkonstruk.

2. Menentukan hubungan/pengaruh konstruk eksogen terl@da  konstruk
endogen.

3. Menguji dua asumsi diagram jalur, yaitu (1) sefi dahubungan kausal
dinyatakan berdasar teori (korelasi); dan (2)_berkenaan dengan sifat
hubungan kausal (linear).

4. Menyusun suatu persamaan struktur,can kemudian menguji
signifikansi variabelnya.

Analisis Structural Equation Modeling

Analisis Structural Equation{itpdalling (SEM) merupakan teknik analisis
yang memperkenankan hubungin terpisah untuk setiap rangkaian konstruk
endogen. Hair et al. (£210»19-20) menjelaskan bahwa analisis SEM ini
menyediakan teknifp/Ci¢iinasi yang sangat efisien dan tepat untuk seri
persamaan regresif near berganda yang diestimasi secara simultan. Ada dua
komponen dasg/yang menjadi ciri khas SEM yaitu model struktural dan
model pengyKcypan. Model strukturalnya adalah model jalur (path model),
yang menii pengaruh konstruk eksogen (istilah variabelindependen dalam
anali 19 SEM) terhadap konstruk endogen (istilah variabel dependen dalam
afialisis 'SEM); sedangkan model pengukuran yaitu model konfirmatori
yang-nenjelaskan kontribusi indikator-indikator yang membentuk suatu
variabel dependen dan independennya. Jenis teknik SEM ini merupakan
jenis analisis multivariat yang paling shopisticated dibanding dengan teknik
analisis yang lain. Teknik analisis SEM digunakan untuk menguji pengaruh
langsung dan tidak langsung (melalui variabel intervening) pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen yang ditentukan/dipilih oleh
peneliti. Teknik analisis SEM di tingkat internasional sering dikenal dengan
nama LISREL (yaitu nama dari paket perangkat lunak yang sangat populer
di masa lalu).
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Langkah-langkah SEM sebagaimana berikut (Hair dkk., 2010: 627).

1. Menetapkan konstruk-konstruk individual.

2.  Mengembangkan dan menspesifikasi model pengukuran.

3.  Mendesain studi untuk memperoleh hasil empiris.

4. Menilai validitas model pengukuran.

5. Menyusun spesifikasi model struktural.

6. Menilai validitas model struktural.

Gambar 8.1 mengilustrasikan proses SEM, yang terdiri atag/fmam
tahap/langkah.

Dengan demikian, ada dua teknik analisis dalam analisigSiiM yaitu
sebagai berikut.

1. Analisis konfirmatori, tujuannya untuk menguji n:yfel pengukuran,
yaitu menjelaskan kontribusi dimensi atayfjindikator terhadap
terbentuknya variabel yang diobservasi.

2. Analisis statistik inferensial, tujuannyaguii¥ik menguji model jalur,

yang menguji hubungan kausalitas vag ajel laten (konstruk) eksogen
terhadap konstruk endogen.

JENIS PAKET PERANGKAT _UNAK UNTUK MENDUKUNG
TEKNIK ANALISIS Df.Tn

Ada beberapa jenip puket perangkat lunak yang dapat membantu atau
mendukung dilgkiannya teknik analisis terhadap data yang diobservasi,
di antaranyaseiagai berikut.

1.
2.

N W

St{i'iical Package for the Social Sciences (SPSS)

Econometric Views (E-VIEWS). Dulu TSP under DOS, sekarang
=VIEWS under windows

Data Analysis and Statistical Software (STATA)

Statistical Analysis System (SAS)

Partial Least Squares (PLS)

Linear Structural Relations (LISREL)

AMOS merupakan program visual untuk Structural Equation Modeling
(SEM)
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Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

Langkah 4

Langkah 5

Langkah 6

\»y,
eElnLETE M  Teknik Statistik Univariat dan Multivariat
Sumber: Hair et al., 2010: 628.
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€ INTERPRETASI HASIL ANALISIS DATA

Interpretasi hasil analisis data dilakukan setelah peneliti melakukan
analisis data menggunakan teknik analisis data dengan bantuan perangkat
lunak tertentu sesuai dengan desain riset yang ditentukan. Jika peneliti
menggunakan teknik analisis multivariat maka hasil analisis yang berupa
print-out hasil analisis statistik. Interpretasi terhadap hasil ini disusun s¢f1ai
dengan urutan pertanyaan riset. Untuk lebih jelasnya, berikut inigaZplah
contoh hasil analisis beserta interpretasi untuk riset yang men&iiiakan
teknik analisis regresi linear berganda. Hasil analisis ini sebagfimcna pada
langkah-langkah yang sudah dijelaskan dalam sesi sebelurifayu di bab ini,
yaitu meliputi: (1) hasil uji statistik deskriptif; (2) hasil t;Fagtimsi klasik; (3)
hasil uji ketepatan model (uji F) dan uji koefisien dg4erminasi (R*); dan uji
signifikansi variabel (uji t).

Tabel hasil uji statistik deskriptif model regiyps: linear berganda (Tabel
8.1) menunjukkan nilai rerata (mean), mdapn, deviasi standar, variansi
serta nilai maksimum dan minimum¥ncuk masing-masing variabel.
Mean variabel KRLA adalah 0,01829 Uerigan deviasi standar 1,4155. Nilai
minimum -3,48 menunjukkan, ddalya sampel koefisien respons laba
akuntansi yang mempunyai slopC 1 2gatif. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh keterbatasan seri datalgantun waktu (7 tahun) yang digunakan untuk
mencari koefisien responsiaba akuntansi.

Sementara, tabelgiiys’l uji asumsi klasik multikolinearitas (Tabel 8.2)
menunjukkan babmadmodel penelitian ini tidak mengandung bias antar
variabel independ<isya. VIF untuk masing-masing variabel independennya
tidak ada yangylebih besar dari 5, sehingga model penelitian ini tidak
mengingdika/ adanya problem multikolinearitas. VIF masing-masing
variabei ecara berurutan adalah sebesar 1,055 (laba rugi selisih kurs); 1,048
(persistensi laba akuntansi); 1,636 (pertumbuhan laba akuntansi); 1,050
(prediktabilitas laba akuntansi); 1,038 (risiko beta); dan 1,221 (struktur
modal).

Autokorelasi dideteksi dengan mengevaluasi nilai Durbin-Watson dari
model penelitian ini. Titik signifikansi d, dan d, pada tingkat signifikansi
0,05 adalah sebesar 1,686 dan 1,852 (untuk kK'=8 dan n= 200). Daerah bebas
autokorelasi berada di antara nilai d; dan (4-d,)) sebesar 1,852 dan 2,148
sedangkan daerah ragu-ragu berada di antara nilai d, dan d ; sebesar 1,686
dan 1,852 serta di antara nilai (4-d ) dan (4-d,) sebesar 2,148 dan 2,314.
Hasil uji autokorelasi yang dilakukan menunjukkan nilai Durbin-Watson
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Tabel 8.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
KRLA, =B0+B1 LRSK +B2PSLA, +B3PTLA, +B4PDLA +B5RB, +B6SM, +¢,

KRLA 0,01829 -0,0582 1,4155 2,0035 18,82 -3,48
LRSK 0,2582 0,4836 0,6553 0,4294 1,00 -1,00
PSLA 0,1604 0,1354 0,4120 0,1698 0,99 -0
PTLA -0,2443 -0,2996 0,4867 0,2369 0,88
PDLA 0,6998 0,4444 1,4083 1,9832 18,83 Q ,08
RB 0,1017 0,1649 0,6162 0,3797 1,00 1,00
SM 0,4935 0,7678  0,5357 0,2869 -0,90
Keterangan:

KRLA = koefisien respons lab nsi

LRSK = laba (rugi) selisih k

PSLA =  persistensi laba a@si

PTLA = pertumbuhw untansi

PDLA =  prediktabili a akuntansi

RB = risiko
SM = stru odal
0\&
Tabel 8.2 Hasil&Smsi Klasik Multikolinearitas

KRLA, = B0 +

K, +B2PSLA + B3 PTLA_+ B4 PDLA + B5RB +B6 SM, +¢

1,055 2,005
P 1,048
PTLA 1,636
PDLA 1,050
RB 1,038

SM 1,221
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sebesar 2,005 (nilai ini terletak di daerah bebas autokorelasi) sehingga model
persamaan regresi model kedua mengindikasi bebas dari autokorelasi.

Heteroskedastisitas dideteksi menggunakan wuji Glesjer (absolut
residual). Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model penelitian
ini terkena heteroskedastisitas pada variabel independennya. Bias ada pada
variabel prediktabilitas laba akuntansi dan risiko beta, oleh karena itu,
variabel tersebut yang harus dihilangkan biasnya. Teknik pengobatannya
dengan metode weighted least square (WLS), yaitu dengan memberi bobot
variabel prediktabilitas laba akuntansi atau risiko beta. Data cross-seati0:¥il
mempunyai peluang besar untuk terkena bias heteroskedastisitasivyang
secara teoretis memang tidak dapat dihilangkan sama sekali, natiygi1 hanya
bisa dikurangi dengan beberapa teknik ekonometrik. Setdic “dilakukan
pengobatan dengan memberi bobot variabel risiko bet dén, prediktabilitas
laba akuntansi, maka diperoleh hasil regresi untuk riodel persamaan
tersebut.

Hasil uji ketepatan model menunjukkaiiiarai F sebesar 2,772 dan
nilai signifikansi p sebesar 0,006 (nilai p kgfrang dari 0,05), sehingga uji
modelnya signifikan, artinya model yane Wlitormulasikan pada riset ini
sudah tepat. Hasil uji koefisien detefinifssi menunjukkan R?* adj. sebesar
0,063, interpretasinya 63% variabgi,'ependen dipengaruhi oleh variabel
independen yang diformulasi®amypada model riset ini, selebihnya ada
37% diprediksi dipengaruhi oli variabel independen lain yang tidak
dimasukkan dalam modt,ria#t ini. Pada hasil print out ada dua indikator
koefisien determinasiffiin R* adj. dan R* peneliti sebaiknya memilih yang
R?* adjusted walau nill inya lebih kecil. Demikian juga untuk nilai koefisien
regresi ada yang(sendardized dan ada yang unstandardized, sebaiknya
peneliti memi honilai koefisien regresi yang standardized, karena untuk
mengantisibasi perbedaan yang ada dalam skala pengukuran variabel.

B¢ dusarkan tabel hasil uji regresi linear berganda Tabel 8.3, besaran
nildirnoelisien regresi dan nilai t dari masing-masing variabel independen
yang-fetdapat pada model tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut.

1. Koefisien regresi untuk variabel laba (rugi) selisih kurs (LRSK)
adalah sebesar -0,242 dan nilai t sebesar -2,567 (p = 0,02). Hasil
ini menunjukkan bahwa pengaruh laba (rugi) selisih kurs terhadap
koefisien respons laba akuntansi adalah signifikan secara statistis pada
a = 2%. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Collins dan Salatka
(1993), yang menyatakan bahwa laba (rugi) selisih kurs merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap koefisien respons laba akuntansi.
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Tabel 8.3 Hasil Uji Signifikansi Variabel Regresi Linear Berganda
KRLA,=B0+pB1 LRSK, + B2 PSLA, + B3 PTLA, + B4 PDLA +B5RB, + 6 SM_ +¢,

LRSK -0,242 0,351 -2,567 0,012*
PSLA 0,166 0,562 1,731 0,086**
PTLA 0,006 0,579 0,052 0,959
PDLA 0,311 0,245 3,270 05
RB 0,052 1,076 0,579 - 504
SM 0,030 0,429 0,316 753

*Signifikan secara statistik pada level alfa sebesar 5% (p < 0,05)
**Signifikan secara statistik pada level alfa sebesar 10% (p < 0,1)

2. Koefisien regresi untuk variabel p&:sictensi laba akuntansi (PSLA)
adalah sebesar 0,166 dan nilai {ggbesar 1,731 (p= 0,09). Hasil ini
menunjukkan bahwa pengargh persistensi laba akuntansi terhadap
koefisien respons laba sftinfdnsi adalah signifikan secara statistis
pada o = 9%. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu (di
antaranya: Kormend 'dan Lipe, 1987; Easton dan Zmijewski, 1989a;
Collins dan Kothazi,4989; Lev dan Thiagarajan, 1993; serta Harikumar
dan Harter, 19957y, ang menyatakan bahwa persistensi laba akuntansi
berpengarubstcihadap koefisien respons laba akuntansi.

3. Koefisiengre yesi untuk variabel pertumbuhan laba akuntansi (PTLA)
adalab_sibesar 0,006 dan nilai t sebesar 0,052 (p= 0,96). Hasil ini
mmat fitkkan bahwa pengaruh pertumbuhan laba akuntansi terhadap
K “fisien respons laba akuntansi adalah tidak signifikan secara statistis.
Blasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian terdahulu (di
dntaranya: Collins dan Kothari, 1989; serta Bae dan Sami, 1999).

4. Koefisien regresi untuk variabel prediktabilitas laba akuntansi (PDLA)
adalah sebesar 0,311 dan nilai t sebesar 3,270 (p= 0,01). Hasil ini
menunjukkan bahwa pengaruh prediktabilitas laba akuntansi terhadap
koefisien respons laba akuntansi adalah signifikan secara statistis pada
signifikan secara statistis pada a=1%. Hasil ini konsisten dengan hasil
penelitian Lipe (1990) yang menyatakan bahwa prediktabilitas laba
akuntansi berpengaruh terhadap koefisien respons laba akuntansi.
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Koefisien regresi untuk variabel risiko beta (RB) adalah sebesar 0,052
dan nilai t sebesar 0,579 (p= 0,57). Hasil ini menunjukkan bahwa
pengaruh risiko beta terhadap koefisien respons laba akuntansi adalah
tidak signifikan secara statistis. Hasil ini tidak konsisten dengan
hasil penelitian terdahulu, (di antaranya: Easton dan Zmijewski,
1989a; Collins dan Kothari, 1989) yang menyatakan bahwa risiko
beta berpengaruh secara signifikan terhadap koefisien respons laba
akuntansi.

Koefisien regresi untuk variabel struktur modal (SM) adalah selcyar
0,030 dan nilai t sebesar 0,316 (p= 0,76). Hasil ini menunjukkarf Kaiwa
pengaruh struktur modal terhadap koefisien respons labagak intansi
adalah tidak signifikan secara statistis. Hasil ini tidak kop{isieti'dengan
hasil penelitian Dhaliwal (1991), yang menyatakafi,Ushwa struktur
modal berpengaruh terhadap koefisien respons laba )Mintansi.

Berikut ini contoh hasil analisis SEM yang harysgigorhatikan oleh peneliti
berkenaan dengan adanya transformasi pemogieri.

1.

Hasil Pengujian Asumsi Model Persamya:) Struktural

Sebelum dilakukan pengujian terhafiih model yang dibangun peneliti
secara keseluruhan, maka moupl™ persamaan struktural terlebih
dahulu dilakukan pengujian ‘s1imsi SEM untuk menguji validitas
data. Pengujian asumsi SEZ% 1 leliputi: (1) data observasi berdistribusi
normal; (2) data obsdwrasi yang dikumpulkan peneliti harus bebas
outlier; dan (3) bebas®auitikolinieritas.

a. Hasil Uji Nogfnciitas Data

Hasil pepgmiiin normalitas data berdasarkan hasil observasi
yang b#paiStribusi normal. Data berdistribusi normal mampu
menmpyikkan kondisi yang hendak diukur peneliti. Evaluasi
{Hriadlitas data observasi dilakukan dengan menggunakan kriteria
«iitical ratio skewness dan multivariate value. Kriteria pengujian
dibuktikan apabila nilai kriteria critical ratio skewness berada pada
kisaran -2,58 dan 2,58 (Ghozali, 2014).

Hasil print-out pengujian normalitas data observasi seperti
pada Tabel 8.4.

Hasil pengujian normalitas data diperoleh nilai critical ratio
skewness dan critical ratio multivariate berada pada kisaran -2,58
dan 2,58 artinya tidak terdapat problem normalitas data, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data observasi berdistribusi normal.
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Tabel 8.4 Pengujian Normalitas Data Observasi

Y23 2 5 -0.646 -2335 0.528 1.363
Y22 2 5 -0518 -2274  0.563 1.454
Y21 3 5 -0.065 -0334 -1.653 -1.269
Y14 3 5 0149 0768  0.399 1.030
Y13 2 5 -0475 -2.454 1.417 1.652
Y12 2 5 -0475 -2453  0.755 TR
Y11 3 5 -0.187 -0.963 -0.567 1.465
X21 3 5 -0.054 -0.277 -0.706 -1.823
X22 3 5 -0.052 -0.269 -0.801 -2.069
X23 2 5 -0205 -1.056 -0.599 -1.548
X11 3 5 -0.046 -0.240 -27.S -0.839
X12 3 5 -0.044 -0.229 22/3 -0.705
X13 3 5 -0.033 -0.172 -0.404 -1.043
X31 3 5 -0205 -'tv % -0582 -1.503
X32 3 5 -0.200¢ - 032 -0.630 -1.628
X33 2 5 -0._,35 -1.407 0117 0.303
Multivariat & 109.368 1.821

Sumber: Istiyanto, Nirwaf )/, ) Astuti (2017)

b. Hasi{ Ujt Outlier

Prgtyian data outlier untuk mengetahui sebaran data observasi. Data
yang baik adalah data yang memiliki sebaran yang mengumpul pada
suatu kisaran titik centroid. Pemeriksaan problem outlier dilakukan
dengan menggunakan jarak Mahalanobis (Mahalanobis distance
square). Kriteria yang diujikan adalah masing-masing data observasi
ditunjukkan dengan nilai Mahalanobis distance square yang disarankan
tidak melebihi dari nilai Chi-Square tabel pada tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Nilai Chi-Square  , (a = 0,001 DF = 94) = 142,12.

Hasil perhitungan Mahalanobis distance square menunjukkan
bahwa tidak ada satupun nilai Mahalanobis distance square untuk
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masing-masing data observasi yang melebihi nilai Chi-Square tabel
(142,12), sehingga dapat disimpulkan bahwa data observasi yang
dikumpulkan bebas dari problem outlier.

c. Hasil Uji Multikoliniritas
Berdasarkan hasil uji multikolineritas maka diperoleh nilai yang
lebih kecil dari 0,9 (<0,9), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

Hasil Uji Model Persamaan Struktural

Hasil uji model secara keseluruhan nampak pada Gambla{i3.2.
Berdasarkan Gambar 8.2 maka diperoleh hasil uji goodes of-fit
dengan nilai Chi-Square sebesar 138,941 dan nilai probakiiias’sebesar
0,002 (nilai ini kurang dari 0,05 sesuai dengan tifigki¢ signifikansi
alfa sebesar 5%). Hasil uji model analisis structurar gfiation modeling
ini dapat disimpulkan bahwa modelnya belgm tepat (fit) model
perlu ditransformasi dan dievaluasi. Modelsgéibar 25 belum layak
mewakili data yang akan dianalisis kargnapidak memenuhi syarat
goodness of fit index yang direkomendicyikan, oleh karena itu perlu
dimodifikasi. Untuk selanjutnya p€ifu“dilakukan korelasi trial and
error pada variabel untuk menadpatkan model goodness of fit yang
direkomendasikan sesuai_deficch model. Hasil modifikasi model
akhir dapat dijelaskan GalsUar 8.3.

Berdasarkan Gambar 8.5 maka diperoleh hasil uji goodness of fit
dengan nilai Chi-Squdge Sebesar 113,128 dan nilai probabilitas sebesar
0,067 (nilai ini leb4a ¢ari 0,05 sesuai dengan tingkat signifikansi alpha
sebesar 5%). H4a:\l uji model analisis structural equation modeling ini
dapat disimy #ilfan bahwa modelnya sudah tepat (fit) sebagaimana
model y¢ag» direkomendasikan. Untuk selanjutnya berdasarkan
modelGihir tersebut pada Gambar 8.3 maka dapat diinterpretasikan
sel asai hasil riset yang menggunakan model akhir tersebut. Tabel 8.5
Urnikut merupakan hasil ringkasan uji goodness of fit.

label 8.5 menunjukkan hasil pengujian model persamaan
struktural. Hasil telah teruji bahwa nilai X2 Chi-Square, Probablity,
CMIN/DE, RMSEA, GFI, dan TLI telah memenuhi model yang
direkomendasikan. Dengan demikian interpretasi hasil penelitian
dapat dilanjutkan untuk menjawab hipotesis yang diformulasikan
pada riset tersebut. Pengujian ketepatan model adalah penting untuk
diperhatikan oleh peneliti karena interpretasi hasil analisis data
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Goodness of fit

» Chi-Square = 138.94"
@—> Prob= .002
CMIN/DF = 1. 7.,
5 RMSEA = .055
TLI = .97°
GFl = .97
CFl - .7y

CEINLEIK: WA Hasil Model Persamaan Z'ru<tural Awal

Goodness of fit
Chi-Square = 113.128
Prob = .067

CMIN/DF = 1.230
RMSEA = .038

TLI = .920

GFl = .990

CFl = .987

cEllEI: M Hasil Uji Model Persamaan Struktural Akhir (yang
direkomendasikan)
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Tabel 8.5 Hasil Uji Goodness of fit Model Struktural Akhir (Setelah

Dimodifikasi)

Chi-Square < 16,92 113,128 Baik
Probability > 0,05 0,067 Baik
CMIN/DF <2,00 1,230 Baik
RMSEA <0,08 0,038 Baik
GFI > 0,95 0,920 Margi
Sumber: Istiyanto, Nirwanto, & Astuti (2017). Q

hanya dapat dilakukan jika modelnya sudah tepat%@ipengujian

ketepatan model merupakan kondisi yang harus

enuhi terlebih

dahulu (necessary condition) sebelum mela interpretasi hasil
analisis data. Hasil analisis data tidak da igunakan sebagai dasar

model yang direkomendasikan.

pengujian hipotesis jika modelnya belu@ atau tidak sesuai dengan
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€ KARAKTERISTIK KUALITATIF RISET AKUNTANSI

Hasil risetakuntansi dapat didesiminasi melalui presentasi dalam konferensi/
simposium baik nasional maupun internasional dan dipublikasi dalam
jurnal nasional terakreditasi maupun internasional bereputasi, naskahnya
disebut manuscript. Hasil riset akuntansi biasanya dilaporkan dalam bentuk
laporan hasil riset yang ditulis sekitar seratus halaman. Manuscript ad}iah
ringkasan hasil riset yang komprehensif yang ditulis sekitar dyfryluh
halaman. Manuscript yang akan didesiminasi harus mengikdi gaya
selingkung yang ditetapkan oleh panitia konferensi/simpositfifijapu yang
ditentukan oleh jurnal yang menjadi tujuan publikasi. Kaliias"manuscript
yang akan didesiminasi harus dipastikan memenuhi ka:<tgristik kualitatif
riset yang standar, yang setidaknya ditelaah secara komprehensif mulai awal
sampai akhir proses pelaksanaan riset.

Peneliti sebelum melakukan penelitian, hariy“erlebih dahulu mampu
membaca dan memahami hasil-hasil riset/Cidahulu yang dipublikasikan.
Teori dan konsep-konsep yang mendasafiitiset akuntansi dan metode riset
yang digunakan harus ditelaah secardykritis. Menurut Abdel-khalik dan
Ajinkya (1979: 81), untuk membaidiiaporan penelitian secara kritis, ada
beberapa hal berikut yang hart:ai yerhatikan.

Memahami motivasisuii uk penelitian.
Pertanyaan/pernyatmptiimasalah.
Konstruksi/gagadati¥cori.

Formulasi hip@es:s.

Desain risg®

Karaktesistk kualitatif penelitian.

AR

ivier phami dan mengerti alasan mengapa riset dilakukan adalah
periting/Hal itu sangat penting untuk mengerti lebih dulu, karena dengan
motivasi dapat ditentukan luas (scope) penelitian yang dilakukan. Masalah
penelitian yang diungkapkan dalam pernyataan atau pertanyaan riset harus
dipahami dan digambarkan dengan jelas. Demikian juga untuk teori yang
dijadikan dasar/landasan dalam menformulasikan hipotesis, serta desain
penelitian yang dirancang dalam suatu penelitian empiris.

Karakteristik kualitatif desain riset yang digunakan, dapat dikontrol
dengan memperhatikan beberapa hal berikut ini.
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1. Judul yang diformulasikan menarik.

2. Motivasi dan tujuan penelitian.

3. Hubungan kausalitas variabel dan validitas logikanya.

4. Metode vyang digunakan untuk mengontrol variabel-variabel
extraneous.

5. Validitas yang meliputi validitas konstruk, internal, dan eksternal.

6. Pengumpulan atau jenis data dan metode penyampelan serta prosedur
pemilihan sampelnya.

7. Kualitas analisis (ketepatan alat analisis atau uji statistik"gng
digunakan) dan interpretasi datanya.

8. Konsistensi, mulai dari judul, perumusan masalah, tujuat’. Jbrmulasi
hipotesis, analisis data, hasil dan pembahasan, glfipar dengan
simpulan. Berkenaan dengan konsistensi ini juga tefmeayik di dalamnya
konsistensi istilah dari variabel yang diteliti.

9. Implikasi dan keterbatasan penelitian.

Hal-hal tersebut di atas dapat digupgkcdi sebagai pedoman, baik
dalam melakukan penelitian maupun d¢iaia membaca artikel penelitian
yang dilakukan oleh peneliti lain. Defigan demikian, sebelum melakukan
penelitian, para peneliti hendaknya Uapat memahami atau mengerti hasil
penelitian yang terdahulu yapgreléran dan dapat digunakan sebagai dasar
atau acuan/referensi penelitiainz a.

€ KAIDAH PENUL S~N DAN SUBSTANSI BAHASA

Hasilrisefgpngakan dipublikasiharus memenuhikaidah penulisan hasil riset
ilmia/i vanSubstansi bahasa yang struktur dan tata bahasanya baik dan benar
(temat) Jika ditulis dalam bahasa Inggris, maka harus memenuhi atau sesuai
deirgan standar grammar dan academic writing. Beberapa hal yang krusial/
penting diperhatikan dalam penulisan hasil riset ilmiah akuntansi adalah:
(1) relevansi; (2) originalitas; (3) kemampuan berbahasa; (4) terobosan dan
implementasi; (5) ketajaman analisis atau kemampuan berargumentasi; (6)
sistematika pembahasan; dan (7) kualitas data pendukung (misalnya: grafik,
tabel atau data pendukung lain). Hasil riset akuntansi yang ilmiah harus
mempunyai relevansi dengan topik dan tujuan penulisannya. Jika tujuannya
untuk dikirim pada suatu seminar/simposium/konferensi, maka substansi
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manuscript harus relevan dengan topik yang diminta panitia seminar/
simposium/konferensi, karena relevansi tersebut menjadi kriteria pertama
yang dijadikan dasar oleh reviewer untuk menilai kelayakan diterima
atau ditolaknya manuscript tersebut untuk dipresentasikan. Originalitas
menyangkut keaslian ide, pastikan bebas plagiat (jika mengacu dari
tulisan/ide lain harus dikemukakan dan sumbernya dicantumkan dalam
daftar acuan). Untuk menunjukkan originalitas ini peneliti harus dapat
menjelaskan perbedaan dan persamaan antara hasil riset terdahulu depgan
hasil risetnya, sehingga tampak jelas mana yang ide peneliti dan mamna ‘e
orang lain (peneliti terdahulu). Kemampuan berbahasa juga maru>akan
salah satu unsur penilaian manuscript yang baik. Jika menggunakiy bahasa
Indonesia, maka harus menggunakan kaidah bahasa yang #a %k "dan benar
(bahasa baku sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indnsia). Ketajaman
analisis atau kemampuan peneliti untuk berargumentasi,'serta sistematika
pembahasan yang runtun, teratur, dan terstrukturfizija diperlukan dalam
suatu hasil riset akuntansi ilmiah. Oleh karefiy 111, untuk mempertajam
analisisnya, tidak jarang peneliti yang menyg tc’an grafik, tabel, atau data
pendukung lain dalam karyanya, sehingga‘apat memudahkan pembaca
memahami hasil risetnya.

Kaidah penulisan dan substgfi®, ‘0ahasa juga tidak kalah penting
peranannya dalam penulisan{ a1 riset akuntansi ilmiah. Hasil riset
akuntansi ilmiah dituntut, untdx menggunakan tata bahasa (grammar)
dan academic writing yangwstandar. Kata-kata yang digunakan harus
sesuai dengan kaidalfyhahasa bahasa yang baik dan benar. Penyusunan
kalimat juga harus d »erhatikan, setidaknya jelas subjek dan predikatnya.
Kalimat-kalimat y{s0¢ dirangkai dalam suatu paragraf memuat satu pokok
pikiran, terdix{ acks kalimat topik (topic sentence) dan kalimat pendukung
(supportingl semrence). Jadi dalam setiap paragraf atau alinea setidaknya
terdiri® s dua kalimat (atau lebih dari dua kalimat). Penggunaan tanda
bagqrdan pemakaian huruf (besar atau kecil) harus sesuai dengan aturan
bahaca“yang standar. Jika ada istilah-istilah asing maka harus dicetak
miring, jangan menggunakan kata sambung di awal kalimat, dan banyak
lagi aturan lain harus diikuti.

Selain isi atau substansi hasil riset yang diatur secara terstruktur, maka
format penulisan daftar referensinya pun juga diatur dan ada standarnya.
Ada beberapa format penulisan daftar pustaka yang dapat digunakan,
yaitu format: (1) American Psychological Association (APA) 5%; Chicago
Review; Turbarian; dan format publikasi jurnal (misalnya: Management
Academy Review, Journal of Finance, MIS Quarterly, dan lainnya). Peneliti
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dapat memilih satu di antara format tersebut di atas. Semua kaidah-kaidah
tersebut di atas harus diikuti, dengan tujuan untuk meningkatkan mutu/
kualitas hasil riset dan memudahkan para pembaca untuk mengikuti dan
memahami proses atau alur berpikir peneliti. Kaidah atau aturan dibuat
bukan untuk mempersulit para peneliti, namun justru membantu peneliti
untuk menuangkan idenya secara terstruktur dan sesuai standar penulisan
hasil riset ilmiah yang lazim.

Kaidah penulisan untuk kutipan dan daftar referensi atau daftar pustaka
juga ada standarnya, misalnya perhatikan hal-hal berikut berkenaapsdeiigan
penulisan kutipan dan referensi.

1. Kutipan harus menyebutkan hanya nama akhir (bukan £ lengkap)
peneliti terdahulu yang artikelnya atau bukymy®, “dikutip/diacu.
Sebaliknya, di daftar referensi nama peneliti hart.lifulis lengkap (full
name) dan nama terakhir di depan atau digwal, kemudian diikuti
dengan nama awal dan tengah jika ada. Corton kutipan: Hasil riset
Chandrarin (2001) menunjukkan bahwa“s¥a rugi selisih kurs akibat
transaksi mata uang asing merupakanf arigguan persepsian yang dapat
memengaruhi koefisien respons pbe® akuntansi. Contoh referensi:
Chandrarin, Grahita. 2001. Lada “4gi selisih kurs sebagai salah satu
taktor yang memengaruhi ke¢®.sien respons laba akuntansi. Disertasi.
Jogjakarta: Universitas (¢7ph Mada.

2. Kutipan yang berasaldari Peneliti terdahulu yang jumlahnya dua maka
harus disebutkan &ya-‘manya, namun jika lebih dari dua maka dapat
menggunakan iy dkhir penulis pertama yang disertai dengan dkk.
atau et al. Sebt likilya, di daftar referensi semua nama peneliti harus
ditulis lengap (full name), tidak boleh ada dkk., atau et al. Contoh
kutipany(ipsil riset Herdhayinta et al. (2017) menyatakan bahwa
perbgGhai gender komposisi dewan direksi berpengaruh signifikan dan
O ltir terhadap kinerja keuangan, anggota dewan direksi perempuan
tacmpunyai berbagai perspektif dalam pengambilan keputusan dan
mrengarah pada kinerja keuangan yang lebih baik. Contoh referensi:
Herdhayinta, H., G, Chandrarin, Sumiyana dan A. Fitrianto. 2017. The
Influence of Board Diversity on Finacial Performance: An Empirical
Study of Asia-Pacific Companies Using Regression Models. International
Business Management, 11 (1): 89-99. Nama peneliti pertama selalu
ditulis nama akhir duluan lalu baru nama anggota peneliti berikutnya,
untuk anggota peneliti kedua dan seterusnya nama lengkap mulai dari
nama awal (tidak dibalik) asalkan konsisten dan sesuai dengan gaya
penulisan yang ditentukan oleh jurnal tujuan publikasi.
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3.

Kutipan yang berasal dari textbook harus menyebutkan nomor
halamannya, disamping nama penulis dan tahun terbitnya, sedangkan
kutipan yang berasal dari jurnal tidak perlu menyebutkan nomor
halamannya. Sebaliknya, di daftar referensi untuk referensi yang
berasal dari textbook tidak perlu menyebutkan nomor halamannya,
sedangkan yang berasal dari jurnal riset harus menyebutkan nomor
halamannya disamping nama peneliti, tahun, judul artikel dan judul
jurnal, volume, dan nomor terbitan. Contoh kutipan dari textbook:
Ada sepuluh jenis teknik analisis multivariat yang dapat diplih
peneliti dalam menganalisis datanya, di antaranya sebagai ©cilkut
(Hair, et al. 2010: 15-16). Contoh kutipan dari jurnal: Ch¢ d'n Jung
(1991) mengusulkan beberapa prosedur kesalahan peng iran pada
penelitian koefisien respons laba akuntansi. Copfoh yseterensi dari
textbook: Hair, ].E, Black W.C.,Babin, B.]., dan Anc »%on, R.E., 2010.
Multivariate Data Analysis. Edisi ketujuh. Newfark: Pearson Prentice
Hall. Contoh referensi dari jurnal: Ball, R #'af»P. Brown. 1968. “An
Empirical Evaluation of Accounting Ingo:yc Numbers,” Journal of
Accounting Research (Autumn): 159-1765:

Daftar referensi sebaiknya semuaxii, ‘dtau sebagian besar (di atas
95%) berasal dari jurnal bukan _adgi textbook, argumentasinya karena
textbook disusun untuk tujuarf Himbelajaran di kelas sedangkan riset
dibangun dari hasil riset-i%Cy terdahulu yang relevan, sehingga kalau
hasilnya di seluruh dunis konsisten dan dapat digeneralisasi maka akan
menjadi sebuah teorigarng robust (normalisasi teori).

Semua kutipan, ta)>1 grafik, gambar, lampiran yang diambil dari hasil
karya atau ide 01" ng lain harus disebutkan sumbernya.

€ BAG’u A..idA MEMILIH JURNAL PUBLIKASI RISET AKUNTANSI?

Jurnai“merupakan suatu media yang dapat digunakan untuk publikasi
hasil penelitian. Ada dua jenis jurnal yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mempublikasikan hasil penelitiannya yaitu: pertama, jurnal yang
memuat keseluruhan hasil penelitian empiris (empirical studies) dan kedua,
jurnal yang memuat kajian teoretis (theoretical studies). Jenis jurnal yang
pertama memuat laporan hasil penelitian ilmiah, yang proses penelitian
dan pelaporannya mengikuti kaidah metode ilmiah (scientific method).
Jenis jurnal yang kedua memuat hasil kajian teoretis, yang prosesnya tidak
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melalui proses penelitian dan tidak menggunakan data empiris dan analisis
statistik sebagaimana pada jenis jurnal pertama. Jurnal yang kedua ini lebih
bersifat deskriptif, menjelaskan, dan mengembangkan ide-ide yang inovatif
dari para penulis.

Hal ini berbeda dengan karya tulis biasa atau popular, yang biasa
dipublikasi dalam majalah, surat-kabar, atau media lain. Karya tulis biasa
tidak harus disusun secara terstruktur dan mengikuti metode penulisan
yang standar. Penulis bebas mengemukakan idenya dalam suatu hentuk
tulisan yang sesuai dengan kehendak hatinya (karena tidak ada atusgning
mengikat). Bahasa yang digunakanpun bebas, bahasa popular, gtaibahasa
sehari-hari yang tidak jelas subjek dan predikatnya (tataghblfasa tidak
terstruktur dengan baik). Namun demikian, bukan berarti/\cyya tulis biasa/
popular, yang tidak terstruktur itu dapat dianggap ke y& tulis yang buruk,
hanya saja secara ekstrem muatan ilmiahnya dapat dianggap tidak ada. Oleh
karena itu, semua karya tulis (baik yang ilmiah m&ggan popular), keduanya
dibutuhkan oleh pembaca, tergantung pada 12Ot vasi, tujuan penulisannya
dan segmen pembacanya. Karya tulis ilpfta®, baik yang melalui proses
penelitian/riset maupun yang tidak, kedcpnya dituntut untuk memenuhi
kaidah substansi, metode dan bahaty j%ig terstruktur dengan baik. Secara
substansi, karya ilmiah yang bailJifuntut untuk memuat suatu ide baru
atau mengembangkan ide pefuy terdahulunya.

€ JURNAL AKUNTA. 'Ul INTERNASIONAL BEREPUTASI

Beberapa cCatsh jurnal akuntansi yang bertaraf internasional yang
bereputad fstperti jurnal internasional yang terindex SCOPUS dan terindex
di_Eryrging Sources Citation Index (ESCI) dari Thomson Reuters, yang
dabatidigunakan untuk mempublikasi hasil riset akuntansi manajemen, di
antaranya sebagai berikut.

The Accounting Review (Q1);

Journal of Accounting Research (Q1);

Accounting, Organization and Society (Q1);
Journal of Accounting, Auditing and Finance (Q2)
Foundations and Trends in Accounting (Q2)
Accounting Forum (Q3)

British Accounting Review (Q3)

Nk =
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8. Accounting in Europe (Q4)

9. Asia Pacific Management Accounting Journal (Thomson Reuters)
10. Accounting And Business Research (Thomson Reuters)
11. Accounting And Finance (Thomson Reuters)
12. Accounting Auditing & Accountability Journal (Thomson Reuters)
13. Accounting Economics And Law-A Convivium (Thomson Reuters)
14. Accounting Education (Thomson Reuters)
15. Accounting Forum (Thomson Reuters)

The Accounting Review and Journal of Accounting Research merubiikan
jurnal akuntansi papan atas yang memuat hasil riset akuntansi teré arha yang
bersifat empirikal dan eksperimental, sedangkan Accountings Digaiization
and Society lebih ke studi nonempirikal dan nonekgberiidental. Ketiga
jurnal tersebut termasuk jurnal internasional yang teiiideks SCOPUS
(Q1) dan Asia Pacific Management Accounting Joufr 3\l merupakan contoh
jurnal yang menerbitkan artikel penelitian ak¥pfasi manajemen terindex
di Emerging Sources Citation Index (ESCI)_£31" Thomson Reuters. Tabel
berikut menunjukkan beberapa contoh jirral internasional bereputasi,
terindeks SCOPUS (SJR Quartile: Qi («nipai Q4), yang dapat dijadikan
tujuan publikasi hasil riset akuntangiylcbel 6 pada lampiran 1 menjelaskan
tentang daftar jurnal internasigfialif’¥diunduh dari SJR Scimago Journal &
Country Rank.
http://www.scimagojr.com/jourialic Yaphp?category=1402¢area=1400&min=0&min_type=cd,
diakses tanggal 17 Maret 2047,

P PEMBUATA ' LITASI DAN DAFTAR REFERENSI MENGGUNAKAN
MENPE<L ™Y

Penwiizan ilmiah dilakukan berdasarkan sumber kepustakaan. Seluruh
sumber yang digunakan perlu dikutip di dalam naskah tulisan dan
kemudian sumber yang dikutip tersebut dicantumkan sebagai daftar
pustaka. Pengutipan sumber dalam tulisan dan pencantumannya dalam
daftar pustaka disebut gaya sitasi (Lukman: 3, 2013). Ada beberapa gaya
sitasi dari berbagai asosiasi yang biasa dipakai oleh penulis sebagai berikut.

1. American Medical Association (AMA) untuk bidang kedokteran,
kesehatan, dan biologi.
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2. American Political Science Association (APSA) untuk ilmu politik.

3. American Psychological Association 6™ edition untuk bidang ekonomi,
manajemen akuntansi, psikologi, pendididikan, dan ilmu-ilmu sosial
lainnya.

4. American Sociological Association (ASA) untuk bidang sosiologi.

5. Chicago Manual of Style 16™ edition (author-date) untuk bidang seni,
sejarah dan sastra.

6. Cite them right 10th Edition-Harvard.

7. Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE) untuk ilmutismik
dan komputer.

8. Modern Humanities Research Association 3™ editionq (znote with
bibliography).

9. Modern Language Association (MLA) untu!t bidang ekonomi,
manajemen akuntansi, kesusasteraan, literatur, sei. \#ian humaniora.

Pembuatan sitasi sekarang bisa dilakulamy C¥cara otomatis dengan
menggunakan program aplikasi komputepgSciah satu program aplikasi
yang dapat diunduh secara gratis yaitu & tchdeley. Mendeley merupakan
media sosial bagi akademisi untuk nfeliemukan, mengelola, dan berbagi
referensi. Berikut ini panduan singkajpenggunaannya.

1. Mengunduh Mendeley & m: ¢ndaftarkan diri untuk mendapat akun

a. Login ke situs Mihdeley dengan link https://www.mendeley.com/.
Jika belum menipinyai akun silakan klik ‘create account’. Untuk
password sebc Ziya sama dengan email karena untuk menghindari
lupa saatdogin.

b. Setelah “iszin silahkan mengunduh Mendeley Desktop sesuai
dengun spesifikasi laptop atau PC yang akan diinstall.

c.alil£fudah mengunduh, langsung install Mendeley Desktop sesuai
dengan petunjuk setup Wizard.

d/, Login sesuai dengan akun yang ada sudah dudaftarkan melalui
https://www.mendeley.com/.

e. Jika sudah masuk Mendeley Desktop maka akan muncul petunjuk
untuk ‘Install MS Word Plugin; atau bisa juga menginstall lewat
‘tools’ yang ada di bagian atas lalu klik ‘Install MS Word Plugin.
Untuk menghubungkan MS Word dengan Mendeley Desktop.

f. Upload artikel-artikel dalam bentuk PDF atau HTML vyang
sebelumnya sudah dijadikan satu folder. Artikel-artikel tersebut
nantinya akan digunakan untuk sitasi dan sebagai daftar referensi
didalam naskah yang akan dipublikasi.
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g.

Sinkronisasi artikel-artikel yang akan disitasi ke dalam dokumen
atau naskah yang akan dipublikasi dengan memilih tombol ‘Sync’
agar terhubung dengan situs web mendeley.

2. Menambahkan referensi dari file PDF yang sudah ada

a.
b.

C.

Jalankan aplikasi desktop Mendeley.

Drag and drop file PDF ke dalam jendela utama Mendeley.
Mendeley akan menempatkan informasi kepustakaan file tersebut
dan menambahkan record data untuk pustaka Anda.

3. Menambahkan referensi secara manual (desktop)

a.
b.
c.

d.

Jalankan aplikasi desktop Mendeley.

Dari menu File, pilih Add Entry Manually

Pada kotak dialog yang tampil, pilih tipe item fOdck, “article, etc).
Masukkan informasi kepustakaan dalam field-fie. v#ng dibutuhkan.
Klik tombol save jika sudah selesai.

4. Menambahkan referensi secara manual ((*c)

a.

Login menggunakan akun Mendel), "Anda pada situs www.
mendeley.com.

b. Klik tab My library.

€.

Klik pada tombol add documseiit.

Dari kotak dialog yangrtafspil masukkan di mana Anda ingin
menambahkan dan apa,fipe referensi yang akan ditambahkan
(book, article, etg)lasukkan informasi kepustakaan untuk tiap
item.

Klik tombol saviyyika sudah selesai.

5. Mengorgani{isrkan referensi

a.

b.

Pada phipl sebelah kiri dari jendela desktop Mendeley, klik all
doghiients.

K ik'tombol create folder. Sebuah folder baru akan muncul di panel
K.

Berikan nama folder.

Tambahkan files ke folder tersebut dengan cara drag and drop record
data dari panel tengah ke ikon folder pada panel kiri.

Untuk melihat record data dalam sebuah folder, klik pada ikon
folder tersebut.
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Menambahkan sitasi di dalam dokumen

a. Jalankan aplikasi desktop Mendeley.

b. Pada menu tools pilih install MS word plugin atau install
OpenOffice plugin.

c. Ikuti instruksi yang tampil pada layar untuk menginstal plugin.

d. Buka aplikasi MS Word atau Open Office Anda. Sekarang,
seharusnya Anda melihat beberapa tombol tambahan Mendeley
pada toolbar.

e. Buat dokumen baru atau buka dokumen yang sudah ada. Posiiilsan
kursor di mana Anda ingin menambahkan sitasi.

f. Klik tombol insert citation pada MS Word.

g. Sekarang pilih sitasi yang ingin Anda tambahkap tipriggunakan
pop-up search box atau dalam Mendeley Desk#6p cyngan mengklik
tombol send to word.

h. Sebuah sitasi akan segera muncul dalam dg’yumen Anda.

Membuat bibliografi

a. Jalankan MS Word Anda dan byldjaokumen yang berisi sitasi
Anda.

b. Gunakan menu citation sty2 ( yitfik menentukan format bibliografi
dan sitasi Anda.

c. Klik tombol insert bi’iiaetuphy.

d. Selanjutnya, bibliogratifdengan format yang baik disisipkan ke
dalam dokumep :Zada.
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CONTOH USULAN DAN
HASIL RISET AKUNTANSI

Topik-Topik yang Dibahas N
Beberapa topik yang dibahas dalam bab ini adalab'c. 2gai berikut.

Beberapa Contoh Hasil Riset Akuntansiva' ¢ Cipublikasi

Contoh Hasil Riset Akuntansi Keuangan

Contoh Hasil Riset Akuntansi Manajc o« »

Contoh Usulan Riset Akuntansi v2+ = crkait dengan Disiplin [Imu Ekonomi

RS

Capaian Pembelajagase

Setelah mempelajari b= in., pembaca diharapkan mampu melakukan aktivitas berikut ini.

1. Menjelaskan kb 'Je apa hasil riset akuntansi yang dipublikasi.

2. Menyusun ‘ay ~ran hasil riset akuntansi keuangan.

3. Menyus: > i poran hasil riset akuntansi manajemen.

4. Ms . v usulan riset akuntansi yang terkait dengan disiplin Ilmu Ekonomi.
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€ BEBERAPA HASIL RISET AKUNTANSI YANG DIPUBLIKASI

Berikut ini adalah daftar hasil riset akuntansi manajemen dan keuangan
serta riset akuntansi yang dikaitkan dengan disiplin ilmu Ekonomi. Daftar
tersebut menyertakan judul riset, jurnal tujuan publikasi dan keterangan
website yang dapat membantu pembaca untuk memperoleh dan membaca
naskah artikel fulltext.

Daftar Contoh Riset Akuntansi limiah

1. Contoh Riset Akuntansi Manajemen (Herdhayintq “£handrarin,
Sumiyana dan Fitrianto, 2017)

a.

b.

Judul: The Influence of Board Diversity on Finaciar Performance: An
Empirical Study of Asia-Pacific Companies Ugii.g Regression Models.
Publikasi di Jurnal Internasional teriii!e Scopus: International
Business Management,11 (1): 89-99.

Naskah dapat diunduh di:

https://www.medwelljournals.com/ab$. Jac. 4 0i=ibm.2017.89.99.

2. Contoh Riset Manajemep \Cuangan (Lisa, Chandrarin, dan
Subiyantoro, 2014)

a.

C.

Judul: Firm Charadiristics, Demand for External Auditing Services
and Financial Pefforinance: an Empirical Study on Cooperative
Enterprises in s\ Java, Indonesia

Publikasi _diJurnal internasional: Asia-Pacific Management
Accountit £/ Journal, (Jurnal ini sekarang merupakan jurnal
intern¢ ichal yang terindeks Thomson Reuters 2017).

Naflza' dapat diunduh di:
‘Cip://digilib.unmer.ac.id/gdl.php/gdl.php?mod=browsedop=readeid=jiptunmerpp-
5ngy4qbbphgcxfuxgvdewc3glifrvg-oyonglisag-2344

3. Contoh Riset Akuntansi Keuangan (Maradona, Sutrisno, dan
Chandrarin, 2010)

a.

b.

C.

Judul: Auditor Tenure and Audit Quality: Evidence of mandatory
Auditor Rotation in Indonesia.

Publikasi di Jurnal: The Indonesian Journal of Accounting Research
Naskah dapat diunduh di:

http://ijar-iaikapd.or.id/index.php/ijar/article/view/220



(e

BAB 10 + CONTOH USULAN DAN HASIL RISET AKUNTANSI

Contoh Riset Akuntansi Keuangan (Handayani, Sutrisno, dan

Chandrarin, 2009)

a. Judul: The Effect of Earnings Management and Corporate Governance
Mechanism on Corporate Social Responsibility Disclosure: An
Empirical Study at Public Companies in Indonesian Stock Exchange,
The Indonesian Journal of Accounting Research.

b. Publikasi di Jurnal: The Indonesian Journal of Accounting Research
12(3), September 2009.

c. Naskah dapat diunduh di:

http://ijar-iaikapd.or.id/index.php/ijar/article/view/212/0

. Contoh Riset Akuntansi Keuangan (Chandrarin, 2003)

a. Judul: The Impact of Accounting Methods Fog ¥ :absaction gains
(Losses) on The Earnings Response Coefficient Tiaiindonesian Case.

b. Publikasi di Jurnal: Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, 6(3): 217-
231.

c. Naskah dapat diunduh di: digilib.perbanas ss"tute.ac.id

Contoh Riset Akuntansi Keuangan (Chandrarin, 2001)

a. Judul: Laba (Rugi) SelisihgK{#5#Sebagai Salah Satu Faktor yang
Memengaruhi Koefisien Paspons Laba Akuntansi: Bukti Empiris
dari Pasar Modal Indgfiesi

b. Disertasi Program Dol#or Ilmu Ekonomi Departemen Akuntansi
Universitas Gadja. \Mada Jogjakarta.

c. Naskah dapat ditidduh di: etd.ugm.ac.id.

. Contoh Riset #suntansi Keuangan (Chandrarin & Tearney, 2000)

a. Judul; I @/Effect of Reporting of Exchange Rate Looses on the Stock
Marizt Reaction.

b, Piblikasi di Jurnal: The Indonesian Journal of Accounting Research.

v Naskah dapat diunduh di: ejournal jrai-iai.org.

Lontoh Riset Sistem Informasi Akuntansi/Manajemen (Chandrarin &

Indriantoro, 1997).

a. Judul: Hubungan Antara Partisipasi dengan Kepuasan Pemakai
dalam Pengembangan Sistem Berbasis Komputer: Suatu Tinjauan
Dua Faktor Kontijensi.

b. Publikasi di Jurnal: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia 12(2): ....

c. Naskah dapat diunduh di: i-lib.ugm.ac.id.
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9. Contoh Usulan Riset Akuntansi yang terkait dengan disiplin ilmu

Ekonomi (Chandrarin, Sanusi, dan Assih, 2017).

a. Judul: The Effects of Financial Inclusion on Economic Growth and
Their Implication on Income Equality: A Comparative Study between
Indonesia and Malaysia.

b. Publikasi sedang dalam proses.

10. Contoh Riset Akuntansi Manajemen (Chandrarin, et al.)

a. Judul: The Implementation of Target Costing System in Indor. Sia:
an Empirical Study of Dynamic Capabilities, Success Factqfs,nand
Dysfuctional Behaviours.

b. Proses publikasi di APMAJ, Jurnal Internasional terind¢fig * homson
Reuters tahun (Forth Coming, 2017).

P CONTOH HASIL RISET AKUNTANSI KEU P, =N
(CHANDRARIN, 2001)

1. Judul: Laba (Rugi) Selisih Kurd, S€pagai Salah Satu Faktor yang
Memengaruhi Koefisien RespérsiLaba Akuntansi: Bukti Empiris dari
Pasar Modal Indonesia.

2. Disertasi Program Dgktor i1lmu Ekonomi Departemen Akuntansi
Universitas Gadjah Mpadjogjakarta.

3. Naskah dapat diutyth di

etd.ugm.ac.id.

Berikut if «dalah contoh ringkasan hasil riset akuntansi keuangan
yang dilakizan oleh penulis. Contoh ini ditulis berdasarkan urutan poin-
poin ptating yang harus diperhatikan oleh penelti dalam membuat laporan
hasitiset. Untuk naskah lengkapnya dapat diunduh pada website: etd.ugm.
ac.id:
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1. Penulisan Judul

LABA (RUGI) SELISIH KURS SEBAGAI SALAH SATU
FAKTOR YANG MEMENGARUHI KOEFISIEN
RESPONS LABA AKUNTANSI: BUKTI EMPIRIS
DARI PASAR MODAL INDONESIA

Catatan: Judul Usulan atau Laporan Riset sebaiknya disusun dalam bentuk piramida dan ditulis

dalah huruf kapital satu spasi, singkat, jelas dan menarik perhatian.

2. Motivasi

Motivasi peneliti memilih variabel koefisien respons_f&ha skuntansi

(KRLA), karena KRLA dapat menunjukkan kualitd itba akuntansi

(semakin tinggi KRLA semakin baik kualitas laba aiatensi). Oleh karena

itu, agar perusahaan dapat meningkatkan kualitas laba akuntansinya,

maka perlu diamati faktor-faktor apa yang tnériengaruhi KRLA. Ada
banyak faktor yang memengaruhi KRLA; n‘mun peneliti fokus pada
variabel laba (rugi) selisih kurs (LK) karena LRSK merupakan
gangguan persepsian yang terkandusg Jalam laba akuntansi (Collins dan

Salatka, 1993). LRSK merupakia ““¢mponen transitori dalam laporan

laba-rugi. LRSK yang ditelitiga-plah LRSK akibat transaksi mata uang

asing karena fenomena ir{. #gniinan ada di Indonesia. LRSK yang diteliti
oleh Collins dan Salatka®{1993) LRSK akibat translasi (penjabaran)
mata uang asing, {eficheena ini dominan terjadi di Amerika. Hal ini
dapat menjadi lg!fsudn (novelty) riset ini. Riset yang baik harus dapat
memunculkang escarch gap yang ada pada risetnya.

3. Fenomena @z2pg Mendasari Motivasi

a. Padafihun 1997-1998 ada fenomena krisis moneter, saat itu kurs
vaiira dasing berfluktuasi, nilai rupiah terhadap US dollar turun drastis
(aail sekitar Rp 2.000-an menjadi lebih dari Rp10.000 per US dollar).

, Isu LRSK akibat transaksi mata uang asing dominan di Indonesia
(karena banyak perusahaan yang tidak melakukan lindung nilai atas
transaksi luar negeri, sehingga menderita kerugian yang jumlahnya
relatif besar akibat LRSK, walaupun ada juga perusahaan yanglaba).

c. Di Indonesia, isu LRSK akibat transaksi mata uang asing lebih
dominan dibanding akibat penjabaran laporan keuangan, karena:
(1) Perusahaan multinasional di Indonesia tidak banyak (tidak
dominan); (2) perusahaan yang terlibat utang piutang dengan luar
negeri, umumnya menggunakan $ sebagai satuan unit moneter.
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d. Ada 3 metode akuntansi LRSK
1) Diakui sebagai pendapatan (biaya), menurut PSAK 10
2) Dikapitalisasi sebagian, menurut ISAK 4 (1997)
3) Dikapitalisasi penuh, menurut BAPEPAM No: VIII G10 (Kep.49/
PM/1998)
3. Pertanyaan Riset (sejalan dengan tujuan riset)
4. Tujuan Riset
a. Menguji pengaruh LRSK akibat transaksi terhadap KRLA, dan
mengamati respons investor terhadap perbedaan metode LRS: 43
metode LRSK).
b. Mengujipengaruhfaktor PSLA,PTLA,PDLA,RB,dan S} t¢ rhadap
KRLA.
5. Rerangka Konseptual

Pada dasarnya informasi laba akuntansi diresposyoleh pasar melalui
harga atau volume perdagangan. Baik harga mgupui¥volume perdagangan
dinyatakan mempunyai hubungan yang sigmitifasi positif dengan laba
akuntansi. Harga saham merefleksi keselurul{arintau rata-rata keyakinan yang
dimiliki oleh investor, dan volume perdafizngan merefleksi aktivitas investor
dengan menjumlahkan semua yang dincidagangkan di pasar. Penelitian yang
dihubungkan dengan harga sahasbidsinya mengacu pada penelitian Ball dan
Brown (1968), sedangkan yang ¢il.ubungkan dengan volume perdagangan
mengacu pada Beaver (1SR). Penelitian ERC mengukur respons pasar
melalui harga saham, kazeia harga mempunyai landasan teori yang kuat,
yang didasari oleh Capiy Assets Pricing Model (sebagai grand theory-nya).
Unexpected earning®nierupakan proksi laba akuntansi, yang menunjukkan
hasil kinerja keggtigan perusahaan selama periode tertentu. Laba akuntansi
menunjukkasy iinerja intern (intrinsik) sedangkan harga saham (return)
menupi& farKinerja pasar.

Gop.al Assets Pricing Model (CAPM) merupakan landasan teori yang
kuat\(Jrind theory) yang mendasari riset yang mengukur respons pasar
melalui harga saham. Teori Kandungan Informasi Laba Akuntansi atau
information content of earnings (Ball dan Brown, 1968) menunjukan bahwa
laba akuntansi yang dipublikasi di laporan laba rugi direspons oleh pasar
melalui harga saham. Ditinjau dari kerangka acuan teoretis sebagaimana
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dikemukakan oleh Cho dan Jung (1991), penelitian koefisien respons laba
akuntansi dapat diklasifikasikan menjadi dua pendekatan, yaitu (1) model
penilaian yang didasarkan pada informasi ekonomi (information economic
based valuation model), yang berasumsi joint normality of cash flow (dividends);
dan (2) model penilaian yang berdasar pada runtun waktu (time-series based
valuation model), yang berdasar pada proses laba akuntansi runtun waktu.

Riset empiris koefisien responslaba akuntansi dikelompokkan dalam dua
kelompok, yaitu: (1) riset atas determinan koefisien respons laba akugtansi;
dan (2) riset atas keinformatifan laba akuntansi (Cho dan Jung, 1994). “¥iset
ini merupakan riset determinan koefisien respons laba akuntan®s, yang
menguji pengaruh beberapa variabel determinan di antarapvayiaba rugi
selisih kurs, persistensi, pertumbuhan dan prediktibilitastiyba akuntansi,
risiko beta, struktur modal, ukuran perusahaan, dé¢yperigaruh industri
terhadap koefisien respons laba akuntansi. Laba rugi“selisih kurs dapat
digunakan sebagai proksi kualitas laba akuntansi K¥rena variabel tersebut
merupakan gangguan persepsian yang terkaiifunag dalam laba akuntansi.
Hasil riset Collins dan Salatka (1993) menggite’an bahwa koefisien respons
laba akuntansi meningkat secara substanuf untuk perusahaan-perusahaan
yang akuntansi untuk penjabaran fyp&dn keuangannya (laba rugi selisih
kursnya) dipengaruhi oleh standas“%AS No. 52.

Variabel independen y{ngyinerupakan faktor-faktor yang diduga
memengaruhi menurut ,bebefapa riset terdahulu di antaranya adalah:
Persistensi laba akurfigns® (Kormendi dan Lipe, 1987; Easton dan
Zmijweski, 1989a; @4uns dan Kothari, 1989, dan Lev dan Thiagarajan,
1993); pertumbulfn Beaver et al., 1980; Collins dan Kothari, 1989)
dan prediktibilii #sslaba akuntansi (Lipe, 1990) juga terbukti merupakan
determinan 4 belisien respons laba akuntansi. Collins dan Kothari (1989) dan
Easton_d¢n Zmijweski, 1989a menyatakan bahwa risiko beta berpengaruh
terh& 'ap koefisien respons laba akuntansi. Dhaliwal etal. (1991) memberikan
bk Jeinpiris bahwa koefisien respons laba akuntansi lebih rendah untuk
pertisahaan yang mempunyai leverage sangat tinggi.

Berdasar hasil-hasil riset terdahulu yang telah ditelaah secara kritis
maka dapat diilustrasikan sebagaimana pada Gambar 9.1.
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Persamaan I

Persamaan II

=

©

cEI i@ Rerangka Konseptual Riset Koefisien Respons Laba
Akuntansi
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R o s ot oo s |5

UE = Unexpected Earnings
CAR = Cumulative Abnormal Returns
KRLA = Koefisien Respons Laba Akuntansi
LRSK = Laba Rugi Selisih Kurs
PSLA = Persistensi Laba Akuntansi
PTLA Pertumbuhan Laba Akuntansi
PDLA Prediktibilitas Laba Akuntansi

RB = Risiko Beta

SM = Struktur Modal

UP = Ukuran Perusahaan

PI = Pengaruh Industri

6. Formulasi Hipotesis

Hipotesis diformulasikan atas dasagtepri (hasil riset terdahulu yang

relevan).

a. Hipotesis Pengaruh LRSK teihadap KRLA
1) LRSK berpengarubherfnaiap KRLA
2) Investor merespoif 1 erbeda terhadap tiga metode akuntansi

Laba Rugi Selidih Kurs (Panel A, B dan C)

b. Hipotesis faktofifantor yang memengaruhi KRLA, yaitu faktor
persistensi lehalakuntansi (PSLA), pertumbuhan laba akuntansi
(PTLA), ni diktibilitas laba akuntansi (PDLA), risiko beta (RB),
dan stri @ir modal (SM).

7. Data

afD s sekunder (archival data), laporan keuangan dan harga saham
perusahaan yang tercatat di bursa efek Jakarta.

v./ Pooling data yaitucross-sectional 225 perusahaan (panel A: 134
perusahaan; panel B: 60 perusahaan dan panel C: 31 perusahaan)
selama 7 tahun 1993-1999.

c. Metode penyampelan bertujuan (purposive sampling method).
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8. Model Riset
Ada duamodel persamaan regresi linear berganda yaitu sebagai berikut.
a. Model persamaan regresi pertama

CARit = (1.0 + (1.1 UEit + (1.2 RTit + €it

CAR;jt — studi peristiwa jendela pendek (5 hari).
UEjt —» RW (analisis sensitifitas: UEMM)
RTjt — adj. untuk studi peristiwa jendela panjang (krisis)

b. Model persamaan regresi kedua

KRLA; =p,+ B, LRSK;, + p, PSLA; + B, PTLA; + £} l:)LAit+ B,
RB,+ B, SM; + B, UP;+ B, PL¢- Dit

Keterangan:

KRLA;¢ = koefisien respons lab@£iuiitansi
LRSKj¢ = laba rugi selisih kur

PSLA;¢ = persistensi laba ail 11tansi
PTLA; = pertumbuhan (204 akuntansi
PDLA;¢ = risiko beta

SMit = strukfer mKlal

UPj¢ = ukurau.zcrusahaan

PI;t = piigaruh industri

9. Teknik Analisis
Teknik Analisis"bRegresi Linear Berganda dan data diestimasi
menggunalai i JLS.
a. ModcPertama
W LRLA = a yang diperoleh dari persamaan pertama

B\l Jodel Kedua
> menguji pengaruh LRSK terhadap KRLA
> menguji pengaruh PSLA, PTLA, PDLA, RB dan SM terhadap
KRLA.

Kriteria pengujian meliputi pengujian ketepatan model (uji F) dan
uji signifikansi variabel (uji t), dengan kriteria sebagai berikut.

a. Nilai F dan nilai signifikasi probabilitas (p), pada tingkat signifikansi
a sebesar 5%. Jika nilai p < 0,05 maka dinyatakan bahwa model yang



BAB 10 + CONTOH USULAN DAN HASIL RISET AKUNTANSI

diformulasikan sudah tepat. Jika nilai p > 0,05 maka dinyatakan
bahwa model yang diformulasikan belum tepat.

b. Nilai t dan nilai signifikasi probabilitas (p), pada tingkat signifikansi
a sebesar 5%. Jika nilai p < 0,05 maka dinyatakan ada pengaruh
variabel independen terhadap dependen (hipotesis alternatif
didukung). Jika nilai p > 0,05 maka dinyatakan tidak ada pengaruh
variabel independen terhadap dependen (hipotesis alternatif
ditolak).

10. Hasil Empiris
Ringkasan hasil analisis regresi linear berganda dan uji bed&adalah
sebagai berikut.
a. Nilai statistik F = 2,541 (p = 0,01), signifikan pada J4vil a < 5%
b. Nilai statistik t untuk LRSK = -2,567 (p = 0,014" gignitikan pada level

a< 5%

c. Nilai statistik t untuk PSLA = 1,731 (p = 0,62 signifikan pada level a
<10%

d. Nilai statistik t untuk PDLA = 3,2703%= 0,00), signifikan pada level
a< 5%

e. Nilai statistik t untuk UP = -¢,7:94p = 0,08), signifikan pada a < 10%
Nilai statistik t untuk PTLAgK3 dan SM tidak signifikan.
g. Uji beda koefisien reggCsi (G1t):
1) Metode P (B) dan #45: t hitung = 0,90 (t tabel = 1,96), tidak
signifikan.
2) Metode P (R21%an KP: t hitung = 0,044 (t tabel = 1,96), tidak
signifikaie.
3) Metog@ 1S dan KP: t hitung = 0,047 (t tabel = 1,96), tidak
sigmittan.

e

11. Simj zn

< Laba rugi selisih kurs akibat transaksi mata uang asing berpengaruh
signifikan terhadap koefisien respons laba akuntansi. Artinya besar
kecilnya atau ada tidaknya laba rugi selisih kurs akibat transaksi
mata uang asing dapat menentukan berkualitas atau tidaknya laba
akuntansi suatu perusahaan.

b. Investor merespons tidak berbeda terhadap tiga metoda laba
rugi selisih kurs. Artinya apa pun metode yang digunakan untuk
melaporkan laba rugi selisih kurs akibat transaksi mata uang
asing pasar akan merespons tidak berbeda. Jadi perusahaan dapat
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melaporkan dengan metoda di-expense, dikapitalisasi sebagian atau
dikapitalisasi penuh.

c. Persistensi dan prediktabilitas laba akuntansi serta ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap koefisien respons
laba akuntansi. Artinya kualitas laba dapat ditentukan dari laba
yang mempunyai kemampuan prediksi tinggi dan persisten.

12. Kontribusi Riset dan Rekomendasi
a. Teori

1) Laba (rugi) selisih kurs akibat penjabaran laporan kepzhgan
(Collins dan Salatka, 1993) dan akibat transaksi pfdja“uang
asing (penelitian ini) berpengaruh signifikan neg@it“srhadap
koefisien respons laba akuntansi. Jadi, adaggel eiulisasi hasil
penelitian yang menunjukkan pengaruh labifosgi) selisih kurs
terhadap koefisien respons laba akuntansi

2) Faktor-faktor yang memengaruhi koffisien respons laba
akuntansi adalah laba (rugi) selisiatkurs, persistensi, dan
prediktabilitas laba akuntansi segt tkuran perusahaan (faktor-
faktor tersebut menjadi fakteriyang dominan pengaruhnya
dibanding dengan pertumtyu54 laba akuntansi, risiko beta dan
struktur modal).

b. Empiris

1) Meningkatkan kebeifianfaatan informasi akuntansi untuk
pengambilan ¢k wtusan bagi para pemakannya (dengan
memahamile@yiiuhan informasi bagi para pemakainya).

2) Hasil pengiitiin ini dapat digunakan sebagai sumber inspirasi
untuk fi‘haasari, mendukung atau menolak, dan memperbaiki
prakils

c. Kebipkan

1) D#sar untuk mengevaluasi keberadaan peraturan BAPEPAM
No. VIII G10 (Kep. 49/PM/1998).

2) Dasar untuk mengevaluasi ISAK No. 4.

Penelitian ini dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan
dengan laporan keuangan (stakeholder) untuk meningkatkan koefisien
laba akuntansi sehingga dapat menjelaskan kualitas laba perusahaan.
Peneliti berikutnya dapat menguji kembali atau mengembangkan pengaruh
variabel independen lain terhadap koefisien laba akuntansi pada periode
dan fenomena yang berbeda.
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Kontijensi.
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« LAMPIRAN

Tabel Jurnal Internasional Bidang Akuntansi bereputasi te.. ~.cks
SCOPUS, SCIMAGO Journal (tampilan dimodifik-s,,

SJR ot
Rank Title Quartile Hind  hfs. Country
1 Journal of Finance Q1 215 3457  United
Kingdom
2 Review of Financial Studies Q1 118 4165  United
Kingdom
Journal of Financial Economics £ 170 5806 Netherlands
4 Journal of Accounting and Q1 104 1540  Netherlands
Economics
5 Journal of Accounting Rese~ _n Q1 99 1679  United
Kingdom
6  Accounting Revie® Q1 103 2388  United States
7  Journal of Fir= nc. iand Q1 80 1775  United
Quantitati A, alysis Kingdom
8 Conte’ ~oiary Accounting Q1 63 3404  United States
Resea. h
9 AL ~unting, Organizations and Q1 920 3439  United
Society Kingdom
1t Journal of Risk and Uncertainty Q1 55 1002  Netherlands
11 Review of Accounting Studies Q1 50 2404  United States
12 Journal of Money, Credit and Q1 77 2942  United States
Banking
13 Management Accounting Q1 56 852  United States
Research
14 Real Estate Economics Q1 45 1015  United
Kingdom
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